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ABSTRAK

Judul : Efektivitas Model Pembelajaran E-Learning
berbantuan Edmodo terhadap Prokrastinasi
Akademik dan Kemampuan Berpikir Reflektif

Nama : Mu’ammar Rahma Qadafi

NIM : 1503056074

Penelitian ini bertujuan mengetahui keefektifan model
pembelajaran  e-learning berbantuan Edmodo terhadap
prokrastinasi akademik dan kemampuan berpikir reflektif siswa
kelas VIII pada materi statistika. Jenis penelitian yang digunakan
yakni  kuantitatif = eksperimen. Desain  penelitian ini
mempergunakan true-experimental design dengan pretest-
posttest control design. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini mempergunakan tiga metode: wawancara, tes, dan
angket. Analisis statistika yang digunakan yakni uji paired sample
t-test, uji N-Gain, dan uji independent sample t-test. Data
penelitian yang telah terkumpul dianalisis mempergunakan
teknik analisis parametrik. Berdasarkan analisis data hasil
penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal dan homogen. Uji hipotesis prokrastinasi akademik
mempergunakan uji paired sample t-test dengan taraf signifikansi
5% diperoleh t_hitung = 2,071 dan t_tabel = 1,697. Sebab
t_hitung > t_tabel berarti prokrastinasi akademik kelas
eksperimen usai diberi perlakuan model pembelajaran e-
learning berbantuan Edmodo lebih rendah dibanding sebelum
diberi perlakuan model pembelajaran e-learning berbantuan
Edmodo. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket prokrastinasi
akademik kelas eksperimen wusai diberi perlakuan model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo memperoleh nilai
rata-rata 29,000, sementara sebelum diberi perlakuan model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo memperoleh nilai
rata-rata 34,968. Melalui uji N-Gain didapati penurunan rata-rata
dengan nilai gain sebesar —0,113 yang tergolong dalam kategori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran e-
learning berbantuan Edmodo berpengaruh meski tidak
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signifikan dalam mengurangi kecenderungan prokrastinasi
akademik. Sedangkan uji hipotesis kemampuan berpikir reflektif
mempergunakan uji paired sample t-test dengan taraf signifikansi
5% diperoleh t_hitung = 4,306 dan t_tabel = 1,670. Sebab
t_hitung > t_tabel, berarti kemampuan berpikir reflektif siswa
pada kelas yang diberi perlakuan model pembelajaran e-learning
berbantuan Edmodo lebih baik dibanding siswa yang
mempergunakan model konvensional. Hal ini dapat dilihat dari
hasil post-test kemampuan berpikir reflektif kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata 12,484, sementara kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata 10,750. Jadi, berdasarkan hasil
analisis dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran e-
learning berbantuan Edmodo berpengaruh meski tidak
signifikan dalam mengurangi kecenderungan prokrastinasi
akademik, tetapi di sisi lain dapat meningkatkan kemampuan
berpikir reflektif siswa.

Kata kunci : E-Learning, Edmodo, Prokrastinasi Akademik,
Kemampuan Berpikir Reflektif
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sejak  diimplementasikannya  Kurikulum 2013,
kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi salah satu hal
yang perlu diterapkan pada setiap pembelajaran, tidak
terkecuali pembelajaran matematika. Hal itu menuntut
siswa supaya berpikir lebih mendalam guna memahami
konsep-konsep matematika serta mengaplikasikannya
dengan tepat saat menyelesaikan  permasalahan
matematika. Pendapat mengenai kemampuan berpikir
tingkat tinggi pernah dikemukakan oleh King (dalam Anwar
dan Sofiyan, 2018) bahwa keterampilan itu meliputi
kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan
kreatif. Kemampuan tersebut bahkan termaktub dalam
Standar Kompetensi Lulusan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006 perihal lulusan
SMA/MA wajib memiliki serta mampu menerapkan
kompetensi pengetahuan secara logis, kritis, kreatif, dan
inovatif. Namun, dari semua itu, kemampuan berpikir
reflektif sebagai salah satu kemampuan berpikir tingkat
tinggi menjadi amat penting sebab  berperan
mempertimbangkan dengan hati-hati dan cermat sebelum
menentukan solusi atau jawaban penyelesaian masalah

(Lestari dan Yudhanegara, 2015).
1



Kemampuan berpikir reflektif sebagaimana pendapat
Dewey (1933:9) yakni pertimbangan aktif, gigih, dan hati-
hati dari setiap keyakinan atau bentuk pengetahuan dalam
dasar dan kesimpulan yang mendukungnya. Sementara
menurut Gurol (2011), berpikir reflektif merupakan proses
kegiatan terarah dan tepat di mana seseorang melakukan
analisis, evaluasi, motivasi, memperoleh makna mendalam,
serta menerapkan strategi pembelajaran yang tepat. Secara
garis besar, berpikir reflektif adalah suatu proses analisa
masalah, evaluasi, membuat kesimpulan serta memutuskan
solusi penyelesaian terbaik dari masalah yang dihadapi.

Menurut Santrock (dalam Suharna, 2013), siswa yang
menerapkan berpikir reflektif cenderung memakan waktu
lebih lama dalam merespons dan merenungkan ketepatan
solusi permasalahan. Pertimbangan yang lama pada proses
penyelesaian masalah apabila tidak dilakukan secara
matang apalagi jika terganggu hal-hal penghambat dapat
menunda atau bahkan menggagalkan solusi penyelesaian
masalah. Perilaku demikian dalam dunia pendidikan kerap
disebut prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik
ialah penundaan secara sengaja dan terus-menerus dalam
memulai atau menyelesaikan pekerjaan dengan melakukan
aktivitas lain yang tidak mendukung penyelesaian pekerjaan
tersebut (Warsiyah, 2015:62). Di sisi lain, penyebab

prokrastinasi akademik menurut Solomon dan Rothblum
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(1984) yaitu kecemasan dalam evaluasi, Kkesulitan
mengambil keputusan, pemberontakan terhadap kehendak,
kurangnya penegasan, ketakutan akan konsekuensi
keberhasilan, perasaan benci dengan tugas, dan terlalu
perfeksionis. Kecermatan mengambil keputusan dalam
menyelesaikan masalah di sini dinilai penting pengaruhnya
dalam kecenderungan prokrastinasi akademik dan
kemampuan berpikir reflektif.

Hal-hal yang diuraikan di atas tidak sesuai dengan
kondisi pada SMP Negeri 16 Semarang di mana penelitian
ini hendak dilaksanakan. Menurut penuturan salah satu
guru pengampu mata pelajaran matematika, Sri Rejeki,
M.Pd., bahwasanya para siswa masih belum mampu
mempertimbangkan dengan baik solusi atau jawaban atas
soal-soal yang diberikan. Para siswa terkadang kurang
berhati-hati dalam perhitungan atau penggunaan konsep
matematika, sehingga dalam beberapa percobaan,
memperoleh solusi atau jawaban yang kurang tepat. Hal itu
membuat hasil pekerjaannya tidak sesuai yang diinginkan
karena pada satu dan lain persoalan terdapat jawaban yang
kurang tepat atau bahkan salah. Hal demikian menunjukkan
lemahnya  kemampuan  berpikir  reflektif.  Selain
permasalahan tersebut, sebagian siswa juga didapati kadang
kala terlambat dalam menyelesaikan pekerjaan yang

diberikan oleh guru (Sri Rejeki, wawancara 30 Maret 2020).



Kecenderungan semacam itu merupakan prokrastinasi
akademik. Padahal hal itu dapat menghambat
perkembangan siswa untuk memperoleh prestasi yang lebih
baik, sehingga dalam satu dan lain hal akan merugikan siswa
itu sendiri jika terus dibiarkan demikian.

Mendapati kondisi demikian, perlu diberikan inovasi
pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif serta mengurangi kecenderungan prokrastinasi
akademik, yaitu dengan pemilihan model pembelajaran yang
tepat. Salah satu alternatif model pembelajaran yang hendak
diterapkan yakni e-learning. Model pembelajaran tersebut
merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang
pelaksanaannya  mendayagunakan  internet.  Dalam
praktiknya, e-learning yang dilaksanakan via daring (online)
dapat memaksimalkan waktu produktif belajar siswa yang
terkadang terganggu oleh hiburan online, misalnya media
sosial maupun gim.

Pemaksimalan =~ waktu  belajar  siswa  dapat
memaksimalkan pula proses berpikir reflektif yang
notabene memerlukan waktu lama supaya memperoleh
hasil maksimal, misalnya dengan mempertimbangkan solusi
penyelesaian lewat berragam referensi di internet. Hal
demikian menunjukkan laku berpikir reflektif pada
penyelesaian masalah mereka. Selain itu, e-learning dapat

mengurangi prokrastinasi akademik dengan mendekatkan
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pembelajaran kepada siswa lewat internet yang dapat
mereka akses kapan saja dan di mana saja, sehingga waktu
tidak produktif siswa dalam mengakses internet dapat
diarahkan dengan baik untuk mengakses konten yang dapat
membuat mereka terus belajar.

Guna menunjang model pembelajaran e-learning yang
hendak diterapkan, pada penelitian kali ini didukung media
pembelajaran daring yakni Edmodo. Edmodo merupakan
salah satu jenis teknologi berbentuk situs web berbasis
jejaring sosial yang berguna untuk mempermudah proses
pembelajaran daring. Dalam media tersebut, para pengguna
dapat membagikan berbagai media, mengumpulkan tugas,
mengerjakan kuis, memperoleh umpan balik, catatan, atau
pemberitahuan dari guru, begitu juga mengisi jajak
pendapat (Balasubramanian et al., 2014). Kongchan (2013)
menekankan manfaat penggunaan Edmodo, di antaranya:
guru dapat mengirim pemberitahuan, pesan yang
dilampirkan dengan berkas atau tautan, membalas pesan
siswa, mengirimkan kuis dan tugas, menerima tugas yang
selesai, memberikan umpan balik, memberikan nilai untuk
tugas, menyimpan dan berbagi konten dalam bentuk berkas
dan tautan, melakukan jajak pendapat, mengelola kalender
kelas, dan berkontak dengan seluruh warga kelas, kelompok
kecil, atau bahkan masing-masing siswa, yang semua itu

dapat dilakukan kapan dan di mana saja dengan mudah.



Pengembang Edmodo, Jeff O'Hara dan Nick Borg yakin
bahwa jejaring sosial yang dibangun sesuai kebutuhan siswa
besar  pengaruhnya terhadap bagaimana mereka
berkolaborasi dan belajar dalam dunianya (Gushiken, 2013).
Penelitian perihal pembelajaran daring pernah dilakukan
oleh Lulu Choirun Nisa (2012) mengenai pengaruhnya
terhadap hasil belajar mata kuliah Statistics dalam program
studi Tadris Bahasa Inggris, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, IAIN Walisongo, dan menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata hasil belajar dari pembelajaran
bermetode konvensional. Mengetahui hal tersebut,
memungkinkan pendayagunaan Edmodo dalam
pembelajaran daring akan mendapatkan hasil yang lebih
maksimal.

Mempertimbangkan kondisi serta penjelasan dari
berbagai rujukan di atas, peneliti hendak melakukan
penelitian ini dengan melihat pengaruh penerapan model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo terhadap
kecenderungan prokrastinasi akademik dan kemampuan
berpikir reflektif siswa. Penelitian tersebut akan
dilangsungkan pada kegiatan belajar mengajar bermateri
Statistika kelas VIII SMP. Pemilihan materi tersebut dalam
penelitian ini beralasan bab tersebut mampu membuat
siswa mempertimbangkan solusi penyelesaian masalah

statistika dalam mengolah dan mengukur data statistik
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sebagai laku berpikir reflektif. Maka dari itu, peneliti
tergerak untuk melakukan penelitian berjudul “Efektivitas
Model Pembelajaran E-Learning berbantuan Edmodo
terhadap Prokrastinasi Akademik dan Kemampuan Berpikir

Reflektif”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
diperoleh rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah penerapan model pembelajaran e-learning
berbantuan Edmodo efektif terhadap prokrastinasi
akademik?

2. Apakah penerapan model pembelajaran e-learning
berbantuan Edmodo efektif terhadap kemampuan

berpikir reflektif?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini yaitu:

1. Guna mengetahui keefektifan penerapan model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo terhadap
prokrastinasi akademik.

2. Guna mengetahui keefektifan penerapan model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo terhadap

kemampuan berpikir reflektif.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi

banyak pihak, beberapa di antaranya:
1. Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di
sekolah. Sehingga hal itu bisa menjadi bahan evaluasi bagi

sekolah.

. Guru

Hasil penelitian ini dapat memberikan inovasi kepada
guru supaya menerapkan model pembelajaran yang
bervariasi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Selain
itu, dengan diterapkannya e-learning berbantuan Edmodo
dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan

mengurangi kecenderungan prokrastinasi akademik siswa.

. Siswa

Siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif dengan berlatih berpikir secara kritis dan logis. Di
sisi lain, siswa juga dapat mengurangi kebiasaan menunda-

nunda pekerjaan dalam pembelajaran.

. Peneliti

Peneliti dapat memperoleh solusi dari permasalahan
yang ada. Wawasan peneliti dalam dunia pendidikan
menjadi bertambah, sehingga menjadi sarana untuk

mengaplikasikan =~ model = pembelajaran  e-learning
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berbantuan Edmodo dalam proses belajar mengajar.
Utamanya, penelitian ini sebagai pengalaman peneliti guna

mengembangkan penelitian selanjutnya.
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BAB I
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Efektivitas
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata
efektivitas atau keefektifan memiliki arti sebagai keadaan

yang berpengaruh atau hal yang berkesan (KBBI, 2019).

Menurut Sumenge (2013), efektivitas adalah hubungan

antara pemberian dengan hasil yang didapatkan.

Efektivitas merupakan hal yang mesti dicapai lewat proses

memperoleh hasil kemampuan siswa, mengukur sejauh

mana mereka dapat memahami penjelasan teori yang
diberikan (Khairunnisa dkk, 2015). Indikator-indikator
untuk mengukur efektivitas pembelajaran, menurut

Ridwan (2018), yaitu: (a) hasil belajar, (b) aktivitas siswa,

dan (c) respons siswa.

Adapun efektivitas dalam penelitian ini dapat dilihat
berdasarkan hasil berikut.

a. Model pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo
efektif terhadap prokrastinasi akademik, jika
memenuhi: Hasil rata-rata prokrastinasi akademik
siswa kelas eksperimen usai diberi perlakuan model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo lebih

rendah daripada hasil rata-rata prokrastinasi

11
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akademik siswa Kkelas eksperimen sebelum diberi
perlakuan model pembelajaran e-learning berbantuan
Edmodo.

b. Model pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo
efektif terhadap kemampuan berpikir reflektif, jika
memenuhi: Hasil rata-rata kemampuan berpikir
reflektif kelas eksperimen lebih baik daripada hasil
rata-rata kemampuan berpikir reflektif kelas kontrol.

Kemampuan Berpikir Reflektif

Kemampuan berpikir reflektif menurut Dewey

(1933:9) adalah pertimbangan aktif, gigih, dan hati-hati

dari setiap keyakinan atau bentuk pengetahuan dalam

dasar dan kesimpulan yang mendukungnya. Oleh

Taggart dan Wilson (dalam Demirel et al, 2015),

berpikir reflektif didefinisikan sebagai proses membuat

keputusan yang informatif dan logis tentang masalah
pendidikan, kemudian menimbang konsekuensi dari
keputusan tersebut. Sedangkan sebagaimana pendapat

Lestari dan Yudhanegara (2015), berpikir reflektif

merupakan kemampuan berpikir secara hati-hati

dengan pertimbangan aktif, berkelanjutan, dan cermat

dalam menghadapi permasalahan matematika.
Pendapat lain menurut Gurol (2011) berpikir

reflektif merupakan proses kegiatan terarah dan tepat

di mana seseorang melakukan analisis, evaluasi,
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motivasi, memperoleh makna mendalam, serta
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat. Sezer
(2008) menyatakan bahwa kemampuan berpikir
reflektif merupakan kesadaran mengenai apa yang
diketahui serta dibutuhkan, dan hal tersebut begitu
penting dalam menjembatani kesenjangan situasi
belajar. Sementara kemampuan berpikir reflektif
menurut Lipman (2003) adalah kemampuan berpikir
dengan fokus pada hipotesis dan implikasinya
berdasarkan bukti yang mendukung kesimpulan.
Berdasarkan pendapat sejumlah ahli, kemampuan
berpikir reflektif merupakan kemampuan berpikir
dengan analisis dan pertimbangan yang cermat dan
hati-hati dalam menentukan solusi penyelesaian
permasalahan.

Seseorang akan berpikir reflektif saat mengalami
kebingungan dan melakukan penyelidikan berulang-
ulang hingga mendapat solusi permasalahan. Proses
penyelidikan pada berpikir reflektif berguna dalam
mengklarifikasi, menghubungkan berbagai informasi,
serta menemukan ide-ide baru saat menghadapi
masalah (Suharna, 2018:12). Dari berbagai pendapat
perihal kemampuan berpikir reflektif di atas, tampak
bahwa proses penyelidikan dan pertimbangan begitu

penting dalam laku berpikir reflektif.
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Dewey (1933) membagi situasi pemikiran
reflektif menjadi tiga yaitu (a) Situasi pre-reflektif,
situasi mengalami kebingungan, kekalutan, ataupun
keraguan, (b) Situasi pasca-reflektif, situasi yang mana
kebingungan itu memperoleh solusi, dan (c) Situasi
reflektif, situasi peralihan dari situasi pre-reflektif
menuju situasi pasca-reflektif. Dewey juga berpendapat
bahwa komponen berpikir reflektif = meliputi
kebingungan dan penyelidikan. Kebingungan itu
menunjukkan sesuatu yang sukar dipahami dan
membuat  pikiran menjadi  tertantang  untuk
mengubahnya sehingga  penyelidikan berperan
mengarahkan pikiran untuk keluar dari situasi tersebut
dengan mencari solusi penyelesaian.

Dewey (1933:107) juga berpendapat mengenai
tahapan dalam berpikir reflektif yang dijabarkan
sebagai berikut:

a. Individu merasakan masalah,

b. Individu melokalisasi serta membatasi pemahaman
terhadap masalah,

c. Individu menemukan hubungan dengan masalah
serta merumuskan hipotesis pemecahan berasarkan
pengetahuan yang dimilikinya,

d. Individu mengevaluasi hipotesis yang ditentukan,

apakah akan menerima atau menolaknya,
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e. Individu menerapkan cara pemecahan masalah yang

sudah ditentukan dan dipilih, kemudian hasilnya

apakah ia menerima atau menolak hasil
kesimpulannya.

Berdasarkan sejumlah pendapat mengenai
kemampuan berpikir reflektif di atas, kemudian
diperoleh pendapat Surbeck et al. yang mencakup garis
besar sebagian besar dari indikator-indikator di atas
dan patut dipergunakan dalam penelitian ini. Indikator
kemampuan berpikir menurut Surbeck et al. (1991:25)
itu dijabarkan sebagai berikut:

a. Reacting (berpikir reflektif untuk bertindak); dalam
fase ini, hal-hal yang perlu dilakukan siswa yakni:
1) Menyebutkan apa yang diketahui,
2) Menyebutkan apa saja yang ditanyakan,
3) Menyebutkan hubungan antara yang ditanya
dengan yang diketahui,
4) Mampu menjelaskan apa yang diketahui sudah
cukup untuk menjawab yang ditanyakan,
5) Menyebutkan atau menjelaskan metode yang
dianggap efektif untuk menyelesaikan soal.
b. Comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi); dalam
fase ini, siswa melakukan hal-hal sebagai berikut:
1) Menjelaskan jawaban pada permasalahan yang

didapatkan,
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2) Menghubungkan masalah yang ditanyakan
dengan masalah Statistika yang pernah dihadapi,

3) Mengaitkan masalah yang ditanyakan dengan
masalah yang pernah dihadapi.

c. Contemplating (berpikir reflektif untuk inkuiri
kritis); dalam fase ini, siswa melakukan hal-hal
sebagai berikut:

1) Menentukan maksud dari permasalahan,

2) Mendeteksi kebenaran pada penentuan jawaban,

3) Mendetksi jika terjadi kesalahan dalam
penentuan jawaban,

4) Memperbaiki dan menjelaskan jika terjadi
kesalahan dari jawaban,

5) Membuat kesimpulan dengan benar.

Prokrastinasi Akademik

Senecal et al. (1995) berpendapat bahwa
prokrastinasi  biasanya  melibatkan = penundaan
dimulainya suatu tugas sampai seseorang mengalami
kesusahan sebab tidak melakukannya lebih awal.
Prokrastinasi merupakan kecenderungan menunda-
nunda dalam memulai pekerjaan, atau gagalnya
menyelesaikan tugas tepat waktu (Lestari dan
Yudhanegara, 2015). Sementara Knaus (2010:xvi)

dalam bukunya End  Procrastination Now!
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mendefinisikan  prokrastinasi  sebagai = masalah
kebiasaan bersifat otomatis dalam menunda kegiatan
yang penting dan bertenggat sampai lain waktu.
Kebiasaan tersebut merupakan proses yang memiliki
kemungkinan konsekuensi tertentu.

Ghufron dan Rini (2012:155) berpendapat bahwa
prokrastinasi akademik merupakan suatu penundaan
yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang,
dengan melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan
dalam pengerjaan tugas. Lebih lanjut, Warsiyah
(2015:67) juga mendefinisikan prokrastinasi akademik
sebagai kebiasaan menunda-nunda dalam mengerjakan
tugas akademik dan lebih memilih melakukan aktivitas
menyenangkan ketimbang menyelesaikan tugasnya.
Berdasarkan sejumlah pendapat di atas, prokrastinasi
akademik merupakan kecenderungan menunda secara
sengaja penyelesaian suatu pekerjaan dengan
melakukan aktivitas lain sehingga tidak mampu
merampungkan pekerjaan tepat waktu.

Di sisi lain, penyebab prokrastinasi pendidikan
yaitu kecemasan dalam evaluasi, kesulitan mengambil
keputusan, pemberontakan terhadap kehendak,
kurangnya penegasan, ketakutan akan konsekuensi
keberhasilan, perasaan benci dengan tugas, dan terlalu

perfeksionis (Solomon dan Rothblum, 1984). Sementara
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Ghufron dan Rini (2012:163) mengategorikan
penyebab prokrastinasi akademik menjadi dua macam,
yakni faktor internal: kondisi fisik dan psikologis
individu; dan faktor eksternal: gaya pengasuhan orang
tua dan kondisi lingkungan. Dua faktor tersebut dapat
memicu seseorang untuk melakukan prokrastinasi
maupun memperkuat  kecenderungan  berbuat
prokrastinasi akademik.

Adapun Milgram (dalam Ilfiandra, 2010)
mengungkapkan ciri spesifik prokrastinasi meliputi:

a. Melakukan penundaan, baik dalam memulai maupun
menyelesaikan tugas,

b. Terlambat menyelesaikan tugas ataupun gagal
mengerjakan tugas,

c. Melibatkan suatu tugas yang dianggap penting untuk
dikerjakan,

d. Keadaan emosional menjadi tidak menyenangkan
seperti: perasaan cemas, panik, marah, dan
sebagainya.

Sementara indikator prokrastinasi akademik
menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) dijabarkan
sebagai berikut:

a. Kegagalan mengumpulkan tugas tepat waktu,

b. Kegagalan menyelesaikan tugas sehingga tidak dapat

mengumpulkan tugas,
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c. Perasaan cemas mengerjakan tugas sehingga
menunda pekerjaan,
d. Keragu-raguan terhadap kemampuan yang dimiliki
sehingga memilih menunda menyelesaikan tugas.
Menurut beberapa pendapat di atas, ciri utama
dari prokrastinasi akademik ialah menunda dan
terlambat atau bahkan gagal dalam menyelesaikan
pekerjaan. Namun, pendapat mengenai indikator
prokrastinasi akademik oleh Ferrari dkk (1995)
didapati lebih rinci dan hampir mencakup sejumlah
pendapat sebelumnya, sehingga hendak digunakan
sebagai indikator prokrastinasi akademik dalam
penelitian ini sebagaimana dijabarkan sebagai berikut:
a. Penundaan dalam memulai dan menyelesaikan
tugas,
b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas,
c. Kesenjangan waktu antara rencana dan Kkinerja
nyata,
d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan.
Model Pembelajaran E-Learning
E-learning merupakan sebentuk teknologi
informasi yang diterapkan dalam bidang pendidikan
dan dijembatani oleh adanya internet. Pembelajaran ini
menggunakan media daring yang mampu mengantar

informasi atau komunikasi antara siswa dan guru. E-
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learning merupakan proses belajar secara efektif yang

dihasilkan dengan cara menggabungkan penyampaian

materi secara digital yang terdiri dari dukungan dan
layanan dalam belajar (Karwati, 2014). Sementara
menurut Rosenberg (2001), E-learning merujuk pada
penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan
serangkaian solusi yang mampu meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan.

E-learning menurut Clark dan Mayer (2008:10)
mempunyai ciri-ciri di antaranya:

a. Mempunyai konten yang relevan dengan tujuan
pembelajaran,

b. Menggunakan metode instruksional, misalnya
penyajian contoh dan latihan untuk meningkatkan
pembelajaran,

c. Menggunakan elemen-elemen media seperti kata-
kata dan gambar-gambar untuk menyampaikan
materi pembelajaran,

d. Memungkinkan pembelajaran langsung berpusat
pada guru (synchronous e-learning) atau didesain
untuk pembelajaran mandiri (asynchronous e-
learning),

e. membangun pemahaman dan keterampilan yang

terkait dengan tujuan pembelajaran baik secara
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perseorangan atau meningkatkan kinerja
pembelajaran kelompok.

Lebih lanjut, Rosenberg (2001) mengategorikan
e-learning dalam tiga kriteria dasar yakni:

a. E-learning bersifat jaringan, yang membuatnya
mampu memperbaiki secara cepat, menyimpan atau
memunculkan kembali, mendistribusikan, dan
berbagi pembelajaran serta informasi. Kriteria ini
begitu penting dalam e-learning, sehingga Rosenberg
menyebutnya sebagai persyaratan absolut,

b. E-learning dikirimkan kepada pengguna melalui
teknologi komputer dengan menggunakan standar
teknologi internet,

c. E-learning terfokus pada pandangan pembelajaran
yang paling luas, solusi pembelajaran yang
mengungguli  paradigma  tradisional dalam
pembelajaran.

E-learning mempermudah interaksi antar siswa
dalam berbagi materi pembelajaran. Siswa dapat
berbagi materi dengan sesama siswa atau dengan guru.
Siswa dapat mengakses bahan-bahan pembelajaran
tanpa batasan waktu dan berulang-ulang, sehingga
dapat lebih memperdalam materi yang telah diajarkan.

Menurut Kusmana (2017), beberapa kelebihan



22

pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran ialah

sebagai berikut:

a.

Terdapat fasilitas e-moderating di mana guru dan
murid dapat berkomunikasi dengan mudah melalui
fasilitas internet secara reguler atau kapan saja
kegiatan berkomunikasi itu dilakukan tanpa dibatasi
oleh jarak, tempat, atau waktu.

Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau
petunjuk belajar yang tersruktur dan terjadwal
melalui internet, sehingga keduanya bisa saling
menilai sampai seberapa jauh bahan ajar dipelajari.
Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap
saat dan di mana saja jika diperlukan, mengingat

bahan ajar tersimpan di komputer.

. Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang

berkaitan dengan bahan yang dipelajarinya, ia dapat

mengaksesnya di internet.

. Baik guru maupun siswa dapat melaksanakan

diskusi melalui internet yang dapat diikuti dengan
jumlah peserta yang banyak, sehingga menambah
ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas.
Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif
menjadi aktif.

Relatif lebih efisien. Misalnya bagi mereka yang

tinggal jauh dari perguruan tinggi atau sekolah
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konvensional, bagi mereka yang sibuk bekerja,
ataupun bagi mereka yang bertugas di kapal, di luar
negeri, dan sebagainya.

Walaupun demikian pemanfaatan internet untuk

pembelajaran atau e-learning juga tidak terlepas dari

berbagai kekurangan. Sejumlah kritik kekurangan

antara lain dijabarkan sebagai berikut (Husamabh,

2014:147):

a.

Kurangnya interaksi antara guru dan siswa bahkan
antar-siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa
memperlambat terbentuknya values dalam proses
belajar-mengajar.

Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau
aspek sosial dan sebaliknya, mendorong tumbuhnya
aspek bisnis.

Proses belajar dan mengajar cenderung ke arah

pelatihan daripada pendidikan.

. Berubahnya peran guru dan yang semula menguasai

teknik pembelajaran konvensional, kini juga dituntut
mengetahui teknik pembelajaran yang menggunakan

teknologi informasi dan komunikasi.

. Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang

tinggi cenderung gagal.



Sementara itu Hirumi (2002) menjabarkan
langkah pembelajaran e-learning ke dalam sembilan

tahapan, sebagaimana dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 2.1
Sintaks Model Pembelajaran E-Learning

Sintaks / Langkah-

Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

1. Gain Attention

(Menarik Perhatian)

Mengawali  kelas  daring
dengan menyapa dan
melakukan presensi
kehadiran pada media
pembelajaran  daring dan
siswa memberikan
tanggapan.

Inform Learners of
Objectives
(Mengumumkan
Tujuan

Pembelajaran)

Memberitahukan tujuan serta
materi yang akan dipelajari
dalam pembelajaran daring.

Stimulate Recall of
Prior Knowledge
(Mengingat Kembali
Materi Sebelumnya)

Mengingat kembali materi
yang telah diajarkan
sebelumnya dengan diskusi
daring di mana guru dan
siswa saling menanggapi.

Present Stimulus

Memberikan pengantar

(Memberikan terhadap materi yang akan

Stimulus) didalami oleh siswa.

Provide Learning | Memberikan bimbingan

Guidance terhadap siswa saat

(Memberikan menemukan hambatan dalam

Bimbingan Belajar) mempelajari materi
pembelajaran.

Elicit Performance

Membimbing siswa dalam

(Melaksanakan memulai mempelajari materi
Pembelajaran) pembelajaran.
Provide Feedback Memberikan umpan balik

(Memberikan Umpan

terhadap proses praktik siswa
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Lasr’:glgl}isP/efr?;ltﬁl;?;‘an Kegiatan Pembelajaran
Balik) dalam pembelajaran daring.

8. Assessment Memberikan penilaian
Performance terhadap capaian siswa dalam
(Melakukan Penilaian | mempelajari materi yang
Kinerja) diajarkan.

9. Enhance  Retention | Meningkatkan  pemahaman
and Transfer siswa pada materi ajar
(Meningkatkan dengan saling mengajari antar
Pemahaman dengan | siswa maupun dengan guru.
Saling Ajar)

Media Pembelajaran Edmodo

Edmodo adalah sebuah platform pembelajaran
cuma-cuma serta aman rancangan Jeff O ‘Hara dan Nick
Borg pada tahun 2008 untuk guru, siswa, orang tua,
sekolah, juga wilayah, dan dapat diakses di
www.edmodo.com (Chada Kongchan, 2013). Laman ini
menurut Balasubramanian et al. (2014) tampak mirip
Facebook, tetapi jauh lebih pribadi dan aman sebab
memungkinkan guru untuk membuat dan mengelola
akun khusus siswa mereka, yang menerima kode
kelompok dan mendaftar dalam kelompok, dapat
mengakses dan bergabung dengan grup; orang lain
tidak dapat berpartisipasi atau memata-matai
kelompok. Dalam media tersebut, para pengguna dapat
membagikan berbagai media, mengumpulkan tugas,

mengerjakan kuis, memperoleh umpan balik, catatan,
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atau pemberitahuan dari guru, begitu juga mengisi jajak
pendapat

Kongchan (2013) juga mengemukakan manfaat
penggunaan Edmodo, di antaranya  guru dapat
mengirim peringatan, pesan yang dilampirkan dengan
berkas atau tautan, membalas pesan siswa,
mengirimkan kuis dan tugas, menerima tugas yang
selesai, memberikan umpan balik, memberikan nilai
untuk tugas, menyimpan dan berbagi konten dalam
bentuk berkas dan tautan, melakukan jajak pendapat,
mengelola kalender kelas, dan kontak dengan seluruh
kelas, kelompok kecil, atau bahkan masing-masing
siswa. Sementara bagi siswa, mereka dapat mengirim
pesan yang dilampirkan dengan berkas atau tautan,
menyimpan dan berbagi konten dalam bentuk berkas
atau tautan, mengirimkan pekerjaan rumah, tugas, dan
kuis, menerima umpan balik guru mereka, pesan,
peringatan, dan membalas pesan guru, memberikan
suara pada jajak pendapat, serta mengatur kalender
mereka sendiri.

Edmodo berformat menyerupai media sosial
dengan pelbagai fitur. Beberapa fitur inti Edmodo yang
menunjang pembelajaran tercantum dalam laman Core

Features (https://partnerships.edmodo.com/
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resources/overview/#features, diakses 25 Maret
2020), di antaranya:
a. Grup

Grup adalah jaringan pribadi yang tertutup
dan dapat diatur oleh guru untuk kelas, klub,
kelompok pengembangan profesional dan proyek
kolaborasi lainnya. Untuk setiap grup yang dibuat,
kode enam digit dihasilkan, yang digunakan siswa
untuk bergabung dengan grup pribadi guru mereka.

Siswa hanya dapat bergabung dengan
kelompok yang diundang oleh guru yang mereka
kenal. Begitu mereka berada dalam kelompok, siswa
dapat mengirim pesan ke seluruh kelompok atau
langsung ke guru tetapi tidak langsung ke siswa lain.
Satu-satunya orang yang dapat menemukan siswa di
Edmodo adalah para guru dan teman sekelasnya.
Siswa sepenuhnya aman dari orang asing.

b. Aliran Komunikasi (Beranda)

Posting grup muncul di beranda anggota.
Pengguna dapat memfilter aliran mereka menurut
grup, tugas, peringatan, kuis, balasan terbaru, dan
banyak lagi. Beranda memungkinkan guru dan siswa
untuk mengelola dan melihat semua item
komunikasi dan tindakan dalam satu tempat, dari

seluruh anggota kelompok mereka.



28

c. Tugas

Tugas dibuat oleh guru dan didistribusikan
kepada siswa mereka menggunakan fitur pos tugas.
Guru dapat memberi judul tugas mereka,
mengidentifikasi tanggal tenggat, mengaitkan
deskripsi atau permintaan, dan menyertakan
lampiran dari web, komputer, atau perpustakaan
Edmodo.

Ketika siswa masuk, mereka melihat tugas
dalam aliran mereka dan dapat melihat berkas atau
media yang tertanam. Mereka kemudian dapat
menyerahkan tugas mereka yang telah selesai secara
langsung ke guru mereka.

Guru dapat melacak siswa mana yang
menyerahkan tugas mereka dan secara alami menilai
(dan mengomentari) pekerjaan siswa yang
memungkinkan siswa untuk menerima umpan balik

langsung.

. Kuis

Fitur kuis mencakup kemampuan bagi guru
untuk membuat kuis, mengedit, dan memuat kuis
yang dibuat sebelumnya, memberikan deskripsi kuis,
menetapkan batas waktu untuk kuis, dan
mempratinjau kuis sebelum mengirimkannya

kepada siswa (kelompok) mereka.
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Edmodo mendukung lima jenis pertanyaan:
pilihan  ganda, benar/salah, isian kosong,
mencocokkan, dan jawaban singkat. Ketika siswa
mengerjakan kuis, guru memperoleh notifikasi.
Setelah menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut
secara otomatis diberi skor, (kecuali untuk jawaban
singkat), nilai-nilai tersebut akan dimasukkan ke

dalam buku nilai guru Edmodo.

. Perencana

Perencana memungkinkan guru untuk
mengelola agenda dan tugas berbasis kelompok dan
pribadi. Dengan membuat acara atau tugas, guru
dapat membantu siswa melacak tugas yang akan
datang, acara, proyek, kegiatan sekolah, kewajiban
profesional, dan banyak lagi.

Perpustakaan Guru dan Ransel Siswa

Guru memiliki perpustakaan pribadi yang
memungkinkan mereka untuk menjaga gudang
materi pembelajaran digital yang telah mereka
kumpulkan dan ingin referensi atau digunakan
dengan siswa mereka. Guru dapat menggunakan
komunitas Edmodo sebagai alat penemuan konten
dan—dengan satu klik—jepret, konten baru muncul

di perpustakaan mereka.
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Demikian pula, siswa memiliki ransel pribadi
yang memungkinkan mereka untuk mengelola
konten yang mereka buat, kumpulkan, atau bagikan
dengan kelompok Edmodo mereka.

Guru dan siswa dapat mengatur konten
mereka ke dalam folder, mengurutkan berdasarkan

jenis berkas, grup, dan banyak lagi.

. Halaman Profil

Guru dan siswa dapat membuat halaman profil
yang merangkum dan melacak diri mereka sebagai
profesional atau pelajar. Di luar informasi opsional
yang diungkapkan guru di bagian Tentang Saya,
profil guru juga menampilkan lencana yang
diperoleh untuk pencapaian dan kemajuan di
platform Edmodo.

Halaman profil siswa menampilkan kutipan
yang siswa temukan inspirasional, melacak
kemajuan kelas dari waktu ke waktu, dan
menampilkan lencana yang diperoleh untuk perilaku
dan prestasi. Hanya guru dan teman sekelas siswa
yang dapat melihat halaman profilnya. Halaman
profil siswa tidak dapat ditelusuri atau dilihat oleh

pengguna lain di platform.

h. Lencana
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Guru dan siswa dapat memperoleh lencana
Edmodo, dan guru dapat memperoleh lencana yang
dibuat oleh guru dan penerbit. Lencana siswa
memberikan penghargaan atas kerja keras,
partisipasi, momen kebanggaan siswa, skor
sempurna dalam pelajaran aplikasi, dan banyak lagi.
Lencana guru mengakui penggunaan Edmodo,
misalnya, membuat grup kelas dengan keanggotaan
siswa, membentuk koneksi guru, mengikuti
komunitas penerbit, berpartisipasi dalam grup
pelatihan edmodo, berbagi konten, dan banyak lagi.
Komunitas Penerbit

Komunitas penerbit memberikan konten dan
mitra aplikasi peluang untuk terlibat langsung
dengan guru yang menggunakan materi atau aplikasi
mereka di ruang kelas mereka. Pengguna dapat (dan
harus) menggunakan komunitasnya sebagai alat
R&D untuk mempelajari apa yang bekerja dan apa
yang tidak. Berkontribusi ke perpustakaan umum
virtual (disebut  koleksi  penerbit)  yang
memungkinkan guru menemukan konten baru.
Memanfaatkan fitur komunitas memungkinkan
pengguna meningkatkan aplikasi dan menumbuhkan

basis pengguna.
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Pelbagai fitur di atas dapat segera dinikmati
apabila pengguna telah mendaftarkan diri pada laman
Edmodo. Berikut merupakan langkah-langkah membuat
akun Edmodo untuk guru:

a. Membuka laman Edmodo di www.edmodo.com
lewat peramban (browser, misalnya Google Chrome,
Mozilla Firefox, dll); kemudian akan muncul laman

utama seperti gambar berikut.

edmodo —_—

Q Vou! DEce Lanieg Yaah

ﬂ Belajar lebih baik
¢ bersama-sama

Gambar 2.1
Tampilan Laman Utama Edmodo
b. Dengan mengeklik tombol “Mendaftar” di pojok

kanan atas laman, maka akan muncul tiga pilihan,
yakni: (1) Saya Guru, (2) Saya Siswa, dan (3) Saya
Orangtua. Lalu pilih opsi “Saya Guru” hingga muncul
formulir pendaftaran untuk dilengkapi seperti
alamat surel dan kata sandi, atau bisa juga
menggunakan akun Google atau Office 365. Setelah

terdaftar, guru akan diantar menuju beranda.
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Gambar 2.2

Tampilan Beranda Guru Edmodo

c. Apabila guru hendak membuat kelas untuk para
siswa, dapat dilakukan dengan mengeklik tombol “+
Buat Kelas” di panel kiri. Setelah mengeklik tombol
tersebut, makan akan muncul formulir pembuatan

kelas atau grup untuk dilengkapi data-datanya.
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Buat Kelas

Gambar 2.3
Tampilan Menu “Buat Kelas” Edmodo

d. Terakhir, setelah kelas berhasil dibuat, makan akan
ditunjukkan halaman baru khusus kelas yang baru

saja dibuat.

ecknods £

A A,

Matematika Peminatan Kelas XI|

- o
| 55
Gambar 2.4

Tampilan Kelas Edmodo
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Sedangkan, langkah membuat akun untuk siswa
tidak jauh berbeda dengan guru. Berikut merupakan
langkah-langkah membuat akun Edmodo untuk siswa:
a. Buka laman Edmodo di www.edmodo.com lewat

peramban (browser). Pada laman utama, setelah
mengeklik tombol “Mendaftar” di pojok kanan atas
laman, maka pilih opsi “Saya Siswa” hingga muncul
formulir pendaftaran untuk dilengkapi seperti nama
pengguna, kode kelas (jika ada), alamat surel, dan
kata sandi, ataupun bisa juga menggunakan akun
Google atau Office 365. Setelah terdaftar, siswa akan

diantar menuju beranda seperti gambar berikut.

R

e ]

Gambar 2.5
Tampilan Beranda Siswa Edmodo

b. Siswa yang hendak mengikuti kelas milik guru dapat

dilakukan dengan mengeklik tombol “+ Gabung
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Kelas” dan kemudian mengisi kode kelas yang

hendak diikuti.

Gabung ke Kelas

Gambar 2.6
Tampilan “Gabung ke Kelas” Edmodo

Edmodo memiliki beberapa kelebihan, di

antaranya dikemukakan Priowirjanto (2013) sebagai

berikut:

d.

Tampilan mirip media sosial Facebook sehingga
mudah digunakan;

Closed group collaboration; hanya pemilik kode grup
yang dapat mengikuti kelas;

Gratis, diakses secara daring, juga tersedia untuk
ponsel Android dan iPhone;

Tidak memerlukan server di sekolah;

Dapat diakses di mana dan kapan saja;

Edmodo selalu diperbarui oleh pengembang;
Edmodo dapat diaplikasikan dalam satu kelas, satu
sekolah, antar sekolah dalam satu kota atau

kabupaten;



37

h. Edmodo dapat digunakan bagi siswa, guru, dan
orang tua;

i. Edmodo digunakan untuk berkomunikasi dengan
menggunakan model media sosial, bahan ajar, dan
evaluasi;

j. Edmodo mendukung model team teaching, co-
teacher, dan teacher;

k. Terdapat notifikasi sebagai pengingat;

l. Fitur lencana dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan motivasi siswa.

Sementara itu, Enriquez (2014) mengemukakan
beberapa kelemahan Edmodo, misalnya, memakan
waktu, prosedur pemakaian sulit diikuti,
memungkinkan siswa untuk menyalin pekerjaan siswa
lain, dan tidak semua siswa memiliki akses ke internet
setiap saat.

Teori Belajar

a. Teori Konstruktivisme

Teori pembelajaran konstruktivisme merupakan
teori pembelajaran kognitif yang baru dalam psikologi
pendidikan yang menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan  mentransformasikan
informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-

aturan tersebut sudah tidak sesuai lagi (Trianto, 2007).
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Maksudnya ialah guru tidak hanya sekadar
memberikan kemampuan berpikir reflektif kepada
siswa. Namun, siswalah yang mesti membangun
sendiri kemampuan berpikir reflektif dalam memori
penyimpanannya.

Ada tiga perspektif dalam konstruktivisme di
antaranya:

1) Eksogenus, yaitu penguasaan pengetahuan
matematis merepresentasikan sebuah konstruksi
ulang dari luar, khususnya pengetahuan dalam
kemampuan berpikir reflektif.

2) Endogenous, yaitu pengetahuan matematis
(kemampuan berpikir reflektif) diperoleh dari
pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya,
tidak secara langsung dari interaksi lingkungan.

3) Dialektikal, yaitu pengetahuan (kemampuan
berpikir reflektif) didapat dari hubungan antara
manusia dan lingkungan (Schunk, 2012).

Jadi, penelitian ini memiliki keterkaitan dengan
teori Konstruktivisme yaitu aspek experiencing pada
model pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo.
Aspek experiencing ini dapat melatih siswa dapat
terlibat aktif dalam penemuan konsep materi yang
sedang dipelajari, sehingga siswa diharapkan

menghasilkan sebuah pengalaman baru.
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b. Teori Koneksionisme Thorndike

Teori  Koneksionisme  merupakan  teori
pembelajaran Trial and Error (menyeleksi dan
mengoneksikan) dalam pembelajaran matematika.
Pembelajaran matematika ini berlangsung secara
bertahap. Berpikir reflektif terbentuk secara mekanis
melalui perulangan dan persepsi dari pikiran sadar
tidak diperlukan. Selain itu, kemampuan berpikir
reflektif juga mengenai ide-ide, analisis dan penalaran
(Schunk, 2012).

Ide-ide dasar Thorndike mengenai pembelajaran
matematika dapat digambarkan dalam hukum latihan
dan akibat (Exercise and Effect Laws). Hukum latihan
terdiri dari hukum kegunaan dan hukum
ketidakgunaan. Namun, Thorndike merevisi hukum
latthan dan akibat setelah didapatkan sebuah
penelitian yang membuktikan bahwa hukum latihan
(perulangan sederhana) tidak selalu mengesahkan
respons-respons. Sedangkan hukum akibat
menekankan pada akibat-akibat dari perilaku, meliputi
respons-respons yang menghasilkan akibat-akibat
yang memuaskan (Schunk, 2012). Thorndike juga
berpendapat bahwa dengan melatih siswa dalam
keterampilan tertentu tidak dapat membantu mereka

menguasainya ataupun memberi mereka pengetahuan
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tentang bagaimana menerapkan keterampilan dalam
konteks-konteks yang berbeda.

Jadi, penelitian ini memiliki keterkaitan dengan
teori  koneksionisme Thorndike yaitu aspek
experiencing dan applying yang terdapat pada model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo. Melalui
kedua aspek ini, siswa diharapkan mampu mengaitkan
dan menggunakan konsep matematika untuk
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari dan
pelajaran lain secara mandiri.

Materi Statistika
Statistika adalah cabang ilmu matematika yang

mempelajari pengumpulan, pengolahan, dan penyajian

data. Adapun kompetensi dasar (KD) dan indikator
pencapaian kompetensi materi statistika ialah sebagai
berikut:

Kompetensi Dasar:

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data,
nilai rata-rata, median, dan modus dari sebaran
data untuk mengambil simpulan, membuat
keputusan, dan membuat prediksi.

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata,

median, modus, dan sebaran data untuk
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mengambil simpulan, membuat keputusan, dan

membuat prediksi.

Indikator Pencapaian Kompetensi:

3.10.1
3.10.2
3.10.3
3.10.4
3.10.5
3.10.6
4.10.1

4.10.2

4.10.3

Menentukan nilai rata-rata.

Menentukan median.

Menentukan modus.

Menentukan kuartil.

Menentukan jangkauan antar kuartil.
Menentukan simpangan kuartil.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan rata-rata.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan median.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan distribusi data.

Pada materi statistika kelas VIII, siswa akan

mempelajari beberapa pokok bahasan, di antaranya:

a. Menganalisis Data dari Distribusi Data yang

Diketahui

Data yang dianalisis dengan ilmu statistika

berisi semua keterangan, baik berupa angka (data

berupa bilangan dan nilainya dapat berubah-ubah)

maupun  keterangan  fakta (data  berupa

penggambaran keadaan objek) yang diperlukan guna

mendapatkan gambaran atas suatu kejadian atau
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keadaan. Sementara itu, data merupakan
sekumpulan datum, yang mana datum adalah
informasi tunggal. Data tersebut dapat dibedakan
berdasarkan jenisnya yaitu data kuantitatif berupa
bilangan yang nilainya dapat berubah-ubah dan data
kualitatif berupa penggambaran informasi objek
yang dimaksud.

Cara pengumpulan data dapat dilakukan
dengan pencacahan, pengukuran, pengurutan data
tunggal, atau dengan menggunakan sampel atau
populasi. Populasi adalah kumpulan semua objek
penelitian. Sementara sampel adalah bagian dari
populasi yang hendak diamati dan mewakili

keseluruhan populasi.

. Bentuk Penyajian Data Statistik

Penerapan ilmu statistika kerap kita jumpai di
sejumah aspek kehidupan. Misalnya, pengumpulan
data berat badan, umur, atau data mengenai jumlah
penduduk suatu wilayah yang dapat disajikan
dengan bantuan statistika. Data-data tersebut dapat
disajikan dalam bentuk tabel atau diagram yang
membuatnya lebih mudah untuk dianalisis
menggunakan statistika.

Suatu data dapat disajikan dalam bentuk tabel

untuk mempermudah pembacaan data. Sebagai
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contoh, berikut merupakan tabel data banyak

pengunjung sebuah klinik:

Tabel 2.2
Contoh Tabel Data Statistik
Hari Jumlah Pengunjung
Senin 17
Selasa 19
Rabu 18
Kamis 22
Jumat 20
Sabtu 16
Minggu 14

Dengan menyimak data pada baris dan kolom
tabel, dapat diketahui dengan jelas datum dari data
tersebut.

Selain bentuk tabel, data tersebut juga dapat
disajikan dalam diagram. Pada dasarnya, diagram
merupakan visualisasi dari sebuah tabel yang
datanya dapat disajikan dalam bentuk gambar.
Macam-macam diagram itu di antaranya diagram
batang, diagram garis, dan diagram lingkaran.

Diagram batang menyajikan data dalam
bentuk batang. Batang-batang yang ditampilkan
merupakan jumlah datum pada setiap kategorinya.

Berikut merupakan contoh diagram batang:
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Banyak Pengunjung Poliklinik Prima

&
% 35 40
25 20 ‘.ﬂ_m_ﬂ_u
=57
g8 . . .
o I Gl 2 O
Hari
Gambar 2.7

Diagram Batang Banyak Pengunjung Poliklinik Prima

Diagram garis menyajikan data dalam bentuk
garis statistik. Seperti diagram batang, diagram garis
juga menampilkan jumlah datum pada setiap
kategorinya, tetapi dalam bentuk garis yang saling
terhubung pada setiap datum. Berikut merupakan

contoh diagram garis:

Banyak Pengunjung Poliklinik Prima
%0 25
s 20 0
= 18
A 15 14
£ 10
~ 5
s 0
= & > N X > N
D & 0 NS X
3 & T @& \"@ 3 @*‘Q"%
Hari
Gambar 2.8

Diagram Garis Banyak Pengunjung Poliklinik Prima
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Sementara diagram lingkaran menyajikan data
dalam bentuk lingkaran yang terbagi dalam
sejumlah kategori data. Setiap potongan lingkaran
tersebut mewakili bagian dari seluruh populasi data.

Berikut merupakan contoh diagram lingkaran:

Presentase Jumlah Siswa SMP X

m Kelas VII
m Kelas VIII
Kelas IX
Gambar 2.9
Diagram Lingkaran Banyak Pengunjung Poliklinik
Prima

Contoh permasalahan:

Berdasarkan Gambar 2.9 di atas, apabila
jumlah seluruh siswa SMP X adalah 2.500 siswa,
berapakah jumlah siswa kelas VIII?

Penyelesaian:
Jumlah siswa kelas VIII = % X 2.500 = 850 siswa.
. Menentukan Nilai Rata-rata (Mean) Suatu Data

Rata-rata (mean) atau rataan aritmetika

merupakan suatu ukuran yang menggambarkan
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dengan singkat dan jelas mengenai sekumpulan data.
Rata-rata mewakili sekumpulan data yang dianggap
paling dekat dengan hasil pengukuran sebenarnya.
Nilai dari rata-rata berasal dari jumlah data dibagi
dengan banyak data.

Jumlah Semua Data
Rata —rata =

Banyaknya Data
Rata-rata data tunggal dapat dihitung dengan
cara sebagai berikut:
X1 +x, + -+ xp
n

X =
Keterangan: x; = Nilai Data (i=1,2,3, ...,n)
n = Banyaknya Data
Contoh permasalahan:
Tentukan mean dari data berikut: 85, 96, 89,
88, 86, 92, 94!

Penyelesaian:

i = 85+96+89+88+86+92+94
7

= 90.

Apabila terdapat banyak data berkelompok,
maka rata-ratanya dapat dihitung dengan langkah
sebagai berikut:

- _ =1 fi i
i=1fi

Keterangan:
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".fi'x; = Jumlah Semua Perkalian Setiap
Frekuensi dengan Nilai

™, fi = Jumlah Semua Frekuensi
. Menentukan Median dan Modus Suatu Data

Median (Me) adalah nilai tengah dari suatu
kumpulan data yang telah diurutkan dari terkecil-
terbesar atau sebaliknya. Apabila jumlah data ganjil,
maka mediannya adalah sebuah nilai yang berada di
tengah data yang telah diurutkan. Sementara jika
jumlah data genap, median diambil dari dua nilai di
tengah urutan data kemudian dijumlah lalu dibagi
dua.
Contoh permasalahan:

Tentukan median dari data-data berikut: (1)
21, 27, 23, 25, 21, 28, 24, 27, 26, 25, 21; (2) 24, 33,
47, 60, 30, 24, 25, 35, 49, 41, 52, 58.
Penyelesaian:

(1) Data diurutkan dari nilai terkecil, menjadi
21, 21, 21, 23, 24, 25, 25, 26, 27, 27, 28. Maka, nilai
median data tersebut adalah 25; (2) Data diurutkan
dari nilai terkecil, menjadi 24, 24, 25, 30, 33, 35, 41,
47, 49, 52, 58, 60. Maka, karena data tersebut

berjumlah genap, nilai median data tersebut:

(35+41) _
=

38.
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Sedangkan modus (Mo) adalah nilai yang
paling sering muncul. Nilai tersebut dapat dilihat
dari jumlah frekuensi terbanyak suatu kumpulan
data. Modus pada data tunggal diambil dari nilai
berfrekuensi paling tinggi.

Contoh permasalahan:

Tentukan modus dari data berikut: 7, 9, 8, 10,
6,8,6,8,7,8.
Penyelesaian:

Dari data tersebut angka 8 muncul paling
sering yaitu empat kali, angka 6 dan 7 muncul dua
kali, sedangkan angka 9 dan 10 muncul sekali. Maka,

modusnya adalah 8.

. Menentukan Ukuran Penyebaran Data

Penyebaran data merupakan ukuran yang
menjelaskan distribusi dari suatu kumpulan data.
Ukuran penyebaran data tersebut antara lain:

1) Jangkauan / Rentangan / Range
Jangkauan merupakan jarak antara data
terkecil dengan data terbesar.

Jangkauan = Data terbesar — data terkecil

Contoh permasalahan:
Tentukan jangkauan dari data berikut: 15,
16,17, 21, 14,19, 20, 15.

Penyelesaian:
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Berdasarkan data tersebut, data terbesar
adalah 21, sementara data terkecil adalah 14.
Jangkauan = data terbesar - data terkecil = 21 -
14=7.

2) Kuartil (Q)

Kuartil adalah tiga ukuran yang membagi
data ke dalam empat bagian sama besar. Ketiga
ukuran tersebut meliputi kuartil bawah (Qi),
kuartil tengah (Q:) atau dapat disebut median,
dan kuartil atas (Q3).

3) Jangkauan Antar Kuartil (Qr)
Jangkauan antar kuartil adalah selisih
kuartil atas dengan kuartil bawah.
Qr=0Q3—C
4) Simpangan Kuartil (Qq)
Simpangan kuartil adalah nilai tengah

jangkauan antar kuartil.

1 1
Qa =§QR =§(Q3_Q1)
Contoh permasalahan:
Tentukan mean, median, modus, jangkauan,
kuartil, jangkauan antar kuartil, dan simpangan

kuartil dari data dalam tabel berikut:
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Tabel 2.3
Data Nilai beserta Frekuensi
Nilai Frekuensi

5 2

6 5

7 5

8 9

9 4
10 3

Penyelesaian:

Mean

_(5x2)+(6x5)+(7x5)+(8%x9)+(9%x4)+(10x3)
- 2+5+5+9+4+3

213

=28~ °
) X4 +%x15 8+8
M d = = =
edian > >
Modus =7

Jangkauan = nilai terbesar — nilai terkecil
=10—-5=5
_6+7 8+8_8 _8+9

QU =—F5—=650=—F—=8Q=——=85

2 2

B. Kajian Pustaka
Tujuan kajian pustaka dalam penulisan penelitian ini
adalah sebagai komparasi kajian-kajian sebelumnya dan untuk

mendapatkan gambaran secukupnya mengenai tema yang ada.



51
Adapun beberapa karya ilmiah yang dijadikan kajian pustaka

antara lain:

1. Skripsi karya Yanuar Satriya Perkasa, mahasiswa
program studi Pendidikan Teknik Informatika,
Universitas Negeri Yogyakarta, berjudul "Efektivitas
Penggunaan E-Learning Edmodo pada Mata Pelajaran
Simulasi Digital Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1
Bantul".

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa menggunakan e-learning Edmodo terdapat
peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang menggunakan metode konvensional dengan
perolehan nilai post-test kelas eksperimen sebesar 84,94
dan kelas kontrol sebesar 74,55. Penggunaan e-learning
Edmodo pada mata pelajaran simulasi digital siswa kelas
X SMK Muhammadiyah 1 Bantul termasuk dalam kategori
efektif yang diperoleh dari uji n-gain sebesar 59,6%
untuk kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
pembelajaran menggunakan e-learning Edmodo yang
masuk dalam kategori cukup efektif.

Penelitian tersebut hampir mirip dengan penelitian
oleh peneliti, terutama pada model dan media
pembelajaran. Namun, terdapat beberapa perbedaan, di
antaranya yaitu variabel afektif maupun kognitif yang

hendak diteliti. Pada penelitian oleh peneliti, variabel
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yang diteliti yaitu kecenderungan prokrastinasi

akademik dan kemampuan berpikir reflektif.

. Skripsi karya Nia Kurniati, mahasiswa program studi

Pendidikan Matematika, Universitas Lampung, berjudul
"Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Reflektif dan Self
Confidence Siswa (Studi pada Siswa Kelas VIII Semester
Genap SMP Negeri 19 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2017/2018)".

Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa
penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah dinilai
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif dan self confidence siswa. Penelitian oleh peneliti
memiliki kesamaan pada variabel kognitif yang diteliti
yaitu kemampuan berpikir reflektif. =Sementara
perbedaannya terdapat pada model pembelajaran serta
variabel afektif yang diteliti, karena peneliti
menggunakan model pembelajaran e-learning dan
variabel afektif yang diteliti adalah prokrastinasi

akademik.

. Jurnal karya Yudistiro, mahasiswa program studi

Psikologi, Universitas Mulawarman, berjudul "Hubungan
Prokrastinasi Akademik dengan Prestasi Belajar pada

Siswa yang Aktif dalam Kegiatan Ekstrakurikuler (Studi
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pada Siswa SMK Negeri 20 Samarinda Tahun
Pembelajaran 2015/2016)".

Hasil penelitian tersebut  disimpulkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara prokrastinasi
akademik dengan prestasi belajar pada siswa yang aktif
dalam Kkegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, pada uji
deskriptif menunjukkan bahwa sekitar 45,28% siswa
masuk dalam kategori tinggi.

Penelitian tersebut berbeda dengan yang diteliti oleh
peneliti. Pada penelitian oleh peneliti, kemampuan yang
diteliti adalah kemampuan berpikir reflektif serta
kecenderungan prokrastinasi akademik siswa, sedangkan
penelitian tersebut hanya meneliti adanya hubungan
prokrastinasi akademik dengan hasil belajar siswa. Selain
itu, penelitian tersebut dilakukan tanpa penerapan model
pembelajaran. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yang menerapkan model pembelajaran e-
learning.

Ketiga penelitian tersebut menjadi bahan perbandingan
dan referensi pendukung peneliti untuk melakukan penelitian
skripsi berjudul: “Efektivitas Model Pembelajaran E-Learning
berbantuan Edmodo terhadap Prokrastinasi Akademik dan

Kemampuan Berpikir Reflektif”.
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Kerangka Berpikir

Salah satu capaian pembelajaran matematika yaitu siswa
harus memiliki kecenderungan prokrastinasi akademik yang
rendah. Selain itu, diharapkan kemampuan berpikir reflektif
juga meningkat. Hal ini mengakibatkan siswa mampu
mengidentifikasi dirinya sendiri dengan pengalaman dan
pengetahuan yang ia miliki sebelumnya. Jika kemampuan
berpikir reflektif siswa baik, maka siswa mampu
mempertimbangkan konsep-konsep matematika materi
statistika untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan nyata. Jadi, prokrastinasi akademik siswa
perlu dikurangi dan kemampuan berpikir reflektif siswa perlu
ditingkatkan sesuai dengan capaian pembelajaran matematika.

Salah satu yang dapat diterapkan untuk mengurangi
prokrastinasi akademik dan kemampuan berpikir reflektif
siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran e-
learning berbantuan Edmodo. Jika dalam pembelajaran
sebelumnya kondisi belajar hanya monoton, maka siswa diajak
berperan aktif dan berpartisipasi langsung untuk menemukan
konsep statistika. Sedangkan guru hanya berperan sebagai
fasilitator. Melalui model pembelajaran e-learning berbantuan
Edmodo inij, siswa diharapkan mampu memahami konsep dan
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari pada materi
statistika yang disajikan. Selain itu, siswa juga akan merasa

bersemangat dan berminat dalam mengikuti pembelajaran
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matematika, sehingga mampu mengurangi kecenderungan
prokrastinasi akademik yang ia miliki dan meningkatkan

kemampuan berpikir reflektif.

Prokrastinasi Kemampuan
Akademik Berpikir Reflektif
a. Siswa masih menunda a. Pembelajaran
dalam  memulai  dan konvensional.
menyelesaikan tugas. b. Siswa  belum  mampu
b. Siswa masih terlambat menunjukkan  hubungan
dalam mengerjakan tugas. antara yang ditanya dengan
c. Siswa masih mengalami yang diketahui.
kesenjangan antara c. Siswa  belum  mampu
rencana dan kinerja nyata. menyebutkan atau
d. Siswa masih kerap menjelaskan metode yang
melakukan aktivitas lain dianggap  efektif —untuk
yang lebih menyenangkan. menyelesaikan masalah.

d. Siswa  belum  mampu
mengaitkan masalah yang
ditanyakan dengan masalah
yang pernah dihadapi

e. Siswa  belum  mampu
membuat kesimpulan

K / Kdengan benar.

¥ v

s ™
Pemberian Perlakuan dengan Model Pembelajaran E-Learning
berbantuan Edmodo

v

Kecenderungan Prokrastinasi Adademik Menurun dan
Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa Kelas VIII pada Materi
Statistika Semester Genap Meningkat.

Gambar 2.10
Skema Kerangka Pemikiran
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Rumusan Hipotesis

Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan di atas,
maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
penelitian yaitu:

1. Penggunaan model pembelajaran e-learning berbantuan
Edmodo efektif terhadap prokrastinasi akademik, apabila
memenuhi: Hasil rata-rata prokrastinasi akademik siswa
kelas eksperimen usia diberi perlakuan model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo lebih rendah
daripada hasil rata-rata prokrastinasi akademik siswa kelas
eksperimen sebelum diberi perlakuan model pembelajaran
e-learning berbantuan Edmodo.

2. Penggunaan model pembelajaran e-learning berbantuan
Edmodo efektif terhadap kemampuan berpikir reflektif,
apabila memenuhi: Hasil rata-rata kemampuan berpikir
reflektif kelas eksperimen lebih baik daripada hasil rata-

rata kemampuan berpikir reflektif kelas kontrol.



BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif eksperimen. Hal ini disebabkan penelitian ini
meliputi unsur pengendalian, manipulasi, dan pengamatan
(Prastowo, 2016). Pertama, unsur pengendalian yang
digunakan untuk mengatur keadaan kelas sehingga perlakuan
berupa pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
e-learning berbantuan Edmodo dapat diteliti. Kedua, unsur
manipulasi, maksudnya ialah tindakan yang sengaja dilakukan
oleh peneliti, yaitu perlakuan berupa pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran e-learning berbantuan
Edmodo. Ketiga, unsur pengamatan, maksudnya ialah
pengamatan yang dilakukan terhadap ciri-ciri tingkah laku
siswa, yakni berupa hasil angket prokrastinasi akademik siswa
kelas VIIIL.

Desain penelitian eksperimen ini meletakkan subjek
penelitian ke dalam dua kelompok (kelas) yang dibedakan
menjadi kategori kelas eksperimen dan kelas kontrol
(Creswell, 2017). Desain penelitian yang dilakukan
menggunakan True-Experimental Design dengan Pretest-
Posttest Control Design. Desain ini terdapat dua kelompok yang

dipilih secara random (R). Kelompok eksperimen diberi
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perlakuan berupa model pembelajaran e-learning berbantuan
Edmodo (X). Sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan
selain model pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo.
Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (O2 — 01) - (O4
- 03). Kemudian pengaruh treatment dianalisis dengan uji
beda, yaitu uji t-test. Jika terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka
perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan
(Sugiyono, 2015). Adapun pola desain penelitian ini
digambarkan dengan (Sugiyono, 2015:112):
RO X 02
R O3 04
Keterangan:
R =sampel (kelas) yang dipilih secara acak
O = post-test kemampuan berpikir reflektif dan angket
prokrastinasi akademik yang diberikan kepada kelas
kontrol dan kelas eksperimen
X = perlakuan berupa pembelajaran matematika menggunakan

model pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo

Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 16
Semarang. Sekolah ini terletak di Jalan Prof. Dr. Hamka,

Kelurahan Ngaliyan, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang,
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Jawa Tengah.
2.  Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada 1 Mei 2020 hingga
30 Juni 2020, sebab materi statistika diajarkan pada

selang waktu tersebut.

Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:80).
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 16 Semarang tahun pelajaran 2020/2021. Kelas
VIII terdiri atas delapan kelas yakni VIII-A hingga VIII-H.
Jumlah siswa kelas VIII secara keseluruhan yakni sebesar 255

orang.

Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2015:62). Sampel pada
penelitian ini menggunakan probability sampling. Probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk

dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2018:82).
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Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan
menggunakan rata-rata tes kemampuan berpikir reflektif
materi statistika melalui tes tahap awal dalam bentuk uraian.
Soal-soal tes tahap awal tersebut diujicobakan terlebih dahulu
di kelas IX. Kemudian hasil tes tahap awal kemampuan
berpikir reflektif dianalisis dengan uji validitas, uji reliabilitas,
uji tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda. Jika butir-butir
soal tes tahap awal tersebut telah memenuhi persyaratan
kelayakan, maka soal-soal tes tahap awal dapat digunakan
untuk pengambilan sampel penelitian di kelas VIII. Kemudian
hasil tes tahap awal kemampuan berpikir reflektif yang telah
diujicobakan di kelas VIII dianalisis dengan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Hasil analisis pada
tes tahap awal digunakan untuk mengetahui apakah sampel
berawal dari keadaan kelas yang sama atau tidak. Kemudian,
pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik
cluster random sampling yang terdiri dari dua tahap. Pertama,
penentuan sampel daerah. Kedua, penentuan individu yang ada
pada daerah itu secara sampling. Akhirnya dapat ditentukan
kelas eksperimen yang diberi perlakuan model pembelajaran
e-learning berbantuan Edmodo dan kelas kontrol yang diberi

perlakuan pembelajaran konvensional.
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Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas menurut Sugiyono (2015) adalah
variabel yang mempengaruhi timbulnya variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat menurut Sugiyono (2015) adalah
variabel yang dipengaruhi oleh adanya variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prokrastinasi

akademik dan kemampuan berpikir reflektif siswa.

Metode Pengumpulan Data
Peneliti dapat memperoleh data penelitian yang
diperlukan dengan melalui beberapa metode yaitu:
1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan data nama-nama siswa
kelas VIII, dokumentasi wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika, dan dokumentasi proses
pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Metode dokumentasi ini digunakan sebagai pendukung
adanya penelitian di sekolah tersebut.
2. Metode Tes

Tes adalah teknik atau cara yang digunakan dalam
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kegiatan pengukuran, meliputi pertanyaan, pernyataan,
atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan siswa guna
mengukur aspek perilaku siswa (Arifin, 2016). Metode tes
ini digunakan untuk mendapatkan data kemampuan
berpikir reflektif siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada materi statistika. Tes yang diberikan kepada
siswa dalam penelitian ini berbentuk soal uraian dengan
menyesuaikan indikator kemampuan berpikir reflektif
siswa terhadap materi statistika.

Tes dalam penelitian ini berupa tes tahap awal dan
post-test. Tes tahap awal dilakukan untuk pengambilan
sampel penelitian. Langkah-langkah tes tahap awal telah
diuraikan pada bagian teknik pengambilan sampel.
Sedangkan post-test dilakukan untuk memperoleh data
akhir kemampuan berpikir reflektif. Post-test ini akan
dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Soal-soal post-test diujicobakan terlebih dahulu di kelas IX.
Kemudian hasil post-test kemampuan berpikir reflektif
dianalisis dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat
kesukaran, dan uji daya pembeda. Jika butir-butir soal
post-test tersebut telah memenuhi persyaratan kelayakan,
maka soal-soal post-test dapat digunakan untuk
pengambilan data kemampuan berpikir reflektif kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, nilai post-test

dianalisis dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
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perbedaan rata-rata. Hasil post-test inilah yang kemudian
akan digunakan sebagai acuan untuk menarik kesimpulan
pada akhir penelitian.
Angket Respons Siswa

Angket adalah alat untuk mengumpulkan informasi,
pendapat, dan paham dalam hubungan kausal (Arifin,
2015). Angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat
prokrastinasi akademik siswa. Pengukuran tingkat
prokrastinasi akademik siswa dapat dilakukan dengan
penjabaran indikator. Kemudian indikator prokrastinasi
akademik dijadikan tolok ukur untuk menyusun item-item
instrumen angket dalam penelitian ini yang berupa
pernyataan. Jawaban setiap item instrumen angket
prokrastinasi akademik diukur dengan menggunakan
Skala Likert. Rentang skor yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu skor O sampai dengan 4. Adapun
kriteria skoring pernyataan positif dan negatif disajikan

pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 sebagai berikut.

Tabel 3.1
Penskoran Pernyataan Positif Angket Prokrastinasi
Akademik
Alternatif Jawaban Skor
Tidak Pernah 0
Jarang 1
Kadang-kadang 2
Sering 3
Sangat Sering 4
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Tabel 3.2
Penskoran Pernyataan Negatif Angket Prokrastinasi
Akademik
Alternatif Jawaban Skor
Tidak Pernah 4
Jarang 3
Kadang-kadang 2
Sering 1
Sangat Sering 0

Menurut Arifin (2016), langkah-langkah menyusun
angket yaitu:
a. Menyusun Kkisi-kisi angket,

b. Menyusun pertanyaan-pertanyaan dan bentuk

jawaban yang diinginkan,
c. Membuat pedoman atau petunjuk cara menjawab

pertanyaan,

d. Jika angket sudah disusun dengan baik, perlu
dilaksanakan uji coba di kelas IX sehingga dapat

diketahui kelemahan-kelemahannya,

e. Angket yang sudah diujicobakan dan terdapat

kelemahan perlu direvisi.

f. Menggandakan angket sesuai dengan banyaknya

jumlah siswa dan dapat digunakan untuk mengukur

tingkat  prokrastinasi akademik siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Langkah-langkah  tersebut disajikan  untuk

mempermudah dalam penyusunan angket prokrastinasi

akademik pada penelitian ini.
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G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Hasil Angket Prokrastinasi Akademik
a. Analisis Instrumen Angket
Analisis instrumen angket prokrastinasi akademik
ini meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Adapun
langkah-langkah masing-masing pengujian tersebut
yaitu:
1) Uji Validitas
Menurut Scarvia B. Anderson dalam Suharsimi
Arikunto menyatakan bahwa “A test is valid if it
measures what it purpose to measure” (Arikunto,
2013). Maksudnya sebuah tes dikatakan valid apabila
tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur.
Selain itu, jika hasilnya sesuai dengan kriterium,
dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes
tersebut dengan kriterium. Teknik yang digunakan
untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi
product moment yang dikemukakan oleh Pearson
(Arikunto, 2013).
Adapun langkah-langkah dalam penyelesaian
uji validitas yaitu:
a) Membuat tabel hasil uji coba tes tahap awal
kemampuan berpikir reflektif.
b) Menghitung nilai korelasi product moment dengan

angka kasar menggunakan rumus berikut (Arifin,
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d)

2016:254):
. NYXY-QZXQY)
xy —
\/{N TX2- EOMHNEY2Z - BN’}

Keterangan:
Tyy = koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y, dua variabel yang dikorelasikan
N = banyaknya subjek uji coba
Y X =jumlah skor item
.Y =jumlah skor total
Y X? =jumlah kuadrat skor item
Y Y2 =jumlah kuadrat skor total
Y. XY =jumlah perkalian skor item dan skor total
Membandingkan nilai 7y, dengan ripe yang
diperoleh dari tabel r product moment diambil dari
banyaknya jumlah peserta yang ikut tes (N),
dengan taraf signifikan 5%.
Menarik kesimpulan
Jika 1y, = Tiqper Maka butir soal dikatakan
valid. Begitu pun sebaliknya jika Jika 7y, < Tigpe
maka butir soal dikatakan tidak valid (Arikunto,
2013:89).

Setelah  melakukan analisis  validitas

instrumen uji coba, nantinya akan diperoleh hasil

bahwa terdapat butir soal yang valid dan tidak
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valid. Selanjutnya akan diuji kembali pada uji
validitas tahap kedua di mana memakai data yang
valid dan membuang data yang tidak valid. Begitu
seterusnya sampai data butir soal menunjukkan
valid semua. Setelah butir soal dinyatakan valid,
maka selanjutnya butir soal tersebut dapat diuji
dengan uji reliabilitas.

2) Uji Reliabilitas
Realiabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila
divjicobakan kepada subjek yang sama. Pada
dasarnya, untuk mengetahui ketetapan ini dapat
dilihat dari kesejajaran hasil. Kriteria yang digunakan
untuk mengetahui ketetapan ada yang berada di luar
tes (consistency external) dan pada tes itu sendiri

(consistency internal) (Arikunto, 2013).

Adapun langkah-langkah penyelesaian pada uji
reliabilitas yaitu:

a) Membuat tabel nilai untuk uji coba reliabilitas atau
menggunakan tabel dari uji validitas yang datanya
telah dinyatakan dengan valid.

b) Menghitung varians tiap-tiap butir pernyataan
angket awal prokrastinasi akademik dengan
menggunakan  rumus  berikut  (Arikunto,

2013:123):
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X7
)

g% =

N

c) Menghitung jumlah varians semua item angket
awal prokrastinasi akademik.

d) Menghitung nilai reliabilitas pada penelitian ini
diukur dengan menggunakan rumus Alpha

sebagai berikut (Arikunto, 2013:122):

= ((n - 1)) <1 - ZG?-Z)

Keterangan:

r11 = koefisien reliabilitas tes

n = banyaknya butir item yang dikeluarkan
dalam tes

1 = bilangan konstan

¥ 67 = jumlah varian skor tiap-tiap butir item

o2  =varian total.

e) Membandingkan nilai r;; yang didapat dengan
Ttaper yang diperoleh dari tabel distribusi r
dengan taraf kesalahan a =5% (Arikunto,
2013:125).

f) Menarik kesimpulan
Jika 1 > Tiaper, maka instrumen yang

diujicobakan reliabel.
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b. Analisis Data Akhir
1) Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk
mengetahui apakah data angket prokrastinasi
akademik siswa kelas eksperimen sesudah dan
sebelum diberi perlakuan model pembelajaran e-
learning berbantuan Edmodo berdistribusi normal
atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji
Kolmogorov-Smirnov.

Adapun langkah-langkah uji normalitas
dengan  Kolmogorov-Smirnov  yaitu (Kadir,
2016:147-148):

a) Perumusan hipotesis
Hyp: Data angket prokrastinasi akademik siswa
berdistribusi normal
H;: Data angket prokrastinasi akademik siswa
tidak berdistribusi normal
b) Data diurutkan dari yang terkecil ke yang
terbesar

c) Menentukan kumulatif proporsi (kp)

Xi— X

d) Data ditranformasi ke skor baku: z; =

e) Menentukan luas kurva z; (Z;gper)

f) Menentukan a; dan a,:



70

a,: selisih z;,;,; dan kp pada batas atas (a,

Absolut (kp - Ziqpet))

a,: selisih z;,3,; dan kp pada batas bawah (a,
Absolut (a, — 1)
g) Nilai mutlak maksimum dari a; dan a,
dinotasikan dengan D,
h) Menentukan harga Diaper
Untuk n = 31 dan a = 0,05, diperoleh Diaper =
0,244.
i) Kriteria pengujian
Jika Dy < Diqpe; maka Ho diterima
Jika Dy > Dy;4pe; maka Hp ditolak
j) Kesimpulan
Dy < Digper:  Data  angket  prokrastinasi
akademik siswa berdistribusi normal
Dy > Digper:  Data  angket  prokrastinasi
akademik siswa tidak berdistribusi

normal

2) Uji Perbedaan Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata ini digunakan untuk
mengetahui perbedaan antara prokrastinasi
akademik siswa kelas eksperimen sesudah dan
sebelum diberi perlakuan model pembelajaran e-

learning berbantuan Edmodo. Syarat yang harus
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dipenuhi sebelum uji perbedaan rata-rata kelas
eksperimen adalah dilakukan uji normalitas. Uji
perbedaan rata-rata ini menggunakan uji t dua
pihak (paired sample t-test). Adapun hipotesis
untuk prokrastinasi akademik siswa kelas
eksperimen sesudah dan sebelum diberi perlakuan
yaitu:

H, : Rata-rata prokrastinasi akademik siswa kelas
eksperimen sesudah perlakuan lebih dari
rata-rata sebelum perlakuan.

H; : Rata-rata prokrastinasi akademik siswa kelas
eksperimen sesudah perlakuan kurang dari
atau sama dengan rata-rata sebelum
perlakuan.

Setelah menentukan hipotesis, langkah
selanjutnya yaitu:

a) Menentukan nilai uji statistik dengan rumus

yaitu (Nuryadi, dkk, 2017:102):

) 2 — x3)
thitung = SD 1 L —
Vn \/ - 12?=1((x1 —x3) — D)?
Vn
Keterangan:
D = ratarata perbedaan pasangan data

(difference)
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SD = standar defiasi perbedaan pasangan data
n = banyak data

b) Menentukan nilai kritis dengan kriteria yaitu
(Lestari dan Yudhanegara, 2015:271):

tiavel = C(a,ak)

Keterangan:
a = taraf signifikansi
dk = derajat kebebasan (dk =n - 1)

¢) Memberikan kesimpulan
Nilai thitung < traver, maka Ho ditolak, artinya
pada taraf kepercayaan 95% dapat disimpulkan
bahwa siswa yang memperoleh model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo,
rata-rata prokrastinasi akademiknya sesudah
diberi perlakuan lebih baik daripada rata-rata
prokrastinasi  akademik  sebelum  diberi
perlakuan model pembelajaran e-learning
berbantuan Edmodo (Lestari dan Yudhanegara,

2015:272).

3) Uji N-Gain

Data N-gain atau gain ternormalisasi
merupakan  data yang didapat dengan
membandingkan selisih angket prokrastinasi
akademik sesudah dan sebelum diberi perlakuan

model pembelajaran  e-learning  berbantuan
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Edmodo dengan selisih SMI (Standar Maksimum
Ideal) dan skor angket prokrastinasi akademik
sebelum diberi perlakuan model pembelajaran e-
learning berbantuan Edmodo. Adapun rumusnya
dapat ditulis sebagai berikut (Lestari dan
Yudhanegara, 2015:235):

. Skor Posttest—Skor Pretest
N-Gain =
SMI—-Skor Pretest

SMI = Skor Maksimum Ideal

Tinggi atau rendahnya nilai N-gain
ditentukan berdasarkan Tabel 3.3 berikut ini
(Lestari dan Yudhanegara, 2015:235):

Tabel 3.3
Kriteria Nilai N-Gain
Nilai N-Gain Kriteria
N-gain = 0,70 Tinggi
0,30 < N-gain < 0,70 Sedang
N-gain £ 0,30 Rendah

2. Analisis Hasil Tes Kemampuan Berpikir Reflektif
a. Analisis Instrumen Soal Pre-Test

Analisis instrumen soal kemampuan awal berpikir
reflektif ini meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji
tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda. Adapun
langkah-langkah uji validitas dan uji reliabilitas sama
dengan langkah-langkah pengujian wuji coba angket
prokrastinasi akademik. Sedangkan langkah-langkah uji

tingkat kesukaran dan daya pembeda yaitu:
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1) Tingkat Kesukaran

Setelah butir soal kemampuan awal berpikir
reflektif diuji reliabilitasnya, selanjutnya diuji
tingkat kesukarannya. Tingkat kesukaran soal
adalah peluang menjawab benar suatu soal pada
tingkat kemampuan tertentu yang biasanya
dinyatakan dalam bentuk indeks (Kusaeri dan
Suprananto, 2012:174). Uji pada tingkat kesukaran
ini bertujuan untuk mengetahui butir soal tersebut
termasuk pada golongan sukar, cukup atau mudah.
Bilangan untuk menunjukkan sukar dan mudahnya
sesuai soal disebut indeks kesukaran (difficulty
index) yang disimbolkan dengan P (Arikunto,
2013). Sedangkan Arifin (2016) menyebutkan
bahwa tingkat kesukaran disimbolkan dengan TK.

Langkah-langkah uji tingkat kesukaran yaitu:
a) Membuat tabel uji coba instrumen soal tes

kemampuan awal berpikir reflektif.

b) Menghitung rata-rata tiap butir soal tes
kemampuan awal berpikir reflektif.

c) Menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal tes
kemampuan awal berpikir reflektif. Adapun
rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesukaran dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut (Kusaeri dan Suprananto, 2012:174):
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TK = Mean
(Skor maksimum yang ditetapkan)
A
Mean = B
Keterangan:

TK = tingkat kesukaran
Mean = rata-rata skor item soal
A = jumlah skor peserta tes pada suatu soal
B = banyaknya siswa yang mengikuti tes

d) Menarik kesimpulan.
Nilai tingkat kesukaran yang diperoleh
dibandingkan dengan angka tingkat kesukaran.
Adapun angka tingkat kesukaran ditunjukkan
pada Tabel 3.4 yaitu (Arikunto, 2013):

Tabel 3.4
Indeks Tingkat Kesukaran
Range Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 < TK £0,30 Sukar
0,30 <TK <£0,70 Sedang
TK > 0,70 Mudah

2) Daya Pembeda
Pada tahap ini akan digunakan guna
mengetahui daya beda instrumen soal tes
kemampuan awal berpikir reflektif. Daya pembeda
soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat

membedakan antara siswa yang telah menguasai
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materi yang ditanyakan dan siswa yang belum

menguasai materi yang diujikan (Kusaeri dan

Suprananto, 2012:175). Pengujian daya beda ini

bertujuan untuk mengetahui apakah butir soal tes

kemampuan awal berpikir reflektif tergolong soal
yang baik sekali, baik, cukup atau jelek (Arikunto,

2013). Butir soal yang termasuk golongan jelek

tidak dipakai untuk soal tes kemampuan awal

berpikir reflektif. Namun, soal yang digunakan
adalah soal yang tergolong cukup, baik, dan baik
sekali.

Langkah-langkah uji daya pembeda yaitu:

1) Membuat tabel uji coba soal tes kemampuan
awal berpikir reflektif untuk menghitung daya
pembeda soal.

2) Mengurutkan data dari yang memiliki data
tertinggi hingga data terendah.

3) Membagi kelompok atas dan kelompok bawah.

4) Menghitung rata-rata nilai kelompok atas dan
kelompok bawah.

5) Menghitung daya pembeda dengan
menggunakan rumus berikut (Kusaeri dan
Suprananto, 2012:176):

o (K= R
(Skor maksimum soal)
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Keterangan:
X, = rata-rata kelompok skor atas
X, = rata-rata kelompok skor bawah
6) Membandingkan nilai DP dengan kiteria indeks
daya pembeda. Kriteria untuk uji daya beda
ditunjukkan pada Tabel 3.5 yaitu (Arikunto,

2013):
Tabel 3.5
Indeks Daya Pembeda
Indeks Daya oo
Pembeda Kriteria
0,00 < DP <0,20 Jelek (Poor)
0,20<DP <040 Cukup (Satistifactory)
0,40 < DP <£0,70 Baik (Good)
0,70 < DP £1,00 Baik Sekali (Excellent)

b. Analisis Instrumen Soal Post-test
Adapun langkah-langkah analisis instrumen soal
post-test kemampuan berpikir reflektif siswa sama
seperti langkah-langkah analisis instrumen soal tes
kemampuan awal berpikir reflektif yang telah diuraikan
di atas.
c. Analisis Data Tahap Awal
1) Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk
mengetahui apakah data tes kemampuan awal

berpikir reflektif siswa kelas VIII berdistribusi
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normal atau mendekati normal, karena data yang
baik adalah data yang menyerupai distribusi
normal (Gunawan, 2016). Uji normalitas yang
digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Uji ini
digunakan apabila sajian data berbentuk data
tunggal (Djudin, 2013).

Adapun langkah-langkah wuji normalitas
dengan  Kolmogorov-Smirnov  yaitu (Kadir,
2016:147-148):

k) Perumusan hipotesis
Hp: Data kemampuan awal berpikir reflektif
siswa berdistribusi normal
H;: Data kemampuan awal berpikir reflektif
siswa tidak berdistribusi normal
1) Data diurutkan dari yang terkecil ke yang
terbesar

m) Menentukan kumulatif proporsi (kp)

Xi—X
SD

n) Data ditranformasi ke skor baku: z; =

0) Menentukan luas kurva z; (Z;gpe)
p) Menentukan a; dan a,:
a,: selisih z;,p,; dan kp pada batas atas (a, =
Absolut (kp - Zaper))

ay: selisih z;,3,.; dan kp pada batas bawah (a; =

Absolut (a, — %)



79
g) Nilai mutlak maksimum dari a; dan a,
dinotasikan dengan D
r) Menentukan harga Diapel
Untuk n = 30 dan a = 0,05, diperoleh Diaper =
0,242 sedangkan untuk n = 60 dan a = 0,05,

. 1,36 _ 1,36 _
diperoleh Diaper= vl 0,17557

s) Kriteria pengujian
Jika Dy < Diqpe; maka Hg diterima
Jika Dy > Dy;4pe; maka Hp ditolak
t) Kesimpulan
Dy < Digper: Data kemampuan awal berpikir
reflektif siswa berdistribusi normal
Dy > Digper: Data kemampuan awal berpikir
reflektif siswa tidak berdistribusi normal
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui bahwa data tes kemampuan awal
berpikir reflektif memiliki varians relatif kecil. Uji
homogenitas merupakan syarat untuk semua uji
hipotesis perbedaan, bertujuan untuk melihat
kategori di dalam variabel memiliki varian yang
setara (Gunawan, 2016:96). Kelas yang akan diuji
homogenitas terdapat dua kelas, yaitu kelas

eksperimen dan kontrol. Pengujian homogenitas
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dapat menggunakan uji F atau uji kesamaan dua

varians dengan varians o, dan g,°.

Adapun

langkah-langkah uji F yaitu:

a) Menentukan hipotesis.

Hy: 0,2 = 0,> (Kedua kelas berasal dari
populasi dengan kemampuan awal
berpikir reflektif yang sama)

Hy: 0,2 # 0,2 (Kedua kelas berasal dari
populasi dengan kemampuan awal
berpikir reflektif yang tidak sama)

b) Membuat tabel penolong homogenitas
kemudian menghitung rata-rata tes kemampuan
awal berpikir reflektif.

c) Menghitung variansi terbesar dan variansi
terkecil dari data kemampuan awal berpikir
reflektif. Rumus variansi yaitu (Sugiyono,

2015:57):

$2 = Y (x; — %)?
- (n-1)

Keterangan:

s? = varians sampel

x = data kemampuan awal berpikir reflektif

X = rata-rata data kemampuan awal berpikir

reflektif
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n =jumlah siswa
d) Menghitung  Fpiryng dengan  menggunakan

rumus (Sudjana, 2005:250):

varians terbesar

Fritung = varians terkecil

e) Menarik kesimpulan
Menurut Sudjana (2005) kesimpulannya yaitu
dengan membandingkan harga Fyiryng dan
Fiaper- Ho ditolak jika Fritung 2 Ftavet - Frabel

disini adalah Fla(vl yang didapat dalam
2

V2)
daftar distribusi F dengan peluang %a,

sedangkan derajat kebebasan v; dan v, masing-
masing sesuai dengan dk pembilang dan
penyebut.
3) Uji Kesamaan Rata-Rata
Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk
menguji apakah populasi kelas yang akan
digunakan memiliki kesamaan rata-rata pada
kemampuan awal berpikir reflektif siswa kelas VIII
SMP Negeri 16 Semarang. Uji hipotesis ini
menggunakan uji independent sample t-test dua
pihak karena populasi yang akan digunakan

terdapat dua kelas. Langkah-langkah uji kesamaan
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rata-rata menggunakan uji t-test dua pihak yaitu
(Sudjana, 2005:238-240):
1) Menentukan hipotesis.

Hy: g = u, (Ada kesamaan rata-rata
kemampuan awal berpikir reflektif kedua
kelas sampel)

Hy:py # pp, (Tidak ada kesamaan rata-rata
kemampuan awal berpikir reflektif kedua
kelas sampel)

2) Jika Hy benar dan g; = o0, = o tidak diketahui
besarnya, maka rumus statistik yang digunakan

yaitu (Sudjana, 2005:238):

xl_fz

1 1
s |[—+—=—
ny ' ny
denean 2 = M=Dsi?+0u=Dsy?
g ni+ny—2

Keterangan:

X, = rata-rata kelas eksperimen

X, = rata-rata kelas kontrol

n,; = banyaknya data kelas eksperimen
n, = banyaknya data kelas kontrol

s2 = varians gabungan

3) Menarik kesimpulan



83
Menurut Sudjana (2005:239-240) H, diterima

2

jika —t, 1 <t<t 1 dimana—t 1 didapat
dari daftar distribusi ¢ dengan dk =
(ny + n, — 2). Untuk harga-harga t lainnya Hy
ditolak.

Setelah melakukan wuji normalitas, uji
homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata maka
dapat dilakukan pemilihan sampel kelas dengan
menggunakan cluster random sampling untuk
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Analisis Data Tahap Akhir
1) Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk
mengetahui apakah data post-test kemampuan
berpikir reflektif dan siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak
setelah diberikan perlakuan (treatment). Uji yang
digunakan adalah wuji Kolmogorov-Smirnov.
Langkah-langkah uji normalitas sama dengan
langkah-langkah uji normalitas pada analisis data
tahap awal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini dilakukan untuk

mengetahui apakah data post-test kemampuan
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berpikir reflektif kelas eksperimen dan Kkelas
kontrol homogen atau tidak setelah diberikan
perlakuan (treatment). Prosedur yang digunakan
untuk mengetahui homogenitas pada tahap ini
menggunakan uji-F. Hipotesis yang digunakan
pada tahap akhir yaitu:

2 = 0,2 (Kedua Kkelas berasal dari populasi

Hy: o0y
dengan post-test kemampuan berpikir
reflektif yang sama)

H;: 0,2 # 0,2 (Kedua kelas berasal dari populasi
dengan post-test kemampuan berpikir
reflektif yang tidak sama)

Adapun langkah-langkah wuji homogenitas
pada tahap akhir ini sama dengan langkah-langkah

uji homogenitas pada analisis data tahap awal.

3) Uji Perbedaan Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata ini digunakan untuk
mengetahui  perbedaan antara kemampuan
berpikir reflektif siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah diberi perlakuan yang berbeda.
Sebelumnya, data hasil post-test kemampuan
berpikir reflektif diujicoba normalitas dan uji
homogenitas  terlebih  dahulu.  Selanjutnya,
dilakukan wuji tahap akhir yaitu dengan

menggunakan uji ¢t satu pihak yaitu pihak kanan
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(independent sample t-test). Adapun hipotesis

untuk post-test kemampuan berpikir reflektif siswa

kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebagai
berikut:

Hp: u; <, (Rata-rata post-test kemampuan
berpikir reflektif siswa kelas eksperimen
tidak lebih baik daripada rata-rata post-test
kemampuan berpikir reflektif siswa kelas
kontrol)

Hy: gy >y (Rata-rata post-test kemampuan
berpikir reflektif siswa kelas eksperimen
lebih baik daripada rata-rata post-test
kemampuan berpikir reflektif siswa kelas
kontrol)

Berikut ini adalah pedoman penggunaan t-

test (Sugiyono, 2018:196-197):

a) Bila jumlah anggota sampel n; = n,, dan varian
homogen (0,? = 0,?) maka dapat digunakan
rumus t-test baik untuk separated, maupun pool
varian. Harga tiype digunakan dk =n; +n, —
2.

b) Bila n; #n,, varian homogen (0,2 =0,?%),
dapat digunakan rumus t-test dengan pooled

varian. Derajat kebebasan (dk) = n; + n, — 2.
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<)

Bila n; =n,, dan varian tidak homogen
(0,2 # 0,%) digunakan rumus separated dan
pooled varian, dengan dk =n; — 1ataun, — 1.

Jadi, bukan dk = n; +n, — 2.

d) Bila n; # n,, varian tidak homogen (0,2 # 0,2).

Kasus seperti ini digunakan t-test dengan
separated varian. Harga t sebagai pengganti
trabel dihitung dari selisih harga t;;,; dengan
dk = (ny —1)dandk = (n, — 1) dibagi dua,
dan kemudian ditambahkan dengan harga ¢t
yang terkecil.

Bila sampel berkorelasi atau berpasangan,
misalnya membandingkan sebelum dan sesudah
treatment atau perlakuan, atau membandingkan
kelompok kontrol dengan kelompok
eksperimen, maka digunakan t-test sampel
related.

Rumus-rumus t-test:

Rumus separated varian (Sugiyono, 2018:197):

X —-X;
t=———

512 | §,°2

nq n;

Rumus polled varian (Sugiyono, 2018:197):

X1-X,
£ = 1=X2

+
nitny—2 \‘I’ll ny

\[(n1—1)$12+(n2—1)522/ 1, 1)
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Rumus sampel berpasangan atau related
(Sugiyono, 2018:197):
X1 —X;

g @

Adapun langkah-langkah yang dilakukan

t =

pada uji perbedaan rata-rata post-test kemampuan

berpikir reflektif ini yaitu sebagai berikut:

a) Membuat tabel untuk data post-test kemampuan
berpikir reflektif perhitungan uji-t.

b) Menghitung rata-rata post-test kemampuan
berpikir reflektif kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

c) Menghitung variansi sampel (s?) post-test
kemampuan berpikir reflektif dengan rumus
(Sugiyono, 2015:57):

2 S =9
(n—-1)

d) Menghitung standar deviasi sampel dengan
rumus (Sugiyono, 2015:57):

_\/ (ny — Dsi® + (np — 1)s,?

B n,+n, —2

e) Menghitung nilai tyjune dengan rumus sesuai

dengan pedoman penggunaan t-test.
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f) Membandingkan tp;;yng dengan  tigpe yang
diperoleh dengan taraf kesalahan 5% dan
dk =n; +n, — 2.

g) Menarik kesimpulan
Menurut Sugiyono (2018:199) jika tpityng lebih
kecil atau sama dengan t;,p.;, maka H, diterima

dan H, ditolak.



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 16 Semarang
yang terletak di Jalan Prof. Dr. Hamka, Kelurahan Ngaliyan,
Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang pada bulan Mei hingga
Juni 2020. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa
kelas VIII semester genap tahun pelajaran 2019/2020
berjumlah 255 siswa yang terbagi dalam dua kelas, yakni kelas
VIII-F dan VIII-G. Desain penelitian yang digunakan yakni
Pretest-Posttest Control Group Design, sebab keefektifan hasil
penelitian ditinjau dari tes kemampuan awal dan post-test
kemampuan berpikir reflektif (Creswell, 2017).

Hasil analisis tes kemampuan awal berpikir reflektif dan
angket prokrastinasi akademik pada populasi diperoleh dua
kelas dalam kondisi normal dan homogen. Melalui teknik
probability sampling yang memberi peluang yang sama pada
setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel
(Sugiyono, 2018), terpilih kelas VIII-F sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII-G sebagai kelas kontrol. Siswa kelas
VIII-F berjumlah 31 orang, terdiri atas 13 laki-laki dan 18
perempuan. Sedangkan kelas VIII-G berjumlah 32 orang, terdiri

atas 14 laki-laki dan 18 perempuan.

89
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Pada penelitian ini, teknik sampel yang digunakan adalah
cluster random sampling, sebab setiap anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk digunakan dalam
sampel kelas penelitian. Kelas eksperimen diberi perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran e-
learning berbantuan Edmodo dan kelas kontrol diberi
perlakuan dengan menggunakan metode konvensional. Materi
pelajaran yang diajarkan pada penelitian ini yaitu materi
statistika, sebab materi tersebut diajarkan di semester genap
sesuai kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut
(kurikulum 2013).

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
metode dokumentasi, tes, dan angket. Metode wawancara
digunakan untuk mendukung latar belakang penelitian ini.
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
nama-nama siswa kelas IX-A (sebagai kelas uji coba instrumen)
dan kelas VIII (sebagai kelas penelitian). Siswa kelas IX-A
berjumlah 36 orang, terdiri atas 18 laki-laki dan 18
perempuan. Metode tes digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal berpikir reflektif (sebelum diberi perlakuan
model pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo) dan
kemampuan berpikir reflektif setelah diberi perlakuan model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo berupa post-
test. Sedangkan metode angket digunakan untuk mengetahui

sikap siswa selama pembelajaran matematika.
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Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yakni
analisis uji instrumen, analisis data tahap awal, dan analisis
data tahap akhir. Adapun langkah-langkah masing-masing
tahap dijabarkan sebagai berikut:
1. Analisis Hasil Angket Prokrastinasi Akademik
a. Analisis Instrumen Angket
Setelah data uji coba instrumen angket
prokrastinasi akademik diperoleh, maka hasil uji coba
angket dianalisis dengan uji validitas dan reliabilitas.
1) Uji Validitas
Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui
validitas item pernyataan angket prokrastinasi
akademik. Apabila item angket tersebut tidak valid,
maka dibuang dan dilakukan uji validitas ulang.
Namun, dengan catatan, item angket tersebut masih
memenuhi representasi indikator prokrastinasi
akademik.  Adapun  langkah-langkah  dalam
penyelesaian uji validitas yaitu:
a) Membuat tabel hasil uji coba tes kemampuan awal
berpikir reflektif. Adapun contoh tabel hasil uji
coba angket prokrastinasi akademik nomor 1
dapat disimak pada Lampiran 21.

b) Menghitung nilai korelasi product moment dengan
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angka kasar menggunakan rumus berikut (Arifin,
2016:254):
- NIXY -ENED

Jwvsxe - sy - @y

B 36(2.070) — (48)(1.465)
. /(36(98) — (48)2}{36(62.851) — (1.465)2}
74.520 — 70.320

Tyy

" (3528 — 2.304)(2.262.636 — 2.146.225)
_ 5904
By = J{1.224}{116.411}
4200
" 142.487.064
4.200
" = 11397
Ty = 0,3525

Membandingkan nilai 7, dengan 745, yang
diperoleh dari tabel r product moment diambil dari
banyaknya jumlah peserta yang mengikuti tes (N)
= df-2 = 36-2 = 34, dengan taraf signifikan 5%,
Ttapet = 0,287, dan 1y, = 0,3525 (dapat disimak
pada Lampiran 19), maka item pernyataan angket
prokrastinasi akademik nomor 1 valid sebab

Thitung > Ttabel

Berdasarkan langkah-langkah perhitungan

tersebut, maka berlaku juga pada butir lain
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pernyataan prokrastinasi akademik. Perlakuan ini

dapat disimak pada Tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Analisis Validitas Angket Uji Coba
Prokrastinasi Akademik Tahap I

Kriteria Butir Pernyataan Jumlah
Valid 1,2,34,5,6,7,8, 10, 11, 22
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,
20,21, 22, 24, 25
Tidak Valid 9,12,23 3
Total 25

Berdasarkan Tabel 4.1, analisis uji coba
angket prokrastinasi akademik siswa dari jumlah
25 butir pernyataan terdapat tiga butir yang tidak
valid. Kemudian, tiga butir pernyataan tersebut
dihapus dan dibuang. Selanjutnya, dihitung kembali
analisis uji coba angket prokrastinasi akademik
tahap kedua. Berikut hasil analisis uji coba angket
prokrastinasi akademik tahap kedua dapat disimak
pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Hasil Analisis Validitas Angket Uji Coba
Prokrastinasi Akademik Tahap Il

Kriteria Butir Pernyataan Jumlah
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8, 10, | 22
11, 13, 14, 15, 16, 17,
18,19, 20, 21, 22, 24, 25
Tidak Valid - 0
Total 22
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Berdasarkan Tabel 4.2, terdapat 22 item
pernyataan  prokrastinasi  akademik  yang
berkriteria valid melalui tahap kedua. Butir-butir
pernyataan tersebut telah memenuhi seluruh
indikator prokrastinasi akademik. Hasil
perhitungan tahap kedua dapat disimak pada

Lampiran 20.

2) Uji Reliabilitas

Langkah selanjutnya usai seluruh butir
pernyataan angket prokrastinasi akademik
berkriteria valid yakni wuji reliabilitas. Uji
reliabilitas digunakan guna mengetahui keajekan
butir-butir pernyataan angket. Berikut merupakan
langkah-langkah uji reliabilitas.

a) Membuat tabel nilai untuk uji coba reliabilitas atau
menggunakan tabel dari uji validitas yang datanya
telah dinyatakan dengan valid. Tabel tersebut
dapat disimak pada Lampiran 21.

b) Menghitung varians tiap butir pernyataan angket
prokrastinasi akademik menggunakan rumus

berikut (Arikunto, 2013:123):

Ex

0.2

N
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2
9g _ (48)
o2 = 36
36
og _ 2:304
52 = 36
36
, 98— 64
9T T 36
34
2 _
7= 36
g% = 0,97

Menghitung jumlah varians semua butir
pernyataan angket prokrastinasi akademik dapat
disimak pada Tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3
Varians Item Tes Kemampuan Awal
Prokrastinasi Akademik

No. No.
Varians Varians
Angket Angket

1 0,97 14 0,77
2 0,80 15 0,64
3 0,60 16 0,81
4 0,94 17 0,94
5 1,46 18 0,94
6 0,54 19 0,77
7 0,66 20 0,78
8 1,02 21 0,88
10 1,09 22 1,10
11 1,13 24 0,65
13 0,73 25 0,79

0% =097+0,80+ 0,60+ 0,94 + 1,46 + 0,54 +
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d)

0,66 +1,02+1,09+1,13+ 0,73+ 0,77 +
0,64+0,81+094+094+0,77 + 0,78 +
0,88+ 1,10+ 0,65+ 0,79

0% =19,001

Menghitung nilai reliabilitas pada uji coba
instrumen angket prokrastinasi akademik diukur
dengan mempergunakan rumus Alpha sebagai

berikut (Arikunto, 2013:122):

= ((n i 1)) <1 _ Zg?-z)

( 22 )(1 19,001)
(22-1) 79,723

1 =

22 19,001
1= (ﬁ) (1 N 79,723)
iy = (1,048)(1— 0,24)
iy = (1,048)(0,76)
711 = 0,798

Diperoleh nilai r;; = 0,798 yang didapat dengan
Ttaper = 0,287 yang diperoleh dari tabel
distribusi r dengan taraf kesalahan o = 5%
(Arikunto, 2013:125).

Menarik kesimpulan bahwa 0,798 > 0,287
artinya rpirung > Traber, Maka instrumen angket
prokrastinasi akademik yang diujicobakan

reliabel.
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Berdasarkan analisis uji validitas dan uji
reliabilitas di atas, instrumen angket prokrastinasi
akademik dianalisis semula 25 butir pernyataan menjadi
22 butir yang layak digunakan. Adapun uraian butir-

butir angket yang digunakan dalam penelitian dapat

disimak pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4
Hasil Uji Coba Angket Prokrastinasi Akademik
Kriteria Butir Pernyataan | Jumlah | Total
Layak 1,2,3,4,5,6,7,8, | 22
10, 11, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19, 20, 25
21,22, 24,25
Tidak Layak 9,12,23 3
Item yang | 1,2,3,4,5,6,7,8, | 22
digunakan 10, 11, 13, 14, 15, 22
dalam 16, 17, 18, 19, 20,
penelitian 21,22,24,25
Indikator =~ masing-masing  butir = angket
prokrastinasi akademik telah memenuhi seluruh

indikator prokrastinasi akademik.

Analisis Data Akhir

1) Uji Normalitas

Uji normalitas pada tahap ini menggunakan

uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut ini disajikan

Tabel 4.5 yang merupakan hasil perhitungan uji

normalitas angket prokrastinasi akademik sesudah

dan sebelum diberi perlakuan model pembelajaran

e-learning berbantuan Edmodo.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Angket Prokrastinasi
Akademik Kelas Eksperimen Sesudah dan Sebelum
Perlakuan Model Pembelajaran E-Learning

Kelas Dy Dtabel Keterangan
Sesudah 1146 | 944 | Berdistribusi Normal
Perlakuan
Sebelum |4 17 | 0,244 | Berdistribusi Normal
Perlakuan

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa Dy < Digpel,
sehingga angket prokrastinasi akademik sesudah
dan sebelum diberi perlakuan model pembelajaran
e-learning berbantuan Edmodo berdistribusi
normal, dengan taraf signifikansi sebesar 5%.
Adapun perhitungan secara lengkap dapat disimak

pada Lampiran 63—64.

2) Uji Perbedaan Rata-rata

Setelah data angket prokrastinasi akademik
kelas eksperimen sesudah dan sebelum diberi
perlakuan model pembelajaran  e-learning
berbantuan Edmodo berdistribusi normal, langkah
selanjutnya yaitu dilakukan uji perbedaan rata-rata
paired sample t-test. Adapun hipotesis untuk
prokrastinasi akademik siswa kelas eksperimen
sebelum dan sesudah diberi perlakuan yaitu

sebagai berikut:

Ho: py > pp
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Hy:py < o

H, : Rata-rata prokrastinasi akademik siswa kelas
eksperimen sesudah perlakuan lebih dari
rata-rata sebelum perlakuan.

H; : Rata-rata prokrastinasi akademik siswa kelas
eksperimen sesudah perlakuan kurang dari
atau sama dengan rata-rata sebelum
perlakuan.

Setelah menentukan hipotesis, langkah
selanjutnya yaitu:

a) Menentukan nilai uji statistik dengan rumus

yaitu (Nuryadi, dkk, 2017:102):

— 2(x1 —x3)
_ b _ n
thitung - ﬁ 1
T e —x) — DY
Vn
185
— 31
1
%7718,968
V31
= 2,071

b) Menentukan nilai kritis dengan kriteria yaitu
(Lestari dan Yudhanegara, 2015:271):
trabet = t(a,ak) = t(0,0530) = 1,697

¢) Memberikan kesimpulan
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N — Gain =

Diperoleh thitung = 2,071 dan t;gpe; = 1,697
artinya tpitung > traper maka Ho ditolak, artinya
pada taraf kepercayaan 95% dapat disimpulkan
bahwa siswa yang memperoleh model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo,
rata-rata prokrastinasi akademiknya sesudah
diberi perlakuan lebih rendah daripada rata-
rata prokrastinasi akademik sebelum diberi
perlakuan model pembelajaran e-learning
berbantuan Edmodo (Lestari dan Yudhanegara,
2015:272). Adapun perhitungan secara lengkap
dapat disimak pada Lampiran 65.

3) Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan guna mengetahui

perubahan prokrastinasi akademik siswa kelas
eksperimen sesudah dan sebelum diberi perlakuan
model pembelajaran e-learning  berbantuan
Edmodo. Adapun contoh perhitungannya sebagai

berikut (Lestari dan Yudhanegara, 2015:235):

Skor Posttest — Skor Pretest
SMI — Skor Posttest
29,000 — 34,968
~ 7 88—29,000

=-0,113
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Hasil perhitungan tersebut menunjukkan
bahwa kriteria N-Gain prokrastinasi akademik
siswa kelas eksperimen sesudah dan sebelum
diberi perlakuan model pembelajaran e-learning
berbantuan Edmodo mengalami penurunan rata-
rata dengan nilai gain sebesar —0,113 yang
tergolong dalam kategori rendah. Kategori tersebut
dapat disimak pada Tabel 3.3. Adapun perhitungan
uji N-Gain secara lengkap dapat disimak pada
Lampiran 66.
2. Analisis Hasil Kemampuan Berpikir Reflektif
a. Analisis Instrumen Soal Pre-Test
Usai data uji coba instrumen tes kemampuan
awal berpikir reflektif diperoleh, maka hasil uji coba
tes tersebut dianalisis dengan uji validitas, uji
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya
pembeda.
1) Uji Validitas
Uji validitas ini dilakukan guna mengetahui
kevalidan butir soal tes kemampuan awal berpikir
reflektif. Apabila butir tes kemampuan awal berpikir
reflektif tersebut tidak valid, maka dibuang dan
dilakukan uji validitas ulang. Namun, dengan catatan
butir-butir tes kemampuan awal tersebut masih

memenuhi representasi indikator kemampuan
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berpikir reflektif. Adapun langkah-langkah dalam

penyelesaian uji validitas yakni:

a) Membuat tabel hasil uji coba tes tahap awal
kemampuan berpikir reflektif. Adapun contoh
hasil uji coba tes kemampuan awal berpikir
reflektif nomor 1 dapat disimak pada Lampiran
25.

b) Menghitung nilai korelasi product moment dengan
angka kasar menggunakan rumus berikut (Arifin,
2016:254):

- N ZXY - (Z0EY)
Jvsx - Eofnsr: - @n?

36(2.329) — (94)(838)
J(36(286) — (94)7}{36(20.400) — (838)?}
83.844 — 78.772

Txy

Ty = J{10.296 — 8.836}{734.400 — 702.244}
~ 5.072
Ty = J{1.460}{32.156}
5072
" = J46.947.760
5.072
Tty = 6852
Ty = 0,74

c) Membandingkan nilai 7, dengan 1., yang
diperoleh dari tabel r product moment diambil dari

banyaknya jumlah peserta yang ikut tes (N) = 36,
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dengan taraf signifikan 5%, 1y4pe; = 0,287, dan
Ty = 0,74 (dapat disimak pada Lampiran 23),
maka item soal kemampuan awal berpikir reflektif
dinyatakan valid sebab 14ityng > Ttaper-

Berdasarkan langkah-langkah wuji validitas
tersebut, maka berlaku juga pada butir lain soal
kemampuan awal berpikir reflektif. Perlakuan
tersebut dapat disimak pada Tabel 4.6 yakni:

Tabel 4.6
Hasil Analisis Validitas Soal Tes Kemampuan Awal

Berpikir Reflektif Tahap I
Kriteria Butir Soal Jumlah
Valid 1,2,3,6,7,8,9,10 8
Tidak Valid | 4,5 2
Total 10

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa analisis uji
coba tes kemampuan awal berpikir reflektif siswa
dari jumlah 10 butir soal terdapat dua butir yang
tidak valid. Kemudian, dua butir soal tersebut
dihapus dan dibuang. Selanjutnya, dihitung kembali
analisis uji coba tes kemampuan awal berpikir
reflektif tahap kedua. Berikut hasil analisis uji coba
tes kemampuan awal berpikir reflektif tahap kedua
dapat disimak pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7
Hasil Analisis Validitas Soal Tes Kemampuan Awal
Berpikir Reflektif Tahap Il

| Kriteria I Butir Soal I Jumlah I
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Valid 1,2,3,6,7,8,9,10 8
Tidak Valid | - 0
Total 8

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa analisis uji
coba tes kemampuan awal berpikir reflektif tahap
kedua dinyatakan valid semua dan telah memenuhi
seluruh indikator kemampuan awal berpikir
reflektif. Hasil perhitungan tahap ini dapat disimak
pada Lampiran 24.

2) Uji Reliabilitas

Langkah selanjutnya usai butir soal tes
kemampuan awal berpikir reflektif berkriteria
valid yakni uji reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan
untuk mengetahui kekonsistenan butir-butir soal
tes kemampuan awal berpikir reflektif. Berikut
merupakan langkah-langkah uji reliabilitas.

a) Membuat tabel nilai untuk uji coba reliabilitas atau
menggunakan tabel dari uji validitas yang datanya
telah dinyatakan dengan valid. Tabel tersebut
dapat disimak pada Lampiran 26.

b) Menghitung varians tiap butir soal tes
kemampuan awal berpikir reflektif dengan
menggunakan  rumus  berikut  (Arikunto,

2013:123):
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2 2X)?
g2 = XX N
N
52 = 36
36
8.836
o 286 — ~z==
36
,  286— 2454
7= 36
40,6
2 _ )
7= 36
0% = 1,159

Menghitung jumlah varians seluruh butir soal tes
kemampuan awal berpikir reflektif, dapat disimak
pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8
Varians Tes Kemampuan Awal Berpikir Reflektif
Semua Butir Soal

d)

No. Soal Varians No. Soal Varians
1 1,159 7 0,961
2 1,075 8 1,221
3 1,025 9 0,999
6 1,086 10 0,978

g% =1,159 + 1,075 + 1,025 + 1,086 + 0,961 +

1,221+ 0,999 + 0,978

% = 8,505
Menghitung

nilai

reliabilitas pada uji

coba

instrumen tes kemampuan awal berpikir reflektif
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diukur dengan menggunakan rumus Alpha

sebagai berikut (Arikunto, 2013:122):

"= <(n i 1)) <1 _ Zo_jz-lz)

((8 ? 1)) (1 B 28:,540056>
8

roy = (7) (1— 0,348)

iy = (1,143)(0,652)
Tll = 0,745

1

Diperoleh nilai r;; = 0,745 yang didapat dengan
Ttaper = 0,287 yang diperoleh dari tabel
distribusi r dengan taraf kesalahan o = 5%
(Arikunto, 2013:125).

Menarik kesimpulan bahwa 0,745 > 0,287
artinya Thityng > Traper» Maka instrumen tes
kemampuan awal berpikir reflektif yang
diujicobakan reliabel. Kemudian, item tes
kemampuan awal berpikir reflektif diuji
reliabilitas tahap dua setelah diketahui daya
pembedanya. Adapun perhitungannya secara

lengkap dapat disimak pada Lampiran 26.

3) Tingkat Kesukaran

Tujuan uji tingkat kesukaran yakni guna

mengetahui  apakah  butir-butir  soal tes
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kemampuan awal berpikir reflektif tergolong

mudah, sedang, atau sukar. Berikut merupakan

langkah-langkah perhitungannya.

a) Membuat tabel nilai uji coba instrumen soal tes
awal kemampuan berpikir reflektif. Berikut
merupakan contoh perhitungan uji tingkat
kesukaran butir soal nomor 1 yang dapat
disimak pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9
Uji Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Awal
Berpikir Reflektif Nomor 1

No. | Kode | Skor | No. | Kode Skor
1 UC-1 2 19 | UC-19 3
2 UC-2 2 20 | UC-20 4
3 UC-3 3 21 | UC-21 2
4 UC-4 3 22 | UC-22 1
5 UC-5 4 23 | UC-23 1
6 UC-6 3 24 | UC-24 3
7 UC-7 3 25 | UC-25 0
8 UC-8 2 26 | UC-26 2
9 UC-9 1 27 | UC-27 2
10 | UC-10 2 28 | UC-28 1
11 | UC-11 4 29 | UC-29 2
12 | UC-12 1 30 | UC-30 3
13 | UC-13 3 31 | UC-31 3
14 | UC-14 3 32 | UC-32 4
15 | UC-15 2 33 | UC-33 4
16 | UC-16 4 34 | UC-34 3
17 | UC-17 3 35 | UC-35 4
18 | UC-18 4 36 | UC-36 3
Rata-rata=2,611
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b) Menghitung rata-rata tiap butir soal tes

kemampuan awal berpikir reflektif.
Rata-rata = 2. 2,611
36

Menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal tes
kemampuan awal berpikir reflektif. Adapun
rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesukaran (TK) dalam penelitian ini yakni

(Kusaeri & Suprananto, 2012:174):

TK = Mean
(Skor maksimum yang ditetapkan)
2,611
T4
TK = 0,653

Berdasarkan indeks tingkat kesukaran pada

Tabel 3.4, menunjukkan bahwa butir soal nomor 1

memiliki tingkat kesukaran sedang. Langkah-

langkah tersebut berlaku juga untuk butir lain soal

tes kemampuan awal berpikir reflektif. Berikut

disajikan Tabel 4.10 yang menunjukkan tingkat

kesukaran seluruh butir soal tes kemampuan awal

berpikir reflektif.

Tabel 4.10
Uji Tingkat Kesukaran Semua Butir Tes
Kemampuan Awal Berpikir Reflektif

No. Indeks TK Kesimpulan

[UnN

0,653 Sedang

2 0,576 Sedang
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No. Indeks TK Kesimpulan
3 0,514 Sedang
6 0,500 Sedang
7 0,576 Sedang
8 0,563 Sedang
9 0,618 Sedang
10 0,444 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.10, terdapat delapan
butir soal berkriteria sedang yaitu butir soal 1, 2, 3,
6,7,8,9, dan 10. Perhitungan uji tingkat kesukaran
tes kemampuan awal berpikir reflektif secara
lengkap dapat disimak pada Lampiran 27.

4) Daya Pembeda

Tujuan uji daya pembeda yakni guna
mengetahui perbedaan butir soal kemampuan awal
berpikir reflektif siswa. Berikut ini merupakan
contoh perhitungan uji daya pembeda tes
kemampuan awal berpikir reflektif.

a) Membuat tabel nilai wuji coba soal tes
kemampuan awal berpikir reflektif untuk
menghitung daya pembeda soal, mengurutkan
data dari yang memiliki nilai tertinggi hingga
nilai terendah, membagi kelompok atas dan
kelompok bawah, serta menghitung nilai rata-
rata nilai kelompok atas dan kelompok bawah.
Langkah pertama ini dapat disimak pada Tabel
4.11 berikut ini.
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Tabel 4.11

Rata-rata Kelompok Atas dan Bawah Soal Tes

Kemampuan Awal Berpikir Reflektif

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No. | Kode Skor No. Kode Skor
1 UC-11 4 19 UC-30 3
2 UcC-16 4 20 UC-34 3
3 UC-36 3 21 UC-24 3
4 UC-3 3 22 UC-31 3
5 uC-4 3 23 UC-1 2
6 UcC-6 3 24 UC-2 2
7 UC-18 4 25 UC-8 2
8 UC-21 2 26 UC-26 2
9 UcC-17 3 27 UC-28 1
10 | UC-20 4 28 UC-9 1
11 | UC-32 4 29 UC-15 2
12 | UC-33 4 30 UC-23 1
13 UC-5 4 31 UC-29 2
14 | UC-13 3 32 UC-12 1
15 | UC-14 3 33 UC-22 1
16 UcC-7 3 34 UC-25 0
17 | UC-10 2 35 UC-27 2
18 | UC-19 3 36 UC-35 4
Rata-rata 3,278 Rata-rata 1,944

b) Menghitung daya pembeda dengan

menggunakan rumus
Suprananto, 2012:176):
(3,278 — 1,944)

DP =
1,333
3

DP = 0,333

berikut (Kusaeri

&

Membandingkan nilai daya pembeda dengan

kiteria indeks daya pembeda. Kriteria untuk uji

daya pembeda ditunjukkan pada Tabel 3.5.
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Sedangkan berikut ini disajikan Tabel 4.11 yang

menunjukkan nilai daya pembeda soal tes

kemampuan awal berpikir reflektif.

Tabel 4.12
Uji Daya Pembeda Soal Tes Kemampuan Awal
Berpikir Reflektif

No. DP Kriteria Kesimpulan
1 0,154 Cukup Diterima
2 0,231 Cukup Diterima
3 0,590 Cukup Diterima
6 0,179 Cukup Diterima
7 0,385 Cukup Diterima
8 0,487 Cukup Diterima
9 0,667 Cukup Diterima
10 0,641 Cukup Diterima

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa seluruh

butir soal yakni nomor 1, 2, 3, 6, 7, 8, 9, dan 10

berkriteria cukup dan dapat digunakan untuk

penelitian. Adapun data uji daya pembeda dapat

disimak pada Lampiran 28.

Berdasarkan analisis uji validitas, uji reliabilitas,

uji tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda di atas,

instrumen tes kemampuan awal berpikir reflektif

dianalisis dari sepuluh item menjadi enam item yang

layak digunakan dalam penelitian dengan uraian pada

Tabel 4.13 berikut.
Tabel 4.13
Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Awal Berpikir Reflektif
Kriteria No. Butir Soal Jumlah
Layak 1,2,3,6,7,8,9,10 6
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b.

Kriteria No. Butir Soal Jumlah
Tidak Layak 4,5 2
Total 8

Indikator masing-masing soal kemampuan awal
berpikir reflektif telah memenuhi semua indikator
kemampuan berpikir reflektif. Adapun rincian masing-
masing indikator tersebut dapat disimak pada
Lampiran 2.

Analisis Instrumen Soal Post-test

Setelah data uji coba instrumen post-test
kemampuan berpikir reflektif diperoleh, maka hasil uji
coba tes tersebut dianalisis dengan uji validitas, uji
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya
pembeda.

1) Uji Validitas

Uji wvaliditas dilakukan guna mengetahui
kevalidan butir soal post-test kemampuan berpikir
reflektif. Apabila butir post-test kemampuan berpikir
reflektif tersebut tidak valid, maka dibuang dan
dilakukan uji validitas ulang. Namun, dengan catatan
item post-test kemampuan berpikir reflektif tersebut
masih memenuhi representasi indikator kemampuan
berpikir reflektif. Adapun langkah-langkah dalam
penyelesaian uji validitas yakni:

a) Membuat tabel hasil uji coba post-test kemampuan
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berpikir reflektif. Adapun contoh hasil uji coba
post-test kemampuan berpikir reflektif nomor 1
yang dapat disimak pada Lampiran 30.
Menghitung nilai korelasi product moment dengan
angka kasar menggunakan rumus berikut (Arifin,
2016:254):

- N ZXY - (ZX0)EY)
JWsxe - Cxfvsre - @y

o 36(1.315) — (65)(719)
¥ J(B6(179) — (65)7136(14.675) — (719)%)
47.340 — 46.735

" {6444 — 4.225)(528.300 — 516961)
_ 605
Ty = J{2:219}{11.339}
_ 605
" T 25161241
605
= 5016,098
Tyy = 0,121

Membandingkan nilai 7y, dengan regpe yang
diperoleh dari tabel r product moment diambil dari
banyaknya jumlah peserta yang mengikuti tes (N)
= 36, dengan taraf signifikan 5%, 7¢4pe; = 0,287,
dan 1y, = 0,121 (dapat disimak pada lampiran
29), maka item pernyataan item soal post-test

kemampuan berpikir reflektif nomor 1 tidak valid
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karena 0,121 < 0,287 yang  semestinya
Thitung = Ttabel-

Berdasarkan langkah-langkah perhitungan
tersebut, maka berlaku juga pada butir lain soal post-
test kemampuan berpikir reflektif. Perlakuan ini
dapat disimak pada Tabel 4.14 yakni:

Tabel 4.14
Hasil Analisis Validitas Soal Post-test Kemampuan
Berpikir Reflektif Tahap I

Kriteria No. Butir Soal Jumlah
Valid 3,5,7,8,9 5
Tidak Valid | 1,2,4,6,10 5
Total 10

Berdasarkan Tabel 4.14, analisis uji coba
post-test kemampuan berpikir reflektif siswa dari
total sepuluh butir soal terdapat lima butir yang
tidak valid. Kemudian, lima butir tersebut dihapus
dan dibuang. Selanjutnya, dihitung kembali analisis
uji coba post-test kemampuan berpikir reflektif
tahap kedua. Berikut hasil analisis uji coba post-test
kemampuan berpikir reflektif tahap kedua yang
dapat disimak pada Tabel 4.15 berikut ini.

Tabel 4.15
Hasil Analisis Validitas Uji Coba Post-test
Kemampuan Berpikir Reflektif Tahap Il

Kriteria No. Butir Soal Jumlah
Valid 3,5,7,8,9 5
Tidak Valid | - -
Total 5
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Tabel 4.15 menunjukkan bahwa lima butir

soal post-test kemampuan berpikir reflektif
berkriteria valid melalui tahap kedua. Butir-butir
soal tersebut telah memenuhi seluruh indikator
kemampuan berpikir reflektif. Hasil perhitungan

tahap dua dapat disimak pada Lampiran 30.

2) Uji Reliabilitas
Langkah selajutnya usai butir soal post-test
kemampuan berpikir reflektif berkriteria valid
ialah uji reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan guna
mengetahui keajekan butir-butir soal post-test
kemampuan berpikir reflektif. Berikut merupakan
langkah-langkah uji reliabilitas.

a) Membuat tabel nilai untuk uji coba reliabilitas atau
menggunakan tabel dari uji validitas yang datanya
telah dinyatakan dengan valid. Tabel tersebut
dapat disimak pada Lampiran 31.

b) Menghitung varians tiap butir soal post-test
kemampuan berpikir reflektif dengan
menggunakan  rumus  berikut  (Arikunto,

2013:123):

Ex

0.2

N
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2
179 — (65)°
o2 = 36
36
179 — 4.225
o2 = 36
36
,  179- 117,36
0" = ——/———
36
, 61,639
o° =
36
g% = 0,107

c) Menghitung jumlah varians seluruh butir soal
post-test kemampuan berpikir reflektif yang
disajikan pada Tabel 4.16 berikut ini.

Tabel 4.16
Jumlah Varians Soal Post-test Kemampuan
Berpikir Reflektif
No. Soal Jumlah Varians
3 1,107
5 1,736
7 1,816
8 1,266
9 1,371

0?=1,107+ 1,736 + 1,816 + 1,256 + 1,371
a2 =7,296

d) Menghitung nilai reliabilitas pada wuji coba
instrumen post-test kemampuan berpikir reflektif
diukur dengan menggunakan rumus Alpha

sebagai berikut (Arikunto, 2013:122):
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o= () <1 _ 2)
( 551 )(1_ ;:ijg)
G-1)

5
roy = (Z) (1 - 0,770)

T = (1;25)(0;230)
Tll = 0,288

1

e) Diperoleh nilai r;; = 0,288 yang diperoleh
dengan 714 = 0,287 yang diperoleh dari tabel
distribusi r dengan taraf kesalahan o = 5%
(Arikunto, 2013:125).

f) Menarik kesimpulan bahwa 0,288 > 0,287
artinya Thiryung > Traper» Maka instrumen post-
test kemampuan berpikir reflektif yang
diujicobakan reliabel. Kemudian item post-test
kemampuan berpikir reflektif diuji reliabilitas
tahap kedua  setelah  diketahui daya
pembedanya. Adapun perhitungannya secara
lengkap dapat disimak pada Lampiran 31.

3) Tingkat Kesukaran
Tujuan uji tingkat kesukaran yakni guna
mengetahui apakah butir-butir soal post-test
kemampuan berpikir reflektif tergolong mudah,

sedang, atau sukar. Berikut disajikan perhitungan
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uji tingkat kesukaran post-test kemampuan

berpikir reflektif.

a) Membuat tabel nilai uji coba instrumen soal
post-test kemampuan berpikir reflektif. Berikut
adalah contoh perhitungan rata-rata uji tingkat
kesukaran butir soal nomor 1 yang dapat
disimak pada Tabel 4.17 berikut ini.

Tabel 4.17
Uji Tingkat Kesukaran Soal Post-test
Kemampuan Berpikir Reflektif Nomor 1

No. Kode Skor | No. Kode Skor
1 UC-1 2 19 | UC-19 3
2 UcC-2 1 20 | UC-20 3
3 UC-3 0 21 | UC-21 2
4 UC-4 1 22 | UC-22 3
5 UC-5 1 23 | UC-23 2
6 UC-6 1 24 | UC-24 2
7 UcC-7 2 25 | UC-25 0
8 UC-8 1 26 | UC-26 3
9 UucC-9 3 27 | UC-27 3
10 | UC-10 0 28 | UC-28 2
11 | UC-11 2 29 | UC-29 1
12 | UC-12 1 30 | UC-30 3
13 | UC-13 2 31 | UC-31 1
14 | UC-14 1 32 | UC-32 2
15 | UC-15 2 33 | UC-33 1
16 | UC-16 1 34 | UC-34 1
17 | UC-17 3 35 | UC-35 3
18 | UC-18 0 36 | UC-36 4

Rata-rata = 1,750




119

b) Menghitung nilai rata-rata tiap butir soal post-

test kemampuan berpikir reflektif.
Rata-rata = 8. 1,750
36

c) Menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal
post-test kemampuan berpikir reflektif. Adapun
rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesukaran dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut (Kusaeri & Suprananto, 2012:174):

TK = Mean
(Skor maksimum yang ditetapkan)
1,750
T4
TK = 0,438

Berdasarkan indeks tingkat kesukaran pada
Tabel 3.4 menunjukkan bahwa tingkat kesukaran
pada butir soal nomor 1 memiliki tingkat
kesukaran sedang. Langkah-langkah tersebut
berlaku pula untuk butir lain soal post-test
kemampuan berpikir reflektif. Berikut ini disajikan
Tabel 4.18 yang menunjukkan tingkat kesukaran
seluruh butir soal post-test kemampuan berpikir

reflektif.
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Tabel 4.18
Uji Tingkat Kesukaran Semua Butir Soal Post-test
Kemampuan Berpikir Reflektif

No. Indeks TK Kesimpulan
3 0,438 Sedang
5 0,521 Sedang
7 0,528 Sedang
8 0,465 Sedang
9 0,500 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.18, terdapat lima butir
soal berkriteria sedang yaitu butir soal nomor 3, 5,
7, 8, dan 9. Adapun perhitungan uji tingkat
kesukaran post-test kemampuan berpikir reflektif

dapat disimak pada Lampiran 32.

4) Daya Pembeda

Tujuan uji daya pembeda yakni guna
mengetahui perbedaan butir soal post-test
kemampuan berpikir reflektif siswa. Berikut ini
merupakan contoh perhitungan uji daya pembeda
post-test kemampuan berpikir reflektif.

a) Membuat tabel wuji coba soal post-test
kemampuan berpikir reflektif untuk
menghitung daya pembeda soal, mengurutkan
data dari yang memiliki skor tertinggi hingga
skor terendah, membagi kelompok atas dan
kelompok bawah, serta menghitung rata-rata

skor kelompok atas dan kelompok bawah yang
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dapat disimak pada Tabel 4.19 berikut ini.

Tabel 4.19
Rata-rata Kelompok Atas dan Bawah Soal Post-
test Kemampuan Berpikir Reflektif Nomor 1

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No. | Kode | Skor | No. Kode Skor
1 | UC-23 2 19 UC-33 1
2 | UC-22 3 20 UC-1 2
3 | UC-15 2 21 UC-7 2
4 | UC-35 3 22 UC-14 1
5 UC-4 1 23 UC-2 1
6 UC-9 3 24 UC-10 0
7 | UC-20 3 25 UC-12 1
8 | UC-21 2 26 UC-16 1
9 | UC-27 3 27 UC-24 2
10 | UC-13 2 28 UC-34 1
11 | UC-19 3 29 UC-25 0
12 | UC-6 1 30 UC-26 3
13 | UC-8 1 31 UC-36 4
14 | UC-11 2 32 UC-28 2
15 | UC-17 3 33 UC-29 1
16 | UC-30 3 34 UC-3 0
17 | UC-31 1 35 UC-5 1
18 | UC-32 2 36 UC-18 0
Rata-rata 2,222 Rata-rata 1,278
b) Menghitung daya pembeda dengan

menggunakan rumus berikut (Kusaeri

Suprananto, 2012:176):

DpP

(2,222 - 1,278)

po 0,538
4

dan
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DP = 0,236

Membandingkan nilai daya pembeda dengan
kiteria indeks daya pembeda. Kriteria untuk uji
daya pembeda ditunjukkan pada Tabel 3.5.
Sedangkan berikut ini disajikan Tabel 4.20
berisi kesimpulan uji daya pembeda soal post-

test kemampuan berpikir reflektif.

Tabel 4.20
Uji Daya Pembeda Soal Post-test Kemampuan
Berpikir Reflektif
No. DP Kriteria Kesimpulan
3 0,236 Cukup Diterima
5 0,292 Cukup Diterima
7 0,333 Cukup Diterima
8 0,153 Jelek Ditolak
9 0,250 Cukup Diterima

Tabel 4.20 menunjukkan bahwa hanya
butir soal yang berkriteria cukup yang dapat
digunakan untuk penelitian. Butir soal yang
berkriteria cukup sebanyak empat butir soal
yaitu soal nomor 3, 5, 7, dan 9. Sedangkan butir
soal nomor 8 berkriteria jelek sehingga tidak
digunakan untuk penelitian. Adapun data uji
daya pembeda dapat disimak pada Lampiran 33.

Berdasarkan

analisis uji  validitas, uji

reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya

pembeda di atas, instrumen post-test kemampuan
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berpikir reflektif dianalisis dari delapan item menjadi
empat item yang layak digunakan dalam penelitian

dengan uraian pada Tabel 4.21 berikut.

Tabel 4.21
Hasil Uji Coba Post-test Kemampuan Berpikir
Reflektif
Kriteria No. Butir Soal Jumlah
Layak 3,5,7,9 4
Tidak Layak 1,2,4,6,8,10 6
Total 10

Indikator masing-masing soal post-test
kemampuan berpikir reflektif telah memenuhi
semua indikator kemampuan berpikir reflektif.
Adapun rincian masing-masing indikator tersebut
dapat disimak pada Lampiran 2.

c. Analisis Data Tahap Awal
1) Uji Normalitas

Uji normalitas pada tahap ini menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut ini disajikan
Tabel 4.22 yang merupakan hasil perhitungan uji

normalitas tes kemampuan awal berpikir reflektif.

Tabel 4.22
Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Awal
Berpikir Reflektif
Kelas Dy Drabel Keterangan

VIII-F | 0,183 | 0,244 Berdistribusi Normal
VIII-G | 0,185 | 0,240 Berdistribusi Normal
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Tabel 4.22 menunjukkan bahwa Dy < Digpel,
sehingga tes kemampuan awal berpikir reflektif
kelas VIII-F dan VIII-G berdistribusi normal,
dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Adapun
perhitungan secara lengkap dapat disimak pada

Lampiran 47—48.

2) Uji Homogenitas

Setelah data skor tes kemampuan awal
berpikir reflektif dilakukan uji normalitas,
selanjutnya dilakukan wuji homogenitas guna
mengetahui apakah data skor tes kemampuan awal
berpikir reflektif tersebut memiliki penyebaran
data (varians) yang sama atau tidak. Uji
homogenitas pada tahap awal ini menggunakan uji
F sebab kelas yang berdistribusi normal terdiri dari
dua kelas.

Adapun langkah-langkah uji F yang
digunakan pada tes kemampuan awal berpikir
reflektif yakni sebagai berikut (Sugiyono,
2018:172):

a) Menentukan hipotesis
Hy: 0,2 = 0,> (Kedua kelas berasal dari
populasi dengan kemampuan awal

berpikir reflektif yang sama)
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Hy:0,%> # 0,2 (Kedua kelas berasal dari
populasi dengan kemampuan awal

berpikir reflektif yang tidak sama)

b) Membuat tabel penolong  homogenitas

kemudian menghitung rata-rata kemampuan
awal  berpikir reflektif. @ Adapun tabel
penolongnya dapat disimak pada Lampiran 49.
Sedangkan di bawah ini disajikan sumber data

rata-rata kemampuan awal berpikir reflektif

pada Tabel 4.23 yakni:
Tabel 4.23
Rata-rata Tes Kemampuan Awal Berpikir
Reflektif
Sumber Data
Sumber Data VIII-F VIII-G
Jumlah Skor 356 346
Jumlah Siswa 31 32
X 11,484 10,813
s? 1,991 2,028
s 1,411 1,424

Rata-rata tes kemampuan awal berpikir reflektif

Jumlahskor _ 356 _ 14 484

Jumlah siswa 31

kelas VIII-F =

Rata-rata tes kemampuan awal berpikir reflektif

Jumlahskor _ 346 _ 113,

kelas VIII-G = — =
Jumlah siswa 32

Menghitung variansi terbesar dan variansi
terkecil dari data awal. Adapun nilai variansi

masing-masing kelas dapat disimak pada
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Lampiran 49. Sedangkan contoh perhitungan
rumus variansi kelas VIII-F dapat disimak pada
Lampiran 50. Sedangkan rumus variansinya
yakni (Sugiyono, 2015:57):
Y(x—%)*

(n-1)
59,742

31-1

59,742
30

= 1,991.
Y (x; — %)?
n—-1)
62,875
32-1
62,875
31

= 2,028.

52 kelas VIIIF =

52 kelas VIIIG =

d) Menghitung  Fpiryng dengan  menggunakan

rumus berikut ini (Sudjana, 2005:250):

varians terbesar

Fp; = - -
hitung varians terkecil

_ 2,028

T 1,991
=1,018
e) Menarik kesimpulan
Jadi, kesimpulannya yakni dengan
membandingkan nilai Fpjyng dan Figpe. Pada

uji F ini menggunakan a = 5%, maka dk
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pembilang = 32 - 1 = 31 dan dk penyebut = 31 -
1 =30 sehingga
Fiaber = ((“)» (ny —1),(ny — 1))

= ((0.05), (32 - 1),(31 - 1))
= (0.05), (31),(30)
=1,835
Karena 1,018 < 1,835, artinya
Fritung < Frabvet » maka H, gagal ditolak yang
artinya kedua kelas data tes kemampuan awal

berpikir reflektif tersebut berasal daTri populasi

dengan varians (penyebaran data) yang sama.

3) Uji Kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk
menguji apakah populasi kelas yang digunakan
memiliki kesamaan rata-rata pada tes kemampuan
awal berpikir reflektif atau tidak. Uji kesamaan
rata-rata pada tes kemampuan awal berpikir
reflektif ini menggunakan uji independent sample t-

test dua pihak. Adapun langkah-langkahnya yaitu:

a) Menentukan hipotesis
Hy:pq = py (Ada kesamaan rata-rata
kemampuan awal berpikir reflektif kedua

kelas sampel)
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Hy:pq # pp, (Tidak ada kesamaan rata-rata
kemampuan awal berpikir reflektif kedua
kelas sampel)
b) Menghitung ty;s,ng yang diperoleh dari sumber
data pada Lampiran 51. Berikut ini disajikan

sumber data tes kemampuan awal berpikir

reflektif pada Tabel 4.24.
Tabel 4.24
Sumber Data Tes Kemampuan Awal Berpikir
Reflektif
Sumber Data
Sumber Data VIII-F VIII-G
Jumlah Skor 356 346
Jumlah Siswa 31 32
X 11,484 10,813
s;2 1,991 2,028
s 1,411 1,424
52 2,010
s 1,418
t_hitung 1,879
Dk 61
t tabel 2,000

Berdasarkan Tabel 4.24 diperoleh (Sudjana,
2005:238):

X1 — X3

thitung = 1 1
S ’n_l + n—z

11,484 — 10,813

1 1
1,418 31t 7332

thitung =
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~ 0,671
thitung = 718 0,082 ¥ 0,031
_ 0,671
thitung - 1;4‘18\/m
0,671
thitung = 1418(0,251)

0,671
thitung = 0356

thitung = 1,879

denean s? = (n1-1)s124(n;—1)s,2
g - nitn,—2
(31 — 1)(1,991) + (32 — 1)(2,028)

2
= 31+32 —2
2 (01991 +(31)(2028)

61

L 259,742+ 62,875
= 61

L, 122617
st= ——

61

s2=2010
s = 2,010
s =1418

Menarik kesimpulan

Berdasarkan data tes kemampuan awal berpikir
reflektif di atas, diperoleh tpiryng = 1,879 dan
trabel = t(0.05),61) = 2,000 dengan a = 5% dan
derajat kebebasan (dk) = 31 + 32 - 2 = 61.
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Karena 1,879 < 2,000 artinya tpirung < teabels
maka H, gagal ditolak sehingga ada kesamaan

kemampuan awal berpikir reflektif antara kelas

VIII-F dan VIII-G.

d. Analisis Data Tahap Akhir
1) Uji Normalitas

Uji normalitas pada tahap ini menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut ini disajikan
Tabel 4.25 yang merupakan hasil perhitungan uji
normalitas post-test kemampuan berpikir reflektif
kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 4.25
Hasil Uji Normalitas Post-test Kemampuan Berpikir
Reflektif Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Dy Dtabel Keterangan
. Berdistribusi
Eksperimen 0,152 | 0,244
Normal
Kontrol 0,225 | 0,240 | Berdistribusi
Normal

Tabel 4.25 menunjukkan bahwa Dy < Digpe,
sehingga post-test kemampuan berpikir reflektif
kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal,
dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Adapun
perhitungan secara lengkap dapat disimak pada

Lampiran 77—78.
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2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah data post-test kemampuan
berpikir reflektif kelas eksperimen dan Kkontrol
memiliki penyebaran data (varians) yang sama
atau tidak. Uji homogenitas pada tahap akhir ini
menggunakan uji F karena kelas yang berdistribusi
normal terdiri dari dua kelas.

Adapun langkah-langkah uji F yang
digunakan pada post-test kemampuan berpikir
reflektif yaitu:

a) Menentukan hipotesis
Hy: 0,2 = 0,> (Kedua kelas berasal dari

populasi dengan post-test kemampuan
berpikir reflektif yang sama)

Hy:0,%2 # 0,2 (Kedua kelas berasal dari
populasi dengan post-test kemampuan
berpikir reflektif yang tidak sama)

b) Membuat tabel penolong homogenitas
kemudian menghitung rata-rata post-test
kemampuan berpikir reflektif. Adapun tabel
penolongnya dapat disimak pada Lampiran 79.
Sedangkan di bawah ini disajikan sumber data
rata-rata skor post-test kemampuan berpikir

reflektif pada Tabel 4.26 yaitu:
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Tabel 4.26
Rata-rata Post-test Kemampuan Berpikir
Reflektif
Sumber Data
Kelas Eksperimen Kontrol
Jumlah Skor 387 344
Jumlah Siswa 31 32
X 12,484 10,75
s? 1,925 3,161
s 1,387 1,778

Rata-rata post-test kemampuan berpikir reflektif

Jumlahskor _ 387 _ 1 484,

kelas eksperimen = —— =
Jumlah siswa 31

Rata-rata post-test kemampuan berpikir reflektif

Jumlahskor _ 344 _ 44 7c

kelas kontrol = . =
Jumlah siswa 32

Menghitung variansi terbesar dan variansi
terkecil dari data akhir. Adapun nilai variansi
masing-masing kelas dapat disimak pada
Lampiran 79. Sedangkan contoh perhitungan
rumus variansi kelas eksperimen dapat disimak
pada Lampiran 80. Sedangkan rumus
variansinya yaitu (Sugiyono, 2015:57):

Y4
s2 kelas eksperimen = Lo
(n-1)

57,742
31-1
57,742
30

1,925.
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0 —%)?
(n-1)

98
32-1
98

31
= 3,161.

s2 kelas kontrol =

d) Menghitung  Fptyng dengan  menggunakan

rumus berikut ini (Sudjana, 2005:250):

varians terbesar

varians terkecil
_ 3,161

T 1,925

=1,64.

F hitung =

Menarik kesimpulan

Jadi, kesimpulannya yaitu dengan
membandingkan harga Fpityng dan Figpe. Pada
uji F ini menggunakan a = 5%, maka dk
pembilang = 32 - 1 =1 dan dk penyebut =31 - 1
= 30 sehingga

1
Fraper = <§ a, (ng —1),(ny; — 1))

- (% (0.05), 32-1),(31 - 1))

= (0.025), (24), (23)
=1,83
Karena 1,64 <1,83, artinya Fpiryng <

Fiaper,» maka H, gagal ditolak berarti kedua
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kelas data tersebut dari populasi dengan varians
(penyebaran data) yang sama.

3) Uji Perbedaan Rata-rata
Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk
mengetahui perbandingan kemampuan berpikir
reflektif siswa di kelas yang diberi perlakuan
dengan model pembelajaran e-learning berbantuan
Edmodo dan kemampuan berpikir reflektif siswa
yang menggunakan pembelajaran konvensional. Uji
perbedaan rata-rata pada post-test kemampuan
berpikir reflektif ini menggunakan uji independent
sample t-test satu pihak yaitu pihak kanan. Adapun

langkah-langkahnya yaitu:

a) Menentukan hipotesis

Ho: py < pp

Hytpy > pp

Yy = rata-rata post-test kemampuan berpikir
reflektif siswa kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran e-
learning berbantuan Edmodo

U, = rata-rata post-test kemampuan berpikir

reflektif siswa kelas kontrol dengan
menggunakan pembelajaran konvensional
b) Membuat tabel untuk data post-test kemampuan

berpikir reflektif perhitungan uji-t.
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c) Menghitung rata-rata post-test kemampuan
berpikir reflektif kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

d) Menghitung variansi sampel (s2?) post-test
kemampuan berpikir reflektif dengan rumus
(Sugiyono, 2015:57):

X(x; — %)?
(n—1)
57,742
32-1
57,742
31

= 1,925.
X0 —%)?

52 kelas kontrol = CEE)

98
31-1
98

30
= 4,853.

52 kelas eksperimen =

e) Menghitung standar deviasi sampel dengan

rumus (Sugiyono, 2015:57):

s = \/(n1 —1s;2 + (n; — 1s,?

ng+n, —2

|31 -1(1,925) + (32 - 1)(3,161)
5= 31+32 —2
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J(so)(1 025) + (31)(3 161)

f57 742 + 98

_ 155,742
5T T el
s =+/2,553
s =1,598

f) Menghitung nilai tp;,,g dengan rumus sesuai

dengan pedoman penggunaan t-test (Sugiyono,

2018:197).
X1 — X
thitung = ﬁ
12,484 ~ 10,75
thitung = 1 1
1,598 |27+ 35
~ 1,734
fhitung = 1508 /0,032 ¥ 0,031
thitung = &
1,598v0,063
1,734
thitung = 7598(0.252)
1,734

thitung = m
thitung = 4,306



137
g) Membandingkan tuirng dengan tigpe; yang
diperoleh dengan taraf kesalahan 5% dan
dk = n; + n, — 2. Berdasarkan data post-test
kemampuan berpikir reflektif kelas eksperimen
dan control di atas, diperoleh tp;tyng = 4,306
dan tigper = t0.05),61) = 1,670 dengan a = 5%
dan derajat kebebasan (dk) =31 +2-2=61.
h) Menarik kesimpulan
Karena 4,306 > 1,670, artinya tpirung > teaver
maka H; ditolak sehingga rata-rata post-test
kemampuan berpikir reflektif siswa kelas
eksperimen lebih baik daripada rata-rata post-
test kemampuan berpikir reflektif siswa kelas
kontrol. Adapun perhitungan secara lengkap

dapat disimak pada Lampiran 81.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan teknik analisis yang dilakukan, desain
penelitian ini terdiri atas dua kelas yaitu kelas eksperimen
(VIII-F) dan kontrol (VIII-G). Dua kelas tersebut berasal dari
kelas berdistribusi normal dan homogen. Adapun
pembahasan tentang keefektifan model pembelajaran e-
learning berbantuan Edmodo terhadap prokrastinasi

akademik dan kemampuan berpikir reflektif siswa kelas VIII
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materi statistika semester genap di SMP Negeri 16
Semarang dipaparkan sebagai berikut.

Pertama, analisis hasil angket prokrastinasi akademik
kelas eksperimen sesudah diberi perlakuan model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo (dengan rata-
rata 29,000) dan sebelum diberi perlakuan model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo (dengan rata-
rata 34,968) setelah dilakukan uji paired sample t-test
diperoleh tnwng = 2,071 > twpe = 1,697, dengan taraf
signifikansi sebesar 5%. Kemudian di akhir analisis
dilakukan uji N-Gain dan didapati bahwa terjadi penurunan
rata-rata dengan nilai gain —0,113 yang tergolong dalam
kategori rendah. Hasil analisis tersebut berarti model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo berpengaruh
meski tidak signifikan dalam mengurangi kecenderungan
prokrastinasi akademik siswa. Hal tersebut senada dengan
penelitian Mahrani, dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa
terjadi penyimpangan perilaku afektif pada siswa MTs Zia
Salsabila sebagai akibat dari sistem pembelajaran daring (e-
learning), salah satunya yakni kurang disiplin. Penyebabnya
dilatarbelakangi oleh minimnya pengawasan dari guru dan
orang tua, selain itu juga pembelajaran jarak jauh memiliki
celah untuk tetap dapat melakukan penyimpangan perilaku.

Kedua, analisis hasil post-test kemampuan berpikir

reflektif kelas eksperimen (dengan rata-rata 12,484) dan
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kontrol (dengan rata-rata 10,750) setelah dilakukan uji
independent sample t-test diperoleh thiung = 4,306 > taper =
1,670. Hal tersebut berarti kemampuan berpikir reflektif
siswa yang memperoleh perlakuan dengan model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo lebih baik
daripada siswa yang memperoleh perlakuan dengan model
pembelajaran konvensional. Hasil analisis tersebut berarti
model pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo dapat
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa. Hasil
serupa juga diperoleh Yanuar Satriya Perkasa (2015) dalam
penelitiannya yang menunjukkan bahwa penggunaan e-
learning Edmodo pada mata pelajaran Simulasi Digital siswa
kelas X SMK Muhammadiyah 1 Bantul, efektif dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa dilihat dari hasil
belajar.

Adanya perbedaan pada hasil penelitian ini
dipengaruhi oleh perlakuan berbeda yang diberikan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
diberikan model pembelajaran e-learning berbantuan
Edmodo, sedangkan pada kelas kontrol diberikan model
pembelajaran konvensional. Pembelajaran pada kelas
eksperimen akan terasa bermakna karena setiap waktu yang
digunakan dalam pembelajaran akan membuat siswa lebih
mempertimbangkan dengan baik penyelesaian masalah

yang diberikan. Pembelajaran pada kelas eksperimen yang
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menggunakan model pembelajaran e-learning berbantuan
Edmodo menjadikan siswa dapat mengasah dan
mengembangkan kemampuan berpikir reflektif dan
mengurangi kecenderungan prokrastinasi akademik. Hal ini
disebabkan pada model pembelajaran e-learning
berbantuan Edmodo terdapat langkah peningkatan
pemahaman dengan saling ajar. Sesama siswa dapat saling
mengajari dalam pembelajaran sehingga siswa memiliki
banyak masukan yang berguna dalam mempertimbangkan
penyelesaian masalah. Selain itu siswa akan selalu dekat
pembelajaran  sehingga mengurangi kecenderungan
prokrastinasi akademik untuk menunda-nunda belajar. Hal
tersebut sesuai dengan teori belajar konstruktivisme yang
menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi
baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila
aturan-aturan tersebut sudah tidak sesuai lagi, sehingga siswa
akan membangun sendiri kemampuan berpikir reflektifnya.
Selain itu siswa juga mampu mengaitkan pengalaman
mereka sebelumnya untuk menyelesaikan masalah sehingga
mendukung aspek experiencing dan applying yang mana
sesuai dengan teori koneksionisme Thorndike. Pengalaman
siswa sebelumnya juga dapat memengaruhi peningkatan
kemampuan berpikir reflektif siswa. Jadi, adanya

keterkaitan tersebut dapat diartikan bahwa model
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pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo efektif
terhadap kemampuan berpikir reflektif dan efektif meski
tidak signifikan mengurangi kecenderungan prokrastinasi
akademik siswa kelas VIII materi statistika semester genap

di SMP Negeri 16 Semarang.

Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini terdapat

banyak keterbatasan, di antaranya yakni:

1. Keterbatasan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama masa pandemi,
sehingga siswa melakukan pembelajaran secara daring
dari rumah. Dengan adanya pembelajaran daring
tersebut, sesekali terjadi interupsi oleh mata pelajaran
lain seperti pengumuman, tugas, dll, sehingga penelitian
mesti bergeser ke lain waktu.

2. Keterbatasan Materi
Peneliti hanya mengambil satu bab materi pada semester
genap di kelas VIII, yaitu bab statistika. Peneliti pun
mengharapkan adanya penelitian baru terkait variabel
yang sama dengan Kompetensi Dasar yang berbeda.

3. Keterbatasan Penerapan Sintaks E-learning
Pada pelaksanaan pembelajaran e-learning terdapat satu
langkah yang tidak berjalan maksimal yakni Enhance

Retention and Transfer (meningkatkan pemahaman
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dengan saling ajar). Hal demikian disebabkan oleh
kurangnya akses untuk mengetahui apakah sesama siswa
betul-betul saling mengajari di dalam kelas daring
maupun dalam komunikasi pribadi mereka. Oleh sebab
itu, ketidakmaksimalan penerapan sintaks e-learning
tersebut berimplikasi pada salah satu hasil penelitian
yakni bahwa penerapan model pembelajaran e-learning
berpengaruh meski tidak signifikan dalam mengurangi

kecenderungan prokrastinasi akademik.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di
atas, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Analisis hasil angket prokrastinasi akademik kelas
eksperimen  sesudah  diberi  perlakuan  model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo (dengan
rata-rata 29,000) dan sebelum diberi perlakuan model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo (dengan
rata-rata 34,968) setelah dilakukan uji paired sample t-
test diperoleh thiwng = 2,071 > twper = 1,697 dengan taraf
signifikansi sebesar 5%. Di akhir analisis dilakukan uji N-
Gain dan didapati bahwa terjadi penurunan rata-rata
dengan nilai gain —0,113 yang tergolong dalam kategori
rendah. Hasil analisis tersebut berarti model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo
berpengaruh meski tidak signifikan dalam mengurangi
prokrastinasi akademik siswa.

2. Analisis hasil post-test kemampuan berpikir reflektif
kelas eksperimen (dengan rata-rata 12,484) dan kelas
kontrol (dengan rata-rata 10,750) setelah dilakukan uji
independent sample t-test diperoleh thiung = 4,306 > tiaper =
1,670. Hal tersebut berarti kemampuan berpikir reflektif
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siswa yang memperoleh perlakuan dengan model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo lebih baik
daripada siswa yang memperoleh perlakuan dengan
model pembelajaran konvensional. Hasil analisis tersebut
berarti model pembelajaran e-learning berbantuan
Edmodo dapat meningkatkan kemampuan berpikir

reflektif siswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas,

peneliti menyampaikan beberapa saran di antaranya:

1.

Bagi seorang peneliti, perlu diadakan penelitian lebih
dalam lagi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
prokrastinasi akademik dan kemampuan berpikir
reflektif siswa.

Bagi guru, untuk mengurangi prokrastinasi akademik
dan meningkatkan kemampuan berpikir reflektif, model
pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo dapat
dijadikan rekomendasi untuk diterapkan sehingga siswa
lebih paham mengenai statistika.

Bagi  sekolah, hendaknya melengkapi fasilitas
pembelajaran sehingga guru lebih efektif dan efisien

waktu selama pembelajaran matematika berlangsung.
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Penutup
Segala puji bagi Allah swt.. Peneliti mengucapkan rasa
syukur atas rampungnya pengerjaan skripsi ini. Namun,
peneliti juga menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat
banyak kekurangan. Peneliti berharap semoga skripsi ini
dapat bermanfaat bagi para pembaca yang budiman dan

terkhusus bagi peneliti.
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Lampiran 2

PEDOMAN PENSKORAN
SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

Indikator
Kemampuan
Berpikir Reflektif

Reaksi Terhadap Soal

Skor

Reacting  (berpikir

reflektif untuk

bertindak), dalam

fase ini, hal-hal yang
mesti dilakukan
siswa yaitu:

a. Menyebutkan
apa yang
diketahui.

b. Menyebutkan
apa yang
ditanyakan.

c. Menyebutkan
hubungan antara
yang ditanya
dengan yang
diketahui.

d. Mampu
menjelaskan apa
vang diketahui
sudah cukup
untuk menjawab
yang ditanyakan.

Mampu menyebutkan apa yang
diketahui, apa yang ditanyakan,
dan hubungan antara keduanya.
Selain ity, juga mampu
menjelaskan apa yang diketahui
untuk menjawab yang ditanyakan
dengan menyebutkan metode
yang dianggap efektif untuk
menyelesaikan soal. Usai
menjawab  soal, memperoleh
jawaban benar.

Mampu menyebutkan apa yang
diketahui, apa yang ditanyakan,
dan hubungan antara keduanya.
Selain itu, juga mampu
menjelaskan apa yang diketahui
untuk menjawab yang ditanyakan
dengan menyebutkan metode
yang dianggap efektif untuk
menyelesaikan soal. Usai
menjawab  soal, memperoleh
jawaban tidak lengkap.

Mampu menyebutkan apa yang




e. Menyebutkan
atau
menjelaskan
metode yang
dianggap efektif
untuk
menyelesaikan
soal.

diketahui, apa yang ditanyakan,
tetapi belum mampu mengungkap
strategi atau konsep apa yang
digunakan untuk menyelesaikan
soal. Usai menjawab  soal,
memperoleh jawaban salah.

Mampu menyebutkan apa yang
diketahui dan saja  yang
ditanyakan. Namun, tidak mampu
menyebutkan hubungan antara
keduanya. Usai menjawab soal,
memperoleh jawaban salah.

Tidak menjawab.

Comparing (berpikir

reflektif untuk
evaluasi), dalam
fase ini, siswa

melakukan hal-hal

sebagai berikut:

a. Menjelaskan
jawaban  pada
permasalahan
yvang didapatkan.

b. Menghubungkan
masalah  yang
ditanyakan
dengan masalah
yang pernah
dihadapi.

c. Mengaitkan
masalah
ditanyakan

yang

Mengevaluasi  tindakan  yang
diyakini dengan cara menjelaskan
jawaban pada permasalahan yang
didapatkan. Selain itu, juga
menghubungkan masalah yang
ditanyakan dengan masalah yang

pernah dihadapi serta
mengaitkannya dengan suatu teori
atau  prinsip umum.  Usai
menjawab  soal, memperoleh
jawaban benar.

Mengevaluasi  tindakan  yang

diyakini dengan cara menjelaskan
jawaban pada permasalahan yang
didapatkan. Selain itu, juga
menghubungkan masalah yang
ditanyakan dengan masalah yang
pernah dihadapi serta
mengaitkannya dengan suatu teori




dengan suatu
teori atau
prinsip umum,

atau  prinsip umum.  Usai
menjawab  soal, memperoleh
jawaban tidak lengkap.

Mengevaluasi  tindakan  yang

diyakini dengan cara menjelaskan
jawaban pada permasalahan yang
didapatkan. Namun, tidak
menghubungkan dan mengaitkan
masalah yang ditanyakan dengan
masalah yang pernah dihadapi
maupun suatu teori atau prinsip

umum. Usai menjawab soal,
memperoleh jawaban salah.
Tidak  mampu menjelaskan

jawaban pada permasalahan yang
didapatkan. Usai menjawab soal,
memperoleh jawaban salah.

Tidak menjawab

Contemplating

(berpikir  reflektif
untuk penyelidikan
kritis), dalam fase
ini, siswa
melakukan hal-hal
sebagai berikut:

a. Membandingkan
jawaban dengan
jawaban lain.

b. Menyelidiki
kebenaran dari
jawaban
permasalahan.

Menyelidiki dengan kritis solusi
permasalahan dengan cara
membandingkan jawaban dengan
jawaban lain serta menyelidiki
kebenarannya. Selain itu, jika
terdapat kesalahan, maka mampu
memperbaiki jawaban
permasalahan kemudian
menyimpulkannya dengan benar.
Usai menjawab soal, memperoleh
jawaban benar.

Menyelidiki dengan kritis solusi
permasalahan dengan cara
membandingkan jawaban dengan




. Memperbaiki

solusi jika
terdapat
kesalahan dari
jawaban

permasalahan.

. Membuat

kesimpulan
dengan benar.

jawaban lain serta menyelidiki

kebenarannya. Selain itu, jika
terdapat kesalahan, maka mampu
memperbaiki jawaban

permasalahan, tetapi tidak mampu
menyimpulkannya dengan benar.
Usai menjawab soal, memperoleh
jawaban tidak lengkap.

Menyelidiki dengan kritis solusi
permasalahan dengan cara
membandingkan jawaban dengan
jawaban lain serta menyelidiki
kebenarannya. Namun, jika
terdapat kesalahan, tidak mampu
memperbaiki jawaban
permasalahan. menjawab
soal, memperoleh jawaban salah.

Usai

Menyelidiki dengan kritis solusi
permasalahan dengan cara
membandingkan jawaban dengan
jawaban lain, tetapi tidak mampu
menyelidiki kebenarannya. Usai
menjawab  soal, memperoleh
jawaban salah.

Tidak menjawab pertanyaan




Lampiran 3

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL UJI COBA PRE-TEST

KEMAMPUAN AWAL BERFIKIR REFLEKTIF

Indikator
K et i Nomor
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran
Berpikir Reflektif Soal
1 z 3

1.9 Membedakan 391 Menentukan luas permukaan

dam bangun ruang sisi datar J 1245

menentukan (kubusz, balok, prima, dan

Iuas permukaan limias), serta gabungannya,

dan volume | 392 Mepentukan volume bangun

bangun  ruang ruang sisi  datar  [kubus,

sisi datar balek, prima, danm limas], J J 7.9.5

[kubus,  balolk, serta gabungannya.

prisma, dam,

limas).
4.9 Menyelesaikan | 491 Menyelesaikan masalah vang

masalah  yang berkaitan dengam bangun

herkaitan ruang sisl datar  [kubus,

dengan luas balek, prima, dan limas),

permukaan dan

volume  bangun A W A 3,6, 10

ruang sisi datar

[kubus, balol,

prisma, dan,

limas), sarta

gabungannya.

JUMLAH 10




Lampiran 4

SOAL UJI COBA PRE-TEST
KEMAMPUAN AWAL BERPIKIR REFLEKTIF
SISWA KELAS VIII SMPN 16 SEMARANG

Mata Pelajaran : Matematika
Kompetensi Dasar
39 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma,
dan, limas).
49 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar

(kubus, balok, prisma, dan, limas), serta gabungannya.

Kelas : VIII
Semester : 2 (Dua)
Waktu : 80 menit
Petunjuk:

1. Tulislah identitas Anda: Nama, Nomor Absen, dan Kelas
pada kertas HVS atau Folio bergaris.

2. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
Bacalah soal dengan teliti.

4. Jawablah soal sedetail mungkin; Sertakan data soal:

Diketahui, Ditanya, dan Jawab; Jelaskan setiap langkah



penyelesaian dengan kalimat yang jelas dan rinci sesuai

kemampuan Anda.

5. Kerjakan pada kertas HVS atau Folio bergaris.

Soal:

1.

Suatu prisma alasnya berbentuk segitiga siku-siku dengan
panjang sisi 3 cm, 4 cm, dan 5 c¢m, serta tinggi prisma 10 cm.
Jelaskan metode yang digunakan kemudian tentukan luas
permukaan prisma!

Diketahui alas sebuah limas berbentuk persegi dengan
panjang rusuk 12 cm dan tinggi limas 8 cm. Jelaskan metode
yang digunakan kemudian tentukan luas permukaan limas!
Sebuah lapangan berbentuk persegi panjang dengan ukuran
panjang 40 m dan lebar 50 m. Lapangan tersebut digenangi
air setinggi 20 cm. Berapa liter air yang menggenangi
lapangan itu? Jelaskan langkah memperoleh solusi
permasalahan tersebut berdasarkan teorinya!

Hitunglah luas permukaan dan volume kubus bila diketahui
kubus tersebut memiliki panjang rusuk 5 cm! Jelaskan
metode yang digunakan!

Hitunglah luas permukaan dan volume balok bila diketahui
balok tersebut memiliki ukuran 15 e¢m x 10 cm x 5 cm!
Jelaskan metode yang digunakan!

Volume sebuah kubus sama dengan volume balok yaitu 8.000

cm3. Diketahui panjang balok dua kali panjang kubus dan



10.

tinggi balok setengah kali lebar balok. Tentukan luas seluruh
permukaan balok! Jelaskan langkah memperoleh solusi
permasalahan tersebut berdasarkan teorinya!

Hitung panjang kawat untuk membentuk model kerangka
seperti gambar! Jelaskan langkah memperoleh solusi

permasalahan tersebut berdasarkan teorinya!

5 om

4cm Soan Gom

Diketahui bak air berukuran panjang 50 ¢cm, lebar 50 ¢m, dan
tinggi 100 cm berisi air penuh. Air tersebut akan dikurangi
dengan cara melubangi bak tersebut sehingga seluruh air
yang keluar dapat ditampung penuh dalam bak kecil yang
berukuran 30 x 30 x 30 c¢cm. Tentukan volume bak kecil!
Jelaskan langkah memperoleh solusi permasalahan tersebut
berdasarkan teorinya!

Berdasarkan gambaran di nomor 8, tentukan volume sisa air
yang terdapat di bak air! Jelaskan langkah memperoleh solusi
permasalahan tersebut berdasarkan teorinya!

Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adalah
4 :3: 2. Jika volume balok 24.000 cm?3, tentukan ukuran balok
tersebut! Jelaskan langkah memperoleh solusi permasalahan

tersebut berdasarkan teorinya!

— Selamat Mengerjakan —
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Lampiran 6

LEMBAR JAWABAN UJI COBA KEMAMPUAN AWAL BERPIKIR
REFLEKTIF SISWA KELAS IX-A










modus,  dan
seharan  data
untuk
mengambil
simpulam,
membuiat
lkeputusan,
dan membuat

prediksi.

JUMLAH

10




Lampiran 8

SOAL UJl COBA POST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF
SISWA KELAS VIII SMPN 16 SEMARANG

Mata Pelajaran : Matematika

Kompetensi Dasar

310

4,10

Kelas
Semester

Walktu

Petunjuk:

Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai
rata-rata, median, dan modus dari sebaran data untuk
mengambil simpulan, membuat keputusan, dan
membuat prediksi.
Menyajikan dan menyelesaikan masalah vyang
berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata,
median, modus, dan sebaran data untuk mengambil
simpulan, membuat keputusan, dan membuat
prediksi.

: VIII

: 2 (Dua)

: B0 menit

1. Tulislah identitas Anda: Nama, Nomor Absen, dan Kelas

pada kertas HVS atau Folio bergaris.

2. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.



Bacalah soal dengan teliti.

#. Jawablah soal sedetail mungkin; Sertakan data soal:

Diketahui, Ditanya, dan Jawab; Jelaskan setiap langkah
penyelesaian dengan kalimat yang jelas dan rinci sesuai

kemampuan Anda.

5. Kerjakan pada kertas HVS atau Folio bergaris.

Soal:

1.

Hasil ulangan Matematika dari 40 anak diperoleh nilai-nilai

sebagai berikut:

8,7,7,6577,655,4,4,3,4,55,8,8,9,99928,6,7,7,8,

10,10,5,10,3,8,5,4,4,4, 6,8, 8.

a. Jelaskan metode yang digunakan kemudian tentukan
nilai mean!

b. Jelaskan metode yang digunakan kemudian tentukan
nilai median!

c. Jelaskan metode yang digunakan kemudian tentukan
nilai modus!

Berikut adalah data jumlah anggota keluarga di suatu desa:

Jumlah Anggota | Frekuensi
2 1
3 3
e 6
5 13




6 24
7 30
B 21

a. Jelaskan metode yang digunakan kemudian tentukan Q1,
2, dan Q3!

b. Jelaskan metode yang digunakan kemudian tentukan
jangkauan antar kuartil!

c. Jelaskan metode yang digunakan kemudian tentukan
mean!

Nilai rata-rata dari enam siswa adalah 72. Jika ada 4 siswa

yvang bernilai 62, 73, 65, 82, maka berapa nilai dua orang

siswa jika nilai mereka berdua sama? Jelaskan langkah

memperoleh solusi permasalahan tersebut berdasarkan

teorinyal

Grafik di bawah ini menunjukkan hasil panen kopi tahunan di

suatu daerah. Berapakah rata-rata hasil panen kopi per

tahun? Jelaskan metode yang digunakan kemudian tentukan

rata-rata hasil panen kopi per tahun?

L. ] m
14

0 ] U

290 o1 o2 23

°5



Diketahui 7 bilangan yaitu:

75,4, 61,B, 78,81, 65, C.

Tentukan rata-rata dari A,B,C agar rata-rata datanya adalah
76! Jelaskan langkah memperoleh solusi permasalahan
tersebut berdasarkan teorinya!

Suatu bilangan mempunyai data sebagai berikut:

72,82, 61, 81, 74, 80, 67.

Tentukan satu bilangan lagi yang dapat membuat median
data menjadi 75! Jelaskan langkah memperoleh solusi
permasalahan tersebut berdasarkan teorinya!

Nilai ulangan rata-rata siswa kelas Il yang terdiri dari 34
siswa adalah 6. Satu siswa mengikuti ulangan susulan dan
mendapatkan nilai 8. Berapa nilai rata-rata baru setelah
ditambahkan nilai ulangan siswa yang mengikuti ulangan
susulan? Jelaskan langkah memperoleh solusi permasalahan
tersebut berdasarkan teorinya!

Berikut adalah tabel suatu data:

Nilai | Frekuensi
5 2
6 5
A 3
8 P

Bila rata-rata tabel di atas adalah 7,05, berapakah nilai P?
Jelaskan langkah memperoleh solusi permasalahan tersebut

berdasarkan teorinya!



10.

Upah rata-rata 7 orang pekerja Rp25.000,00 per hari. Jika ada
tambahan satu orang pekerja, rata-rata upahnya menjadi
Rp23.750,00 per hari, maka berapakah upah pekerja baru
tersebut? Jelaskan langkah memperoleh solusi permasalahan
tersebut berdasarkan teorinya!

Diagram lingkaran di bawah menunjukkan mata pelajaran
yang paling disukai oleh siswa "SMP Bahari” dengan jumlah
siswa 540 orang. Banyak siswa yang menyukai matematika?
Jelaskan metode yang digunakan kemudian tentukan banyak

siswa yang menyukai matematika!

Bahasa

Indonesa

100" E
1P

MAT

— Selamat Mengerjakan —
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Lampiran 10

LEMBAR JAWABAN UJI COBA POST-TEST KEMAMPUAN
BERPIKIR REFLEKTIF SISWA KELAS IX-A







Lampiran 11

KISI-KISI UJl COBA ANGKET PROKRASTINASI AKADEMIK

Keterangan Nomor

No. Indikator Item Jumlah
Positif Negatif
1. | Kesenjangan waktu
antara rencana dan 1,3,5 24,6 6
kinerja nyata
2. | Melakukan aktivitas
7.8,9, 12,
lain  yang lehih 13 10,11 7
menyenangkan
3. | Penundaan dalam
memulai dan
14,16,18 | 15,17,19 6
menyelesaikan
tugas
4, | Keterlambatan
20,21, 23,
dalam mengerjakan o 22,24 6
tugas
Total 15 10 25




Lampiran 12

PEDOMAN PENSKORAN UJI COBA

ANGKET PROKRASTINASI AKADEMIK

SISWA KELAS VIII SMPN 16 SEMARANG

No.

Ket.

Pernyataan

Kriteria Jawaban

TP

]

K

S

55

Sava merasa resah jika tugas
saya belum selesai, namun saya
tetap tidak tergerak untuk

segera menyelesaikannya

Saya tidak melakukan aktivitas
lain ketika sedang mengerjakan
tugas
Menjelang tenggat
pengumpulan, tugas saya masih
belum selesai

Saya tidak tenang jika tugas
saya belum selesai, meski

waktu mengumpulkan masih

lama

L]

Saya baru mengerjakan tugas
apabila data vyang saya
perlukan telah lengkap

Saya akan lebih  mudah




mengeluarkan ide saat
mengerjakan tugas jauh hari

sebelum tenggat

Jika tenggat pengumpulan
tugas masih lama, waktu saya
gunakan untuk mengerjakan

hal lain dulu

Saya menunda mengerjakan
tugas karena tahu bahwa
teman-teman lain juga banyak

yvang belum mengerjakan tugas.

Saat  mengerjakan  tugas,
biasanya saya sambil bermain

ponsel

10,

Saya tidak merasa terganggu
jika ada teman yang mengajak
mengobrol ketika saya sedang

mengerjakan tugas

11.

Saya lebih  mendahulukan
mengerjakan tugas meskipun
ada teman vang hendak

mengajak pergi

12,

Saya mengerjakan tugas sambil

bermain ponsel ketika saya




Lampiran 13

UJI COBA ANGKET
PROKRASTINASI AKADEMIK
SISWA KELAS VIII SMPN 16 SEMARANG

Petunjuk Pengisian:

1.
2.

Tuliskan identitas Anda pada kolom yang telah disediakan.
Bacalah dengan cermat pernyataan-pernyataan di bawah
ini.

Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan karakter pribadi
Anda lalu berilah tanda centang (v) pada jawaban Anda

dalam kolom Kriteria Jawaban; dengan keterangan sebagai

berikut:

TP : Tidak Pernah

J : Jarang

K : Kadang-kadang
: Sering

55 : Sangat Sering

Jawaban Anda tidak mempengaruhi nilai Anda.
Atas  ketersediaan Anda mengisi angket, peneliti

mengucakan terima kasih.



yang saya rasa sulit

21. | + | Saya tidak mengerjakan tugas
dari sekolah, karena teman-| o |1 2 [3 ) 4

teman juga tidak mengerjakan

22.| - | Sayva selalu menyelesaikan
tugas dengan waktu luangyang | 4 |3 21 0

saya miliki

23. | + | Ketika saya terlambat
mengumpulkan  tugas, itu| g |1/2(3) 4

karena kesalahan saya sendiri

24, | - | Kesulitan yang saya temui
dalam mengerjakan tugas tidak
menyurutkan langkah sava| 4 |3/ 2|1/ 0
untulk segera

menyelesaikannya

25. | + | Saya sibuk dengan kegiatan di
luar rumah sehingga
melalaikan tugas yang harus

dikerjakan

Adapun cara perhitungan nilai prokrastinasi akademik
ialah sebagai berikut:
Jumlah Skor : Hasil dari penjumlahan skor yang
diperoleh siswa dari setiap pernyataan.
Skor Maksimal :100




Kriteria

No. Pernyataan Jawaban
™ J|K 'S
1. | Saya merasa resah jika tugas saya
belum selesai, namun saya tetap tidak
tergerak untuk segera
menyelesaikannya
2. | Saya tidak melakukan aktivitas lain
ketika sedang mengerjakan tugas
3. | Menjelang  tenggat  pengumpulan,
tugas saya masih belum selesai
4. | Saya tidak tenang jika tugas saya
belum selesai, meski waltu
mengumpulkan masih lama
5. | Saya baru mengerjakan tugas apabila

data yang saya perlukan telah lengkap

Saya akan lebih mudah mengeluarkan
ide saat mengerjakan tugas jauh hari
sebelum tenggat

Jika tenggat pengumpulan tugas masih
lama, waktu saya gunakan untulk

mengerjakan hal lain dulu

Saya menunda mengerjakan tugas

karena tahu bahwa teman-teman lain




juga banyak yang belum mengerjakan

tugas.

Saat mengerjakan tugas, biasanya saya

sambil bermain ponsel

10.

Saya tidak merasa terganggu jika ada
teman yang mengajak mengobrol

ketika saya sedang mengerjakan tugas

11.

Saya lebih mendahulukan
mengerjakan tugas meskipun ada

teman yang hendak mengajak pergi

12.

Saya mengerjakan tugas sambil
bermain ponsel ketika saya sudah

tidak dapat menemukan ide

13.

Saya lebih  memilih  menunda
mengerjakan tugas, daripada harus

meninggalkan kegiatan kesukaan saya

14.

Saya baru mulai mengerjakan tugas

sehari sebelum tenggat pengumpulan

15.

Tenggat pengumpulan tugas lebih
lama, membantu saya lebih mudah

menyelesaikannya

16.

Ide-ide akan lebih mudah keluar di

saat-saat terakhir pengumpulan tugas

17.

Saya segera mengerjakan setelah




diberi tugas oleh guru

18.

Saya sibuk meminjam catatan teman
menjelang pengerjaan tugas, sehingga

banyak waktu terbuang

19.

Saya mengerjakan tugas jauh sebelum

waktu pengumpulan

20,

Saya tidak mengerjakan tugas yang

saya rasa sulit

21.

Saya tidak mengerjakan tugas dari
sekolah, karena teman-teman juga

tidak mengerjakan

22,

Saya selalu menyelesaikan tugas

dengan waktu luang yvang saya miliki

23,

Ketika saya terlambat mengumpulkan
tugas, itu karena kesalahan saya

sendiri

24,

Kesulitan wvang saya temui dalam
mengerjakan tugas tidak menyurutkan
langkah saya untuk segera

menyelesaikannya

25,

Saya sibuk dengan kegiatan di luar
rumah sehingga melalaikan tugas yvang

harus dikerjakan




Lampiran 14 LEMBAR JAWABAN UJI COBA
ANGKET PROKRASTINASI AKADEMIK
SISWA KELAS IX-A

Uji Coba Angket Prokrastinasi
Akademik Siswa SMPN 16
Semarang

Petunjuk Pengisian:
1. Tuliskan identitas Anda pada kolom yang telah disediakan.
2. Bacalah dengan cermat pernyataan-pernyataan di bawabh ini.

3. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan karakter pribadi Anda
lalu centang pada kolom kriteria jawaban.

4. Jawaban Anda tidak mempengaruhi nilai mapel Anda.

5. Atas ketersediaan Anda mengisi angket, peneliti mengucapkan
terima kasih.

Tabik,

Mu'ammar Qadafi

Peneliti / Mahasiswa Pendidikan Matematika
UIN Walisongo



Nama Lengkap *

Danu prabowo

Kelas *

9a

Momor Absen *

10



1. Saya merasa resah jika tugas saya belum selesai, namun
saya tetap tidak tergerak untuk segera menyelesaikannya *

(® Tidak Pernah

O Jarang

Kadang-kadang

Sering

O O O

Sangat Sering

2. Saya tidak melakukan aktivitas lain ketika sedang
mengerjakan tugas *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O 0 ® O

Sangat Sering



3. Menjelang tenggat pengumpulan, tugas saya masih
belum selesai *

O Tidak Pernah

(@ Jarang

O Kadang-kadang

O Sering

O Sangat Sering

4. Saya tidak tenang jika tugas saya belum selesai, meski
waktu mengumpulkan masih lama *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

®©@ O O O O

Sangat Sering



5. Saya baru mengerjakan tugas apabila data yang saya
perlukan telah lengkap *

O Tidak Pernah

O Jarang

(@) Kadang-kadang

O Sering

O Sangat Sering

6. Saya akan lebih mudah mengeluarkan ide saat
mengerjakan tugas jauh hari sebelum tenggat *
Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O ® O O O

Sangat Sering



7. Jika tenggat pengumpulan tugas masih lama, waktu saya
gunakan untuk mengerjakan hal lain dulu *

O Tidak Pernah

O Jarang
(@ Kadang-kadang
O Sering

O Sangat Sering

8. Saya menunda mengerjakan tugas karena tahu bahwa
teman-teman lain juga banyak yang belum mengerjakan
tugas. *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O 00 ®

Sangat Sering



9. Saat mengerjakan tugas, biasanya saya sambil bermain
ponsel *

O Tidak Pernah

O Jarang
(@) Kadang-kadang
O Sering

O Sangat Sering

10. Saya tidak merasa terganggu jika ada teman yang
mengajak mengobrol ketika saya sedang mengerjakan
tugas *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O @® O O

Sangat Sering



11. Saya lebih mendahulukan mengerjakan tugas meskipun
ada teman yang hendak mengajak pergi *

O Tidak Pernah

O Jarang

O Kadang-kadang

(@ Sering

O Sangat Sering

12. Saya mengerjakan tugas sambil bermain ponsel ketika
saya sudah tidak dapat menemukan ide *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O @® O O

Sangat Sering



13. Saya lebih memilih menunda mengerjakan tugas,
daripada harus meninggalkan kegiatan kesukaan saya *

O Tidak Pernah

(@ Jarang

O Kadang-kadang

O Sering

O Sangat Sering

14. Saya baru mulai mengerjakan tugas sehari sebelum
tenggat pengumpulan *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O 00 ®

Sangat Sering



15. Tenggat pengumpulan tugas lebih lama, membantu saya
lebih mudah menyelesaikannya *

O Tidak Pernah

O Jarang

O Kadang-kadang

O Sering

(@ Sangat Sering

16. Ide-ide akan lebih mudah keluar di saat-saat terakhir
pengumpulan tugas *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O 0 ®O

Sangat Sering



17. Saya segera mengerjakan setelah diberi tugas oleh guru

*

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O @® O O O

Sangat Sering

18. Saya sibuk meminjam catatan teman menjelang
pengerjaan tugas, sehingga banyak waktu terbuang *
Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O 00 ®

Sangat Sering



19. Saya mengerjakan tugas jauh sebelum waktu
pengumpulan *

O Tidak Pernah

O Jarang

O Kadang-kadang

(® Sering

O Sangat Sering

20. Saya tidak mengerjakan tugas yang saya rasa sulit *

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang

Sering

O 0O 0O ®O

Sangat Sering



21, Saya tidak mengerjakan tugas dari sekolah, karena
teman-teman juga tidak mengerjakan *

(® Tidak Pernah

O Jarang

Kadang-kadang

Sering

O O O

Sangat Sering

22. Saya selalu menyelesaikan tugas dengan waktu luang
yang saya miliki *

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang

Sering

O 0O @® O O

Sangat Sering



23. Ketika saya terlambat mengumpulkan tugas, itu karena
kesalahan saya sendiri *

(® Tidak Pernah

O Jarang

Kadang-kadang

Sering

O O O

Sangat Sering

24, Kesulitan yang saya temui dalam mengerjakan tugas
tidak menyurutkan langkah saya untuk segera
menyelesaikannya *

O Tidak Pernah

() Jarang

() Kadang-kadang

(@ Sering

(O sangat Sering



Lampiran 15

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMP Negeri 16 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI /2
Materi Pokok : Statistika
Alokasi Waktu : 4 X 40 menit
A.  Kompetensi Inti

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniera dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan presedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kouspstinst Iiair dan Indikator Pancapaien fompstens

3.10

Kompe(ehsi Dasar

Menganalisis data  berdasarkan
distribusi  data, nilai  rata-rata,
median, dan modus dari sebaran
data untuk mengambil simpulan,
membuat keputusan, dan

membuat prediksi.

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10.1 Menentukan nilai rata-rata.

3.10.2 Menentukan median,

3.10.3 Menentukan modus.

3.10.4 Menentukan Kuartil.

3.10.5 Menentukan jangkauan antar kuartil.

3.10.6 Menentukan simpangan kuartil.

410

Menyajikan  dan  menyelesalkan
masalah yang berkaitan dengan
distribusi  data, nilai rata-rata,
median, modus, dan sebaran data
untuk  mengambil  simpulan,
membuat keputusan, dan

membuat prediksi.

4.10.1 Menyelesalkan masalah kontekstual

yang berkaitan dengan rata-rata.

4.10.2 Menyelesalkan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan median.

4.10.3 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan distribusi data,

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo dalam pembelajaran Statistika,
peserta didik dapat:

1. Menentukan rata-rata (mean) dari sebaran data statistik,




2. Menentukan median dari sebaran data statistik,

3. Menentukan modus dari sebaran data statistik,

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rata-rata,

5. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan median,
serta memiliki kemampuan bepikir reflektif yang baik saat proses pembelajaran
matematika.

Materi Pembelajaran

1. Materi Prasyarat

Aritmetika

Menentukan Nilai Rata-rata (Mean) Suatu Data

Rata-rata (mean) atau rataan aritmetika merupakan suatu ukuran yang
menggambarkan dengan singkat dan jelas mengenai sekumpulan data. Rata-rata
mewakili sekumpulan data yang dianggap paling dekat dengan hasil pengukuran
sebenarnya. Nilai dari rata-rata berasal dari jumlah data dibagi dengan banyak data.
Jumlah Semua Data

2

Rata — rata =

Banyaknya Data
Rata-rata data tunggal dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
o tagtetx

n
Keterangan: x; = Nilai Data (i=1,2,3, ...,n)
1 = Banyaknya Data
Contoh permasalahan:
Tentukan mean dari data berikut: 85, 96, 89, 88, 86, 92, 94!
Penyelesaian:
o o BSHIGHBOLERIBEIO2404
7
Apabila terdapat banyak data berkelompok, maka rata-ratanya dapat
dihitung dengan langkah sebagai berikut:
= Tiifiox
i ki

90.

Keterangan:
¥ fi - x; = Jumlah Semua Perkalian Setiap Frekuensi dengan Nilai ¥IL, f; =
Jumlah Semua Frekuensi
Menentukan Median Suatu Data
Median (Me) adalah nilai tengah dari suatu kumpulan data yang telah diurutkan dari
terkecil-terbesar atau sebaliknya. Apabila jumlah data ganjil, maka mediannya adalah
sebuah nilai yang berada di tengah data yang telah diurutkan. Sementara jika jumlah
data genap, median diambil dari dua nilai di tengah urutan data kemudian dijumlah lalu
dibagi dua.
Contoh permasalahan:
Tentukan median dari data-data berikut: (1) 21, 27, 23, 25, 21, 28, 24, 27,
26,25,21; (2) 24, 33, 47, 60, 30, 24, 25, 35, 49, 41, 52, 58.
Penyelesaian:
(1) Data diurutkan dari nilai terkecil, menjadi 21, 21, 21, 23, 24, 25, 25, 26,
27, 27, 28. Maka, nilai median data tersebut adalah 25; (2) Data diurutkan dari

o



nilai terkecil, menjadi 24, 24, 25, 30, 33, 35, 41, 47, 49, 52, 58, 60. Maka, karena

data tersebut herjumlah genap, nilai median data tersebut: G5490) _ 38,

]
4. Menentukan Median dan Modus Suatu Data
Modus (Mo) adalah nilai yang paling sering muncul. Nilai tersebut dapat dilihat dari
jumlah frekuensi terbanyak suatu kumpulan data. Modus pada data tunggal diambil dari
nilai berfrekuensi paling tinggi.
Contoh permasalahan:
Tentukan modus dari data berikut: 7,9, 8, 10,6,8,6,8, 7, 8.
Penyelesaian:
Dari data tersebut angka 8 muncul paling sering yaitu empat kali, angka 6
dan 7 muncul dua kali, sedangkan angka 9 dan 10 muncul sekali. Maka, modusnya
adalah 8,

Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran : Flipped Classroom

Model Pembelajaran . E-Learning

Metode Pembelajaran : Diskusi; penugasan secara daring
Media Pembelajaran

1. Edmodo (media pembelajaran daring)
2. Video dan materi pembelajaran daring

Sumber Belajar
Rahman As"ari, Abdur dkk.. 2017. Buku Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VIII Semester 2.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

Langkah-langkah Pembelajaran

Sintaks Kegiatan
Deskripsi Kegiatan Waktu
Pembelajaran
1. Gain Attention a. Guru mengawali kelas daring dengan salam | 2 menit
(Menarik Perhatian) dan mempersilakan siswa untuk berdoa
sebelum memulai pembelajaran daring,
b. Guru menanyakan kabar dan kesiapan 2 menit
siswa untk mengikuti pembelajaran daring.
¢ Guru melakukan presensi kehadiran pada 3 menit
media pembelajaran daring dan siswa
memberikan tanggapan.

2. Inform Learners of | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3 menit
Objectives yang akan dicapal, yaitu menentukan nilai-
(Mengumumkan rata-rata (mean), median, dan medus dari
Tujuan Pembelajaran) | suatu sebaran data.




3. Stimulate Recall of | Guru melakukan apersepsi yaitu mengingatkan | 5 menit
Prior Knowledge kembali materi yang telah dipelajari
(Mengingat Kembali sebelumnya tentang aritmatika dengan
Materi Sebelumnya) memberikan video apersepsi,
4. Present Stimulus Guru memberikan pengantar dan sedikit 5 menit
(Memberikan penjelasan terhadap materi yang akan didalami
Stimulus) oleh siswa dengan membagikan video
pembelajaran dalam kelas daring Edmodo.
5. Provide Learning | Guru memberikan bimbingan terhadap siswa 10 menit
Guldance saat menemukan hambatan dalam
(Memberikan mempelajari materi pembelajaran dengan
Bimbingan Belajar) berdiskusi dalam kelas daring maupun
menghubungi guru secara langsung lewat
pesan dalam Edmodo.
6. Elicit Performance a,  Guru membimbing siswa dalam 25 menit
(Melakukan mempelajari materi pembelajaran yang
Pembelajaran) telah diberikan,
b. Siswa melakukan latihan soal yang telah 15 menit
disediakan untuk mengukur
pemahamannya terhadap materi yang
diajarkan,
(Melalui langkah pembelajaran ini diharapkan
dapat membuat siswa lebih aktif sehingga
mengurangi kecenderungan prokrastinasi
akademik.)
7. Provide Feedback Guru memberikan umpan balik terhadap siswa | 3 menit
(Memberikan Umpan dalam pengerjaan latihan soal yang telah
Balik) diberikan.
8 Assessment Guru memberikan penilaian terhadap capaian 2 menit
Performance siswa dalam mempelajari materi yang
[Melakukan Penilaian | diajarkan, dilihat dari pencapaian siswa dalam
Kinerja) mengerjakan latihan soal yang diberikan.
9. Enhance Retention and | Guru membimbing siswa untuk meningkatkan | 5 menit

Transfer
(Meningkatkan

pemahamannya terhadap materi ajar dengan

saling ajar antar siswa maupun dengan guru




Pemahaman dengan serta memberikan penjelasan materi kembali

Saling Ajar) jika diperlukan.
1. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian Sikap
Angket Prokrastinasi Akademik
2. Penilaian Pengetahuan
Tes kemampuan berpikir reflektif bentuk pilihan ganda secara daring dalam Edmodo
3. Penilaian Keterampilan
Penyelesaian tes daring kemampuan berpikir reflektif
Semarang, 15 Mei 2020
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Sri Rejeki, M.Pd. Mu'ammar Rahma Qadafi
NIP. 19730519 200701 2 006 NIM. 1503056074
KISI-KISI LATIHAN SOAL
KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF
Kompetensi Dasar Indikator Soal Nomor Soal

3.11 Menganalisis data berdasarkan | 3.10.7  Menentukan nilai rata-rata, 56,8
distribusi data, nilai rata-rata, | 3.10.8 Menentukan median, 2,3
median, dan modus dari sebaran [ 3109 Menentukan modus. 1
data untuk mengambil simpulan,
membuat keputusan, dan
membuat prediksi.

4.11 Menyajikan dan menyelesaikan | 4.10.4 Menyelesaikan masalah  7,9,10
masalah yang berkaitan dengan kontekstual yang berkaitan
distribusi data, nilal rata-rata, dengan rata-rata.
median, modus, dan sebaran data | 4.10.5 Menyelesaikan masalah 4

untuk  mengambil  simpulan,
membuat keputusan, dan
membuat prediksi.

kontekstual yang berkaitan

dengan median.




w

10.

LATIHAN SOAL

Tentukan modus dan median darl tabel berikut:
Nilai 4|5|6|7|8]|9

Frekuensi ZI:65 18| X | © |32

Tentukan median dari data 5, 6, 6,6,7,7,8,9, 10.

Tentukan median dari data 9,4, 5,3,8,7,5,6,7,4,9, 7.

Data nilai Matematika pada sekelompok pelajar yaitu: 85, 70, 65, 100, 95, 55, 45, 90, 60, 55,
90, 85, 70, 75, 85, 85. Tentukan median data tersebut!

Tentukan banyaknya siswa yang nilainya lebih dari rata-rata:

Nilai 60| 70| 75| 80| 90 | 100

Frekuensi 3|6|7)|8)|4 2

Pada diagram batang berikut, rata-rata nilai siswa adalah 72. Tentukan banyaknya siswa
yang mendapatkan nilai 80!

“I
i |
J II I
3
o
ES - o = -

L
Rata-rata tinggi 8 siswa adalah 170 cm dan rata-rata tinggi 12 siswa lainnya adalah 165 cm,
Tentukan rata-rata tinggi seluruh siswa!
Diagram berikut menunjukkan hasil ujian Matematika dan Bahasa Inggris sekelompok
anak. Tentukan selisih nilai rata-rata kedua pelajaran tersebut!

s

® e reeats

'
I l o
2
14
. L ‘
. . r .

Diberikan empat bilangan a, b, ¢, dan d. [ika rata-rata a dan b adalah 50, rata-ratabdan ¢
adalah 75, serta rata-rata c dan d adalah 70, tentukan rata-rata a dan d!

Rata-rata nilai dari 28 siswa adalah 80. Setelah ditambah nilai siswa A dan B, rata-ratanya
menjadi 78. Jika nilai A tiga kali B, tentukan selisih antara nilai A dan B!



MATERI FEMBELAJARAN VIA EDMODO
KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

Bapak. Qadafi dikirim ke

[Vl F - SMP N 16 Semarang] Statistika Kurang
Guru - Smp Megeri 16 Semarang

Msi 19 - 154 siang - 3§

Ini adalah bagian selanjutnya dari materi Statistika yaitu Ukuran Pemusatan Data. Lawat
video-video di bawah ini kalian akan belajar mengenal:

1. Ukuran Pemusatan Data;

2. Mean (Rata-rata) Part 1;

3 Mean (Rata-rata) Part 2,

4 Mean Banyak Kelompok, dan
5. Median (Milai Tengah).

Kelima video tersebut membahas lebih rind maten dalam ilmu statistika, Pastikan untuk
rmamahaminya baik-balk, sebab kelak akan digunakan dalam menghadapi permasalahan
yang lebih rumil.

Jika saat diputar video itu tampak kecil, cobalah menontonnya dalam mode landscape.

Salamat belajar!

Salam,
Mu'ammar Chadaffi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMP Negeri 16 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI /2
Materi Pokok : Statistika
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
A.  Kompetensi Inti

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniera dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan presedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kouspstinst Iiair dan Indikator Pancapaien fompstens

3.10

Kompe(ehsi Dasar

Menganalisis data  berdasarkan
distribusi  data, nilai  rata-rata,
median, dan modus dari sebaran
data untuk mengambil simpulan,
membuat keputusan, dan

membuat prediksi.

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10.1 Menentukan nilai rata-rata.

3.10.2 Menentukan median,

3.10.3 Menentukan modus.

3.10.4 Menentukan Kuartil.

3.10.5 Menentukan jangkauan antar kuartil.

3.10.6 Menentukan simpangan kuartil.

410

Menyajikan  dan  menyelesalkan
masalah yang berkaitan dengan
distribusi  data, nilai rata-rata,
median, modus, dan sebaran data
untuk  mengambil  simpulan,
membuat keputusan, dan

membuat prediksi.

4.10.1 Menyelesalkan masalah kontekstual

yang berkaitan dengan rata-rata.

4.10.2 Menyelesalkan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan median.

4.10.3 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan distribusi data,

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo dalam pembelajaran Statistika,
peserta didik dapat:

1. Menentukan kuartil dari sebaran data statistik,




2. Menentukan jangkavan antar kKuartil dari sebaran data statistik,

3. Menentukan simpangan kuartil dari sebaran data statistik,

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan distribusi data,
serta memiliki kemampuan bepikir reflektif yang balk saat proses pembelajaran
matematika.

Materi Pembelajaran
1. Materi Prasyarat
Aritmetika
2. Menentukan Ukuran Penyebaran Data

Penyebaran data merupakan ukuran yang menjelaskan distribusi dari suatu
kumpulan data. Ukuran penyebaran data tersebut antara lain:
a. Jangkauan / Rentangan / Range
Jangkauan merupakan jarak antara data terkecil dengan data terbesar.
|angkauvan = Data terbesar — data terkecil
Contoh permasalahan:

Tentukan jangkauan dari data berikut: 15, 16, 17, 21, 14, 19, 20, 15.
Penyelesaian:

Berdasarkan data tersebut, data terbesar adalah 21, sementara data terkecil
adalah 14. Jangkauan = data terbesar - data terkecil =21 - 14=7.

b, Kuartil (@)

Kuartil adalah tiga ukuran yang membagi data ke dalam empat bagian sama
besar. Ketiga ukuran tersebut meliputi kuartil bawah (Q;), kuartil tengah (@:) atau
dapat disebut median, dan kuartil atas {s).

¢. Jangkauan Antar Kuartil (Qs)
Jangkauan antar kuartil adalah selisih kuartil atas dengan kuartil bawah.
Qe=0:— @
d. Simpangan Kuartil (Qy)

Simpangan kuartil adalah nilai tengah jangkauan antar kuartil.
1 1
Qq ™ '2°QR - “Z'(Qs = Q)
Contoh permasalahan:
Tentukan jangkauan, kuartil, jangkauan antar kuartil, dan simpangan kuartil
dari data dalam tabel berikut:

Nilai Frekuensi
5 2

6 5
7 5
8 9




9

10

Penyelesaian:

Jangkauan = nilai terbesar — nilai terkecil = 10 -5=5

6+7

8+8 8+9

@ =—=55;02=T=B:03=—=8.5

]
Qp=85-65=2

l><2—l
Qa 3 -

2

Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran

Maodel Pembelajaran
Metode Pembelajaran

Media Pembelajaran

: Flipped Classroom
: E-Learning
: Diskusi; penugasan secara daring

1. Edmodo (media pembelajaran daring)
2, Video dan materi pembelajaran daring

Sumber Belajar

Rahman As'ari, Abdur dkk., 2017. Buku Matematikae Siswa SMP/MTs Kelas VIl Semester 2.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Langkah-langkah Pembelajaran
Sintaks Kegiatan
Deskripsi Kegiatan Waktu
Pembelajaran
1. Gain Attention a, Guru mengawali kelas daring dengan salam | 2 menit
[Menarik Perhatian) dan mempersilakan siswa untuk berdoa
sebelum memulai pembelajaran daring,
b. Guru menanyakan kabar dan kesiapan 2 menit
siswa untk mengikuti pembelajaran daring.
c. Guru melakukan presensi kehadiran pada 3 menit
media pembelajaran daring dan siswa
memberikan tanggapan.

2. Inform Learners of | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3 menit
Objectives yang akan dicapal, vaitu menentukan nilai-
(Mengumumkan rata-rata (mean), median, dan medus dari
Tujuan Pembelajaran) | svatu sebaran data,

3. Stimulate Recall of | Guru melakukan apersepsi yaitu mengingatkan | 5 menit

Priar Knowledge

kemball materi yang telah dipelajari




(Mengingat Kembali

sebelumnya tentang aritmatika dengan

Transfer
(Meningkatkan
Pemahaman dengan

Saling Ajar)

pemahamannya terhadap materi ajar dengan
saling ajar antar siswa maupun dengan guru
serta memberikan penjelasan materi kembali

jika diperlukan.

Materi Sebelumnya) memberikan video apersepsi.
Present Stimulus Guru memberikan pengantar dan sedikit 5 menit
(Memberikan penjelasan terhadap materi yang akan didalami
Stimulus) oleh siswa dengan membagikan video
pembelajaran dalam kelas daring Edmodo.
Provide Learning | Guru memberikan bimbingan terhadap siswa 10 menit
Guidance saat menemukan hambatan dalam
(Memberikan mempelajari materi pembelajaran dengan
Bimbingan Belajar) berdiskusi dalam kelas daring maupun
menghubungl guru secara langsung lewat
pesan dalam Edmodo,
Elicit Performance a. Guru membimbing siswa dalam 25 menit
(Melakukan mempelajarl materi pembelajaran yang
Pembelajaran) telah diberikan.
b.  Siswa melakukan latihan soal yang telah 15 menit
disediakan untuk mengukur
pemahamannya terhadap materi yang
diajarkan.
(Melalui langkah pembelajaran ini diharapkan
dapat membuat siswa lebih aktif sehingga
mengurangi kecenderungan prokrastinasi
akademik.)
Provide Feedback Guru memberikan umpan balik terhadap siswa | 3 menit
(Memberikan Umpan | dalam pengerjaan latihan soal yang telah
Balik) diberikan.
. Assessment Guru memberikan penilaian terhadap capaian 2 menit
Performance siswa dalam mempelajari materi yang
(Melakukan Penilaian | diajarkan, dilihat dari pencapaian siswa dalam
Kinerja) mengerjakan latihan soal yang diberikan.
Enhance Retention and | Guru membimbing siswa untuk meningkatkan | 5 menit




Penilalan Hasil Belajar
1. Penilaian Sikap

Angket Prokrastinasi Akademik

2. Penilaian Pengetahuan

Tes kemampuan berpikir reflektif bentuk pilihan ganda secara daring dalam Edmodo

3. Penilaian Keterampilan

Penyelesaian tes daring kemampuan berpikir reflektif

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Sri Rejeki, M.Pd.
NIP. 19730519 200701 2 006

Semarang, 21 Mei 2020

Peneliti

Mu'ammar Rahma Qadafi
NIM. 1503056074

KISI-KISI LATIHAN SOAL
KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi ~ Nomor Soal

3.11 Menganalisis data berdasarkan | 3.10.8 Menentukan kuartil. 1.2,3

distribusi data, nilai rata-rata, | 3109 Menentukan jangkauan antar 4

median, dan  modus dari kuartil.

sebaran data untuk mengambil | 310,10 Menentukan simpangan 5

simpulan, membuat keputusan, kuartil.

dan membuat prediksi.

LATIHAN SOAL

1. Tentukan nilai kuartil bawah dari data berikut:

3,4,3,6,54,4,7,6,3.

Tentukan nilai kuartil tengah dari data berikut:

3,4,3,6,5,44,7,6,3.

Tentukan nilai kuartil atas dari data berikut:

3,4,3,6,5,4,4,7,6,3.

Tentukan nilai jangkauan interkuartil dari data berikut:
6,4,4,57,7,7,6,8,6,5,8,5,4,8,6.

Tentukan nilai simpangan kuartil dari data berikut:
6,4,4,57,7,7,6,8,6,5,8,5,4,8,06.




MATERI FEMBELAJARAN VIA EDMODO
KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

Bapak. Qadafi dikirim ks

[VIIl F - SMP N 16 Semarang] Statistika Kurang
Guru - Smp Megeri 16 Semarang

Mei 21 - 220 siang -~ &

Ini adalah bagian selanjutnya dan materi Statistika yaitu Ukuran Penyebaran Diata. Lewat
video-video di bawah ini kalian akan belajar mengenai:

1. Ukuran Penyebaran Dala,

2. Fuartil;

3. Jangkauan, Jangkauan Antar Kuaril. Simpangan Kuartil, dan
4. Manfaat Ukuran Pamyabaran Data.

Keempal video lersebut membahas lebih rinc maten dalam ilmu slatistika. Pastikan
uniuk memahaminya baik-baik, sebab ..
Lebih
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL
Sekolah : SMP Negeri 16 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VIS 2
Materi Pokok : Statistika
Alokasi Waktu : 4 X 40 menit
A.  Kompetensi Inti

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniera dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan presedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10

Kompe(ehsi Dasar

Menganalisis data  berdasarkan
distribusi  data, nilai rata-rata,
median, dan modus dari sebaran
data untuk mengambil simpulan,
membuat keputusan, dan

membuat prediksi.

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10.1 Menentukan nilai rata-rata.

3.10.2 Menentukan median,

3.10.3 Menentukan modus.

3.10.4 Menentukan kuartil.

3.10.5 Menentukan jangkauan antar kuartil.

3.10.6 Menentukan simpangan kuartil.
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Menyajikan  dan  menyelesalkan
masalah yang berkaitan dengan
distribusi  data, nilai rata-rata,
median, modus, dan sebaran data
untuk  mengambil  simpulan,
membuat keputusan, dan

membuat prediksi.

4.10.1 Menyelesalkan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan rata-rata.

4.10.2 Menyelesalkan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan median.

4.10.3 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan distribusi data,

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo dalam pembelajaran Statistika,
peserta didik dapat:

1. Menentukan rata-rata (mean) dari sebaran data statistik,




2. Menentukan median dari sebaran data statistik,

3. Menentukan modus dari sebaran data statistik,

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rata-rata,

5. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan median,
serta memiliki kemampuan bepikir reflektif yang baik saat proses pembelajaran
matematika.

Materi Pembelajaran

1. Materi Prasyarat

Aritmetika

Menentukan Nilai Rata-rata (Mean) Suatu Data

Rata-rata (mean) atau rataan aritmetika merupakan suatu ukuran yang
menggambarkan dengan singkat dan jelas mengenai sekumpulan data. Rata-rata
mewakili sekumpulan data yang dianggap paling dekat dengan hasil pengukuran
sebenarnya. Nilai dari rata-rata berasal dari jumlah data dibagi dengan banyak data.
Jumlah Semua Data

2

Rata — rata =

Banyaknya Data
Rata-rata data tunggal dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
o tagtetx

n
Keterangan: x; = Nilai Data (i=1,2,3, ...,n)
1 = Banyaknya Data
Contoh permasalahan:
Tentukan mean dari data berikut: 85, 96, 89, 88, 86, 92, 94!
Penyelesaian:
o o BSHIGHBOLERIBEIO2404
7
Apabila terdapat banyak data berkelompok, maka rata-ratanya dapat
dihitung dengan langkah sebagai berikut:
= Tiifiox
i ki

90.

Keterangan:
¥ fi - x; = Jumlah Semua Perkalian Setiap Frekuensi dengan Nilai ¥IL, f; =
Jumlah Semua Frekuensi
Menentukan Median Suatu Data
Median (Me) adalah nilai tengah dari suatu kumpulan data yang telah diurutkan dari
terkecil-terbesar atau sebaliknya. Apabila jumlah data ganjil, maka mediannya adalah
sebuah nilai yang berada di tengah data yang telah diurutkan. Sementara jika jumlah
data genap, median diambil dari dua nilai di tengah urutan data kemudian dijumlah lalu
dibagi dua.
Contoh permasalahan:
Tentukan median dari data-data berikut: (1) 21, 27, 23, 25, 21, 28, 24, 27,
26,25,21; (2) 24, 33, 47, 60, 30, 24, 25, 35, 49, 41, 52, 58.
Penyelesaian:
(1) Data diurutkan dari nilai terkecil, menjadi 21, 21, 21, 23, 24, 25, 25, 26,
27, 27, 28. Maka, nilai median data tersebut adalah 25; (2) Data diurutkan dari

o



nilai terkecil, menjadi 24, 24, 25, 30, 33, 35, 41, 47, 49, 52, 58, 60. Maka, karena

data tersebut berjumlah genap, nilai median data tersebut: w = 38.
4. Menentukan Median dan Modus Suatu Data
Modus (Mo) adalah nilai yang paling sering muncul. Nilai tersebut dapat dilihat dari
jumlah frekuensi terbanyak suatu kumpulan data. Modus pada data tunggal diambil dari
nilai berfrekuensi paling tinggi.
Contoh permasalahan:
Tentukan modus dari data berikut: 7,9, 8, 10,6,8,6,8, 7, 8.
Penyelesaian:
Dari data tersebut angka 8 muncul paling sering yaitu empat kali, angka 6
dan 7 muncul dua kali, sedangkan angka 9 dan 10 muncul sekali. Maka, modusnya
adalah 8,

Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran : Flipped Classroom

Model Pembelajaran : Pembelajaran daring via WhatsApp
Metode Pembelajaran : Diskusi; penugasan secara daring
Media Pembelajaran

1. Grup WhatsApp
2. Materi Statistika dalam bentuk PDF

Sumber Belajar
Rahman As"ari, Abdur dkk.. 2017. Buku Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VIII Semester 2.

jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan A‘:;l:::'
1. Guru mengawali kelas daring dengan salam pembuka untuk | 1 menit
E memulai pembelajaran.
E 2. Guru melakukan presensi siswa. 1 menit
E: 3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan | 2 menit
g dicapai.
&= 4. Guru melakukan apersepsi yaitu mengingatkan kembali | 5 menit

materi yang telah dipelajari sebelumnya tentang aritmatika.

5. Guru membagikan materi pembelajaran berbentuk berkas | 5 menit

PDF ke dalam grup WhatsApp kelas kontrol.
6. Guru menjelaskan pengantar materi yang diajarkan. 10 menit
Siswa dipersilakan mempelajari sendiri atau bersama teman | 25 menit
materi pembelajaran yang diberikan,
8. Siswa mengerjakan latthan soal yang telah disediakan untuk | 25 menit

mengukur pemahamannya terhadap materi yang diajarkan,

INTI
™




9. Guru bersama siswa melakukan refleksi dan evaluasi | 5 menit

o
E terhadap kegiatan pembelajaran hari ini.
= 10, Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup, 1 menit
£

Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian Sikap

Angket Prokrastinasi Akademik
2. Penilalan Pengetahuan

Tes kemampuan berpikir reflektif bentuk pilihan ganda secara daring dalam Edmodoe
3. Penilaian Keterampilan

Penyelesaian tes daring kemampuan berpikir reflektif

Semarang, 14 Mei 2020
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Srl Rejekl, M.Pd. Mu'ammar Rahma Qadaf
NIP, 19730519 200701 2 006 NIM. 1503056074
KISI-KISI LATIHAN SOAL
KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF
Kompetensi Dasar Indikator Soal Nomor Soal
3.11 Menganalisis data berdasarkan | 3.10,7 Menentukan nilai rata-rata, 5,6,8

distribusi data, nilai rata-rata, | 3,108 Menentukan median, 2,3
median, dan modus dari sebaran | 3109 Menentukan modus. 1

data untuk mengambil simpulan,

membuat keputusan, dan
membuat prediksi,

4.11 Menyajikan dan menyelesaikan | 4.10.4 Menyelesaikan masalah  7,9,10
masalah yang berkaitan dengan kontekstual yang berkaitan
distribusi data, nilal rata-rata, dengan rata-rata,
median, modus, dan sebaran data | 4.10.5 Menyelesaikan masalah 4
untuk  mengambil  simpulan, kontekstual yang berkaitan
membuat keputusan, dan dengan median,

membuat prediksi.




w

10.

LATIHAN SOAL

Tentukan modus dan median darl tabel berikut:
Nilai 4|5|6|7|8]|9

Frekuensi ZI:65 18| X | © |32

Tentukan median dari data 5, 6, 6,6,7,7,8,9, 10.

Tentukan median dari data 9,4, 5,3,8,7,5,6,7,4,9, 7.

Data nilai Matematika pada sekelompok pelajar yaitu: 85, 70, 65, 100, 95, 55, 45, 90, 60, 55,
90, 85, 70, 75, 85, 85. Tentukan median data tersebut!

Tentukan banyaknya siswa yang nilainya lebih dari rata-rata:

Nilai 60| 70| 75| 80| 90 | 100

Frekuensi 3|6|7)|8)|4 2

Pada diagram batang berikut, rata-rata nilai siswa adalah 72. Tentukan banyaknya siswa
yang mendapatkan nilai 80!

“I
i |
J II I
3
o
ES - o = -

L
Rata-rata tinggi 8 siswa adalah 170 cm dan rata-rata tinggi 12 siswa lainnya adalah 165 cm,
Tentukan rata-rata tinggi seluruh siswa!
Diagram berikut menunjukkan hasil ujian Matematika dan Bahasa Inggris sekelompok
anak. Tentukan selisih nilai rata-rata kedua pelajaran tersebut!

s

® e reeats

'
I l o
2
14
. L ‘
. . r .

Diberikan empat bilangan a, b, ¢, dan d. [Ika rata-rata a dan b adalah 50, rata-ratabdan ¢
adalah 75, serta rata-rata ¢ dan d adalah 70, tentukan rata-rata a dan d!

Rata-rata nilai dari 28 siswa adalah 80. Setelah ditambah nilai siswa A dan B, rata-ratanya
menjadi 78. Jika nilai A tiga kali B, tentukan selisih antara nilai A dan B!
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL
Sekolah : SMP Negeri 16 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VIS 2
Materi Pokok : Statistika
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A.  Kompetensi Inti

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniera dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan presedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

D, Kompatinil Dusir dan Kadikatos Pantapaten Kotipsbensl
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10 Menganalisis data berdasarkan | 3.10.1 Menentukan nilai rata-rata.

distribusi  data, nilal  rata-rata, | 3,10.2 Menentukan median,

median, dan modus dari sebaran 3103 Menentukan modus.

data untuk mengambil simpulan, 3.10.4 Menentukan Kuartil.

membuat keputusan, dan 3.10.5 Menentukan jangkauan antar kuartil.

L 3.10.6 Menentukan simpangan kuartil.

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan | 4.10.1 Menyelesailkan masalah kontekstual

masalah yang berkaitan dengan yang berkaitan dengan rata-rata.

distribusi  data, nilai rata-rata, | 4,10.2 Menyelesalkan masalah kontekstual

median, modus, dan sebaran data yang berkaitan dengan median.

untuk  mengambil  simpulan, | 4103 Menyelesaikan masalah kontekstual
membuat  keputusan,  dan yang berkaitan dengan distribusi data,
membuat prediksi.

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran e-learning berbantuan Edmodo dalam pembelajaran Statistika,
peserta didik dapat:
1. Menentukan rata-rata (mean) dari sebaran data statistik,



E.

8 9

9

-

10 3

Penyelesaian:

Jangkauan = nilai terbesar — nilai terkecil =10 -5=15

6+7 8+8
QI=T=6'5;QZ=T=B;QJ=

9
=85

g =85-65=2

1
=—%2 =
Q5% 2 01

Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran : Flipped Classroom

Model Pembelajaran
Metode Pembelajaran

: Pembelajaran daring via WhatsApp
: Diskusi; penugasan secara daring

Media Pembelajaran
1. Grup WhatsApp
2. Materi Statistika dalam bentuk PDF

Sumber Belajar
Rahman As’ari, Abdur dkk.. 2017. Buku Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VIII Semester 2.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

Langkah-langkah Pembelajaran
Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
I, Guru mengawali kelas daring dengan salam pembuka untuk | 1 menit
g memulai pembelajaran,
= 2. Gurumelakukan presensi siswa. 1 menit
E 3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan @ 2 menit
g dicapai.
w 4. Guru melakukan apersepsi yaitu mengingatkan kembali | 5 menit
materi yang telah dipelajari sebelumnya tentang aritmatika.
5. Guru membagikan materi pembelajaran berbentuk berkas | 5 menit
PDF ke dalam grup WhatsApp kelas kontrol.
6. Guru menjelaskan pengantar materi yang diajarkan. 10 menit
E 7. Siswa dipersilakan mempelajari sendiri atau bersama teman | 25 menit
- materi pembelajaran yang diberikan.
8. Siswa mengerjakan latihan soal yang telah disediakan untuk | 25 menit

mengukur pemahamannya terhadap materi yang diajarkan.




9. Guru bersama siswa melakukan refleksi dan evaluasi | 5 menit

o
E terhadap kegiatan pembelajaran hari ini.
= 10, Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam penutup, 1 menit
£

Penilaian Hasil Belajar

1. Penilaian Sikap

Angket Prokrastinasi Akademik
2. Penilalan Pengetahuan

Tes kemampuan berpikir reflektif bentuk pilihan ganda secara daring dalam Edmodoe
3. Penilaian Keterampilan

Penyelesaian tes daring kemampuan berpikir reflektif

Semarang, 20 Mei 2020
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Srl Rejekl, M.Pd. Mu'ammar Rahma Qadafi
NIP, 19730519 200701 2 006 NIM. 1503056074
KISI-KISI LATIHAN SOAL
KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi ~ Nomor Soal
3,11 Menganalisis data berdasarkan | 3,10.8 Menentukan kuartil, 1,2,3
distribusi data, nilai rata-rata, | 3.10.9 Menentukan jangkavan antar 4
median, dan modus dari kuartil.
sebaran data untuk mengambil | 310,10 Menentukan simpangan 5
simpulan, membuat keputusan, kuartil.
dan membuat prediksl.
LATIHAN SOAL

P UWN

w

Tentukan nilai kuartil bawah dari data berikut: 3,4,3,6,5, 4, 4,7,6,3.
Tentukan nilai kuartil tengah dari data berikut: 3, 4,3,6,5,4,4, 7,6, 3.
Tentukan nilai kuartil atas dari data berikut: 3,4, 3,6,5,4,4,7,6, 3.
Tentukan nilai jJangkauan interkuartil dari data berikut:
6,4,4,57,7.7,6,8,6,5,8,5,4,8,6.

Tentukan nilal simpangan kuartil dari data berikut:
6,4,4,57,7,7.6,8,6,5,8,5,4,8,6.
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HASIL U COBA VALIDITAS TAHAR &
ANGRET PROKRASTINAST AKADEMIK
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COMNTOH HASIL UJI COEA
ANGKET PROKARSTINASI AKADEMIK NOMOR 1

No. | Kode X Y Xn2 ¥~2 XY
1 UC-1 2 50 4 2500 100
2 UC-2 2 43 4 1849 (1]
E] LC-3 2 49 4 2401 a8
4 | UC-4 1 47 1 2209 47
5 -5 0 14 4] 196 1]
6 LI 3 42 9 1764 126
7 c-7 3 &4 9 1936 132
A C-8 0 49 4] 2401 1]
9 | uc-o 0 43 1] 1849 ]
10| Uc-10 0 25 [4] 625 ]
11| UC-11 2 37 4 1369 T4
12 | UC-12 2 35 4 1225 70
13| UC-13 2 46 4 2116 az
14 | UC-14 ] 59 4 G481 1148
15| UC-15 3 S0 9 2500 150
16 | UC-16 0 32 [i] 1024 o
17 | Uc-17 1 I8 1 1444 3H
18 | UC-18 2 5 4 2500 100

19| UC-19 0 26 ] a7& ]

20| UC-20 2 47 4 2209 04

21| UC-21 2 35 4 1225 70

22| UC-22 1 S0 1 2500 50

23| UC-23 2 48 4 2304 a6

24 | UC-24 il 32 0 1024 n

25 | UC-25 1 3z 1 1024 3z

26 | UC-26 2 26 4 (TG 52

27 | Uc-27 1 38 1 1444 38

28 | UC-28 2 28 4 784 11

29 | UC-29 1 52 1 2704 52

30 | UC-30 ] 48 4] 2304 0

31| UC-31 0 35 ] 1225 0

32| UC-32 0 44 [i] 1936 ]

33 | UC-33 F 41 4 1681 HZ

34 | UC-34 2 31 4 2001 102

35| UC-35 1 43 1 1849 43

36 | UC-36 2 36 4 12096 ]

Jumlah 48 1465 a3 62851 | 2070
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HASIL U1 COBA VALIDITAS TAHAR |
PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF
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HASIL UJI COBA VALIDITAS TAHAP I
PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

No. Soal [X)
No. [ Hode 1 2 3 & 7 & Y 0 Jumlah [¥)
1| Wc-1 2 2 2 ] 2 3 2 1 14
2 c-2 2 4 1 3 3 0 0 1 14
3| Dc-3 3 3 3 3 4 2 4 1 23
i 0c-4 3 2 3 4 2 3 4 i 23
5 | UGS 4 3 2 1 3 E] 2 i 21
b UE-& 3 2 4 4 3 + 3 2 23
7| be-7 3 2 3 z 3 2 3 2z 20
B Uc-g 2 ] 2 3 2 1 2 1 13
ER I 1 1 z ] 2 3 3 [ 12
10 | uc-10 2 3 i F4 4 K| 3 1 20
11 | ue-11 4 4 1 3 3 4 3 2z 24
12 | UE-12 1 3 2 2 1 0 1 1 11
13 [ UC-13 3 2 3 3 2 3 2 3 21
14 [ UC-14 3 3 3 F4 3 2 3 i 21
15 | UE-15 2 1 1 3 1 1 2 1 12
16 | UC-1a 4 3 3 3 2 3 3 3 4
17 | Ue-17 3 2 3 3 3 3 2 3 22
18 [ UC-18 + 4 3 2 3 2 3 2 23
19 [ UC-19 3 2 2 2 2 3 3 3 20
20 [ UC-Z0 4 3 Fi 3 3 2 E| i 22
21 | Uzl 2 3 4 ] 2 E] 3 i 23
22 | ue-zz 1 3 1 1 1 + 1] [} 11
23 | Oe-23 1 2 [ z 2 1 3 1 12
24 | UC-24 3 2 3 2 2 1 3 2 18
25 | UC-25 { 2 2 0 4 1 1 1 11
26 [ UC-Z6 2 2z L1} F4 1] 2 4 1 13
27 | U2z 2 1 1 ] 2 1 3 1 11
28 | UC-2H 1 1 2 ] 1 + 3 1 13
29 | UE-249 2 ] 2 z 1 3 1 1 12
30 [ UE-30 3 4 1 2 3 2 3 2 20
Al [ uc-31 3 2 2 1 2 1 2 3 16
32 | UC-32 4 3 Z 4 3 2 3 3 22
33 | UC-33 4 3 2 H 2 3 3 1 22
34 | UC-34 3 2 7 z 2 3 2 3 19
35 | UE-35 + 1 L] z 1 1 1 L] 10
36 | UC-36 3 3 3 3 + 2 3 3 24
Yer 0.71% | 0571 | 0,648 | 0544 | 0575 | 0,429 | 0,554 | 0,767
Trabsi 0,267
Kriteria Valid | valid | valid | Walid | valid | valid | ¥alid | wvalid




Lampiran 25

CONTOH HASIL UJI CORA

PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF NOMOR 1

No.| Kode X ¥ xn2 ¥z XY
1] UC-1 2 20 4 400 40
2| Uc-z 2 20 4 400 40
3| UC-3 3 28 El Tat [k
4| UC-4 3 30 G G300 a0
5 UC-5% 4 24 16 784 112
B | UG-G 3 27 k) 724 H1
7| UC-7 3 27 9 729 81
8| UC-8 2 16 4 256 32
9| Uc-9 1 16 1 256 16

10] UC-10 2 26 4 676 5d
11 UC-11 B 27 16 729 108
12 UC-12 1 17 1 284 17

13| UC-13 3 28 El 784 [k
14| UC-14 3 27 9 729 81
15| UC-15 2 18 4 324 36
16| UC-16 4 32 16 1024 128

17| UC-17 3 26 9 676 7B
18| UC-18 4 29 16 41 116

19] UC-19 3 26 El 676 78

200 UC-20 4 27 16 7249 108

21| UC-21 2 24 ) o4 56

23| UC-22 1 16 1 256 16

23 UC-23 1 17 1 2849 17

24 UC-24 3 23 9 529 ik

25| UC-25 0 16 1] 256 (¥

26| UC-26 2 19 4 36l 38

27 UC-27 2 17 1 289 34

28| UC-28 1 19 1 361 19
29 UC-29 2 18 4 324 36
0] UC-30 3 25 E 625 7
31| UC-31 3 20 G 400 &0
32| UC-32 4 24 16 T4 112
33| UC-33 i 27 16 729 108
34| UC-34 3 25 9 625 73
35| UC-35 4 17 16 289 6B
36| UC-36 3 28 G a4 84

Jummlah 94 8538 286 20400 | 2329




Lampiran 26

HASIL UJI COBA RELIABILITAS
PRE-TEST KEMAMPUAN EERPIKIR REFLEKTIF

No. Soal [X) T1ah
Noo| Kode ™5 T3 [ 6] 7] 8] 9 1w|m
1 Uc-1 z z 2 0 z 3 z 1 14
2 -2 2 4 1 3 3 0 0 1 14
3 UC-3 3 3 3 3 4 2 4 1 23
4 UC-4 3 2 3 4 2 3 4 2 23
5 UL-5 4 3 2 1 3 3 2 3 21
L] UL-6 3 Z 4 2 3 4 3 2 23
7 UC-7 3 2 3 2 3 2 3 2 20
fi] UC-0 Fd ] 2z 3 4 1 2 1 13
9 UC-9 1 1 2 1] 2 3 3 0 12
10 UC-10 2 3 2 2 4 3 3 1 20
11 UC-11 4 4 1 3 3 4 3 2 24
12 UC-12 1 3 F4 2 1 0 1 1 11
13 | UC-13 3 2 3 3 z 3 Z 3 21
14 iC-14 3 3 3 2 3 2 3 2 21
15 | Uc-15 2 1 1 3 1 1 2 1 12
16 UC-16 4 3 3 3 2 3 3 3 24
17 UC-17 3 2 3 3 3 3 2 3 22
18 UiC-18 4 4 3 2 3 2 3 2 23
19 Ui-19 3 Z Z 2 2 3 3 3 20
20 Ui-20 4 3 2 3 3 2 3 2 22
21 | Uc-21 2 3 4 3 z 3 3 3 23
22| Uc-22 1 3 1 1 1 4 0 i} 11
23 UC-23 1 2 1] 2 2 1 3 1 12
24 UC-24 3 2 3 2z 2z 1 3 2 18
25 | UC-25 i} z 2 0 4 1 1 1 11
26 | UC-26 2 2 0 2 0 2 4 1 13
27 UC-27 2 1 1 1] 2 1 3 1 11
28 UC-28 1 1 2 1] 1 4 3 1 13
29 UC-29 2 [i] 2 2 1 3 1 1 12
30 UC-30 3 4 1 2z 3 2 3 2 20
3l UiC-31 3 2 2 1 2 1 2 3 16
32 UC-32 4 3 Z L 3 2 3 3 28
33 UC-33 4 3 2 2 2 3 3 3 22
34 UC-34 3 2 2 2 2 3 2 3 19
35 UC-35 4 1 0 2 1 1 1 0 10
36 UC-36 3 3 3 3 4 2 3 3 24
Var_ltem 1,159 1,075 1,025 [ 1,086 | 0,961 | 1.221 [ 0,999 | 0.978
Jmlh_Var_[tem B,505
Var_Tot 24406
r_11 0,745
r_tabel 0,287
Kriteria Heliabel




Lampiran 27

HASIL U COBA TINGEAT KESUEARAN

PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

M. Soal [X)
Na.| Hode 1 2 3 P - y o 0 Jumalah (¥]
1| ue-1 2 2 2 i 2 3 2 1 14
2 uc-2 z 4 1 3 1 1] 0 1 14
3 UC-3 3 El 3 3 1 2 4 1 23
4 UC-4 3 2 3 4 2 3 4 z 23
5| UC.§ 4 3 2 1 3 3 2 E] 21
6 | vc-6 3 2 4 2 3 4 E] 2 23
o 3 2 3 2 3 Z 3 3 20
il UC-g 2z 0 2 3 i 1 2 1 13
9 LA 1 1 i a i 3 3 L] 18
1| ULC-10 2 3 2 2 4 3 El 1 20
11| Ue-11 4 4 1 E 3 4 3 z 24
12 ] UC-12 1 3 2 K 1 a 1 1 11
13 | UL-13 3 2 3 3 2 3 2 3 21
14 | UL-14 3 Ej 3 ] i Z 3 & 21
15 | UL-15 2 1 1 3 1 1 2 1 12
16 | ULC-16 4 3 3 3 2 3 3 3 24
17 | Ue-17 3 2 3 3 3 3 2 3 22
1B | UL-18 4 + 3 2 3 2 3 2 23
1% | Uc-19 3 2 3 2 2 3 3 3 20
I | UL-Zo 4 3 2 3 3 2 3 2 22
21| Uc21 z 3 4 3 2 3 3 3 23
1) UC-22 1 3 1 1 1 L 0 o 11
33| UC-23 1 2 o 2 2 1 3 1 12
24| UC-24 3 2 3 2 2 i E] z 18
25 | UC-25 o 2 3 1] 4 1 1 1 11
26| UC-26 2 2 [ 2 0 2 4 1 13
IT ) UC-27 z 1 1 1] 2 1 3 1 11
i | Uc-2a 1 1 2 ] 1 4 El 1 13
15 Uec-29 z Q 2 2 1 3 1 1 12
30| Uc-30 3 i 1 2 3 2 El 2 20
31| U3 3 2 2 1 2 1 2 3 14
32| UC-32 4 3 2z 2 3 £ 3 3 2@
33| Uc33 4 3 2 2 2 3 a E] 22
4| UL-34 3 2 i r i 3 2 3 19
35 | UC-3s5 4 1 ] 2 1 1 1 o 10
36| UC3s 3 3 3 E 4 z 3 3 24

Mean 2611 | 2306 | 2056 | Z000 | 2306 | 2350 | 2472 | 1778

TK 0453 | 0,576 | 0,514 | 0500 | 0576 | D563 | 0616 | D444
Keterangan | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang




Lampiran 28

HASIL UJI COBA DAYA PEMBEDA
PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

No. Soal (X) Jumlah

N B T T [ 6] 21819 L] 0
1 | UC-11 4 4 1 3 3 4 3 2 24
2 | UC-16 4 3 3 3 2 3 3 3 24
3 | UC-36 3 3 3 3 4 2 3 3 24
4 | UC-3 3 3 3 3 4 2 4 1 23
5 | UC-4 3 2 3 4 2 3 i 2 23
6 | UC-6 3 2 4 2 3 + 3 2 23
7 L Uc-18| 4 4 3 2 3 2 3 2 23
8 | UC-21 2 3 4 3 2 3 3 3 23
9 | UC-17 3 2 3 3 3 3 2 3 22
10 | UC-20 4 3 2 X 3 2 3 2 22
11 | UC-32 4 3 2 2 3 2 3 3 22
12 UC-33| 4 3 2 2 2 3 3 3 22
13 | UC-5 4 3 2 1 3 3 2 3 21
14 | UC-13 3 2 3 3 2 3 2 3 21
15 | UC-14 3 3 3 2 3 2 3 2 21
16 | UC-7 3 2 3 2 3 2 3 2 20
17 | UC-10 2 3 2 2 4 3 3 1 20
18 | UC-19 3 2 2 2 2 3 3 3 20
191 UC-30| 3 + 1 2 3 2 3 2 20
20 | UC-34 3 2 2 2 2 3 2 3 19
21 | UC-24 3 2 3 2 2 1 3 2 18
22 | UC-31 3 2 2 1 2 1 2 3 16
23 | UC-1 2 2 2 0 2 3 2 1 14
24 | uc-2 2 B 1 3 3 0 0 1 14
25| uUc-s 2 [ 2 3 2 1 2 1 13
26 | UC-26 | 2 2 0 2 0 2 4 1 13
27 | UC-28 1 o 2 0 1 4 3 1 13
28 | UC-9 1 1 2 0 2 3 3 0 12
29 | UC-15 2 1 1 3 1 1 2 1 12
30 Uc-23| 1 2 0 2 2 1 3 1 12
31 | UC-29 2 0 2 2 1 3 1 1 12
321 UcC12] 1 3 2 2 1 0 1 1 11
33 | UC-22 1 3 1 1 1 4 0 0 11
34 | UC-25 0 2 2 0 4 1 1 1 11
35 | UC-27 2 1 1 0 2 1 3 1 11
36 | UC-35 4 1 0 2 1 1 1 0 10

P(A) 3,278 2,778 2,667 | 2,500 2,833 | 2,722 | 2,944 | 2,389

P(B) 1,944 | 1,833 1,444 1,500 1,778 | 1,778 | 2,000 | 1,167

DB 0,333] 0,236 0,306 0,250 0,264 | 0,236 | 0,236 0,306
Kesimpulan | Cukup | Cukup} Cukup]Cukup| Cukup | Cukup | Culup| Cukup




Lamparan 249

HASIL LI COBEA YALIDITAS TAHAR 1
POST-TEST KEMAMPLAN RERPIKIR REFLEKTIF

Ne, Sal (%) Jumlah
No. | Hode | z T 1 s & 7 E a 10 ¥}
1 LiC-1 3 1 2 1 2 [1] 2 2 1 1 17
z [ ucz | a 4 1 H 2 H 4 1 [ [0 15
3 | UC-F Z 3 ] o 2 Z 1] 1 z + i}
4 | Uc a P 1 3 3 z 4 1 4 + 3
= HC-5 2 4 1 1 2 z 1] 1 1] 3 ]
b | UC-6 4 1 1 4 2 Q 2 2 L i 19
T | UC-F 1 F 2 I 1 + 1 E] 3 i 12
g4 | Uc-a 3 1 1 1 2 3 3 2 3 E] F=]
a | uca ] 4 3 H 4 [ 3 1 2 1 FE]
1| UE-10 1 3 1] r 1] 2 1 4 3 ] 15
11 | bE-11 3 1] F 3 2 1 3 3 1 3 Piy
12 | uc-12 a 0 1 + 2 z a a 2 3 17
13 | DE-13 1 o F 3 3 1 4 1 Z + 21
14 | C-14 4 1 1 4 i 1 1 ] 1] L] 23
15 | UC-15 3 [i] 2 F E] 1 4 3 2 1] 0
T F 1 3 1 3 4 [ 2 3 19
17 | Uc-17 1 F E] 4 1] 1 3 1 L & 3
14 ) UC-18 4 1] ] 4 1 z 1] F] P 3 17
19 | uc-19 2 3 3 1 1 3 a 2 3 2 23
20 | C-20 a 4 3 F4 3 + 2 3 3 a 23
1| DC-21 1 1 2 4 i 1 . ] 1 1 21
F2 | b2 4 1 E] 1] E] 1 4 2 3 ] 7
r3 | UC-I3 2 1 2 1 d 2 2 4 4 1 3
24 | UC-24 4 4] 2 s 2 4 1] 2 2 il 53]
£5 | UC-25 F P4 ] 4 3 a 1] F P 1 15
26 [ Ucaa]| 1 4 3 H 1 1 F [ 1 F 17
7 | W27 1 2 3 3 4 3 3 3 1 F 24
|28 | Uc-24 ] 1 o 1 | 3 1] 1 1] i 19
| UC-29 ] 4 1 1 1 1 3 ] 2 3 15
30 | UC-30 1 2 3 2 1 L] 1 3 2 2 17
31 | LE-31 El 1 1 4 E] 1] 2 2 2 3 11
32 | U332 1 1 F 4 F z 2 F P 3 21
I E 4 1 1 2 H 1 3 3 F 21
| UC-34 a 4 1 Z 0 + 1 3 3 F 20
5 | UC-35 2 4 k] 1 i 2 2 ] 2 1 5
36 | UC-36 2 1 4 ] 1] 2 3 a 1] k] 17
Ty 0121 | 0,014 | 0441 | -0030) 0492 | 0,170 | 0361 | B3R | 0,399 | 0118
Teiest 0,267
Friteria | Invalid] Inwalid] Walid [Invalid] Valid [Ievalid] Valid | walid | Valid | Invalid




Lampiran 30

HASIL UJI COEA VALIDITAS TAHAP II

POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

No. Soal [X) Jumlah
No. | Kode 3 T 5 3 5 )
1luca| 2 2 2 2 1 9
2 luce| 1 2 4 1 i B
3luocal o 2 0 1 2 5
4 luca| 1 3 1 1 4 13
5 lucs| 1 2 0 1 0 4
6l uce| 1 2 2 2 4 11
Flucr| 2 1 1 3 2 9
g luce] 1 2 3 2 3 11
o Juca| 13 i 3 1 2 13
10 Juc-10] o I 1 4 3 g
11 Jue-11] 2 F 3 3 1 11
12 Juc-12] 1 2 3 0 2 B
13 | UC-13 2 3 4 1 2 12
14 | Uc-14] 1 i 1 3 0 9
15 Juc-15] 2 3 4 3 2 14
16 | UC-16] 1 1 4 0 2 g
17 | uc-17 3 1] 3 1 4 11
18 | UC-18 W] 1] i} i 2 4
19 [ucas| 3 1 3 2 3 12
20 |uc-20] 3 3 2 2 3 13
21 |uc-21] 2 4 3 3 1 13
22 |uc-22] 3 3 4 2 3 15
23 |uc-23| 2 & 2 4 4 16
24 |uc-24] 2 2 0 2 2 8
25 |Uc-25] 0 3 0 2 2 7
26 |UC-26] 3 1 2 0 1 7
27 |uc-27] 3 4 3 2 1 13
26 |Uc-28| 2 3 i 1 0 3
29 [uc-2a] 1 [i 3 0 2 &
a0 Juc-an] 3 1 1 3 2 10
3t juc-a1] 1 3 2 2 2 10
a2 |uc-az| 2 2 2 2 2 10
a3 |uc-az| 1 2 1 3 3 10
34 luc-a4] 1 0 1 3 3 B
35 Juc-3s] 3 i 2 3 2 14
a6 |uc-ae| 4 [i 3 0 0 7

Py 0,496 0,582 | 0,577 | 0,421 | 0460
Tiamel 0,287

Kriterla | valid | valid | valid | valid | valid




CONTOH HASIL UJT COEA

POST-TEST KEMAMPUAN BERFIKIR REFLEKTIF NOMOR 1

Na. Kode X ¥ Xn2 ¥z XY
1 UC-1 2 17 4 289 34
z Ue-2 1 16 1 256 16
3 -3 ] 16 0 256 0
4 C-4 i 23 i 529 23
5 C-5 1 16 1 256 16
f -6 1 149 1 61 149
7 ne-7 2 22 4 i i1
8 UC-8 1 22 1 484 22
£l -9 3 22 £l 454 [i15]
10 UC-10 0 18 0 324 0
11 UC-11 2 20 4 400 40
12 IC-12 1 17 1 289 17
13 UC-13 2 21 4 441 42
14 UC-14 1 23 1 329 23
15 UC-15 2 20 4 400 4+
16 UC-16 1 19 1 361 14
17 UC-17 3 23 9 329 69
18 UC-18 1] 17 0 289 0
19 UC-19 3 23 9 329 649

20 UC-20 3 23 9 329 649

21 UC-21 2 21 4 441 42

22 C-22 3 27 4 74 H1

23 UC-23 2 23 4 529 4o

24 UC-24 2 16 4 324 36

25 UC-25 1] 16 {0 256 il

26 UC-26 3 17 9 289 51

27 UC-27 3 24 9 37a 72

28 UC-28 2 19 4 36l 38

249 C-29 1 15 1 225 15

30 UC-30 3 17 a 289 al

31 C-31 1 21 1 441 21

e 1C-32 2 21 4 441 42

33 UC-33 1 21 1 441 21

34 UC-34 1 20 1 400 20

a5 UC-35 3 25 £l (] 75

36 UC-36 4 17 16 289 68

Jumlal 63 719 149 14675 1307




Lampiran 31

HASIL UJI COBA RELIABILITAS
POST-TEST KEMAMPUAN BERFIKIR REFLEKTIF
No. Soal [X])

Nao. Kode 3 3 = 8 ° Jumlah (Y]
1 -1 2 Z Z 2 1 e
2 UC-2 1 2 4 1 0 H
3 Uc-3 0 2 0 1 2 5
+ UC-4 1 3 4 1 + 13
5 Ue-5 1 2 0 1 0 4
v lC-& 1 2 2 2 4 11
7 uc-7 2 1 1 3 2 e
a UC-8 1 2 3 2 3 11
) UC-9 3 4 3 1 2 13

10 Uc-1o 1] 0 1 -+ 3 i)
11 -1 2 2 3 3 1 11
12 | Uc-12 1 2 3 ] 2 H

13 Uc-13 2 3 4 1 2 12

14 UC-14 1 4 1 3 0 9

15 Uc-15 2 3 4 3 2 14

16 Uc-1é 1 1 4 0 2 i)
17 e-17 3 0 3 1 4 11

18 UC-18 0 0 0 2 2 4

19 Uc-19 3 1 3 2 3 12

20 UC-20 3 3 2 2 3 13

21 Uc-21 2 4 3 3 1 13

22 c-22 3 3 4 2 3 15

23 UC-23 2 4 F4 4 4 16

24 UC-24 2 2 0 2 2 g

25 UC-25 0 3 0 2 2 7

26 UC-26 3 1 2 ] 1 7

27 uc-27 3 4 3 2 1 13

2H UC-28 2 3 0 1 1 &)

249 UC-29 1 4] 3 0 2 &

30 UC-30 3 1 1 3 2 10

31 Uc-31 1 3 2 2 2 10

32 UC-32 2 2 2 2 2 10

33 1IC-33 1 2 1 3 E] 10

AR Uc-34 1 0 1 3 3 b

35 UC-35 3 4 F4 3 2 14

36 UC-36 4 1] 3 0 n 7

Var_ltem 1107 | 1,736 1816 [ 1,266 ) 1,37
Total_Var_ltem 7200
Var_Total 9,475
r_11 0,288
r_tabel 0,287
Kriteria Reliable




Lampiran 32

HASIL UJI COBA TINGKAT KESUKARAN

POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

No. Soal [X) Jumlah
No. | Kode 3 5 = a 3 (V)
1 uc-1 2z z 2 2 1 9
2 | uc-2 1 z 4 1 ] 3
3 | UC-3 0 2 0 1 2 a
4 | UC-4 1 3 + 1 4+ 13
5 | Uc-5 1 z 0 1 0 4
6 | UC-h 1 2 2 2 4 11
7o ey 2 1 1 i Z 9
g | Uc-8 1 2 3 2 3 11
S | Uc-a 3 4 3 1 2 13
10§ UC-10 0 0 1 4 3 i
11 | UC-11 Z 2 3 3 1 11
12 | UC-12 1 z 3 1] 2 b
13 | UcC-13 2 3 4 1 2 12
14 | UC-14 1 4 1 3 L] 9
15 | UC-15 2 3 + 3 £ 14
16 | UC-16 1 1 4 0 2 a
17 | UC-17 3 0 3 1 4 11
15 | UC-18 0 0 0 2 £ 4
19 | Uc-19 3 1 3 2 3 12
20 | Uc-20 3 3 2 2 3 13
21 | uc-21 2 4 3 3 1 13
22 | UC-22 3 3 4 2 3 15
23 | Uc-23 2z 4 2 + 4 16
24 | UC-24 2 Z 0 2 2 a
25 | UC-25 0 3 0 2 2 7
26 | UC-26 3 1 2 0 1 7
27 | UC.27 3 4 3 2 1 13
268 | UC-24 2 3 0 1 i i
29 | UC-29 1 o 3 0 2 4
30 | Uc-30 3 1 1 3 2 1o
31 | Uc-21 1 3 2 2 2 10
32 | UC-32 2 Z 2 2 2 10
33 | UC-33 1 Z 1 3 3 10
34 | UC-34 1 0 1 3 3 i3
35 | UC-35 3 4 2 3 2 14
36 | UC-36 4 0 3 [ ] 7
Mean 1,750 2,083 2,111 1,861 2,000
TK 0438 0,521 0528 0,465 0,500
Heterangan | Sedang | Sedamg | Sedang | Sedang Sedang




Lampiram 33

HASIL UJI COBA DAYA PEMBEDA
POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

Mo, Soal (X) Jumlah
No. | Kode 3 5 7 [ 9 (¥)
1 |UC-23 2 4 2 4 4 16
2 |uC-22 3 3 + 2z 3 15
3 [UC-15 2 3 1 3 2 14
4 | UC-35 3 4 2 3 2 14
5 | UC-4 1 3 1 1 1 13
6 | UC-9 3 4 3 1 2 13
7| uc-20 3 3 2 2 3 13
8 |UC-21 2 4 3 3 1 13
9 | UC-27 3 4 3 Zz 1 13
10 | UC-13 2 3 + 1 2 12
11 | UC-19 3 1 3 2 3 12
12 | UC-6 1 2 2 2 ¢ 11
13 | UC-8 1 2 3 2 3 11
14 | UC-11 2 2 3 3 1 11
15 | UC-17 3 0 3 1 1 11
16 | UC-30 3 1 1 3 2 10
17 | UC-31 1 3 2 2 2 10
18 | UC-32 2 2 2 2 2 10
19 | UC-33 1 2 1 3 3 10
20 | Uc-1 2 2 2 2 1 9
21 | uc-7 2 1 1 3 2 9
22 | UC-14 1 4 1 3 0 Q
23 | UC-2 1 2 1 1 0 8
24 | UC-10 1] [4] 1 4 3 a
25 |UC-12 1 2 3 0 2 8
26 | UC-16 1 1 1 4] 2 a
27 | UC-24 2 2 0 2 2 a
28 | UC-34 1 0 1 3 3 8
29 | UC-25 0 3 0 Zz 2 7
30 | UC-26 3 1 2 0 1 7
31 | UC-36 4 [i] 3 4] ] 7
32 |UC-28 2 3 0 1 0l 6
33 | UC-29 1 1] 3 0 2 3]
34| UC-3 1] 2 0 1 2 5
35 | UC-5 1 2 [ 1 0 4
36 | UC-18 ] 4] ] 2 2 4
PlA) 2222 | 2667 | 277B | 2,167 | 2,500
PH] 1,278 | 1500 | 1444 | 1,556 [ 1,500
DP (0,236 | 0292 | 0,333 | 0,153 [ 0,250
Kesimpulan| Cukup | Cukup | Cukup | Buruk | Cukup




Lampiran 34

KISI-KISI ANGKET PROKRASTINASI AKADEMIK

| Keteran gan No. Item

No. Indikator Jumlah
Positif Negatif

1. | Kesenjangan waktu
antara rencana dan 1,3,5 2, 4.6 6
Kinerja nyata

2. | Melakukan aktivitas
lain yang lebih | 7,811 9,10 5
menyenangkan

3. | Penundaan dalam
memulai dan
menyelesaikan 12,14,16 | 13,15,17 6
tugas

4. | Keterlambatan
dalam mengerjakan | 18,19, 22 20,21 5
tugas

Total 12 10 22




mengeluarkan ide saat
mengerjakan tugas jauh hari

sebelum tenggat

Jika tenggat pengumpulan
tugas masih lama, waktu saya
gunakan untuk mengerjakan

hal lain dulu

Saya menunda mengerjakan
tugas karena tahu bahwa
teman-teman lain juga banyak

yvang belum mengerjakan tugas.

Saya tidak merasa terganggu
jika ada teman yang mengajak
mengobrol ketika saya sedang

mengerjakan tugas

10.

Saya  lebih  mendahulukan
mengerjakan tugas meskipun
ada teman wang hendak

mengajak pergi

11.

Saya lebih memilih menunda
mengerjakan tugas, daripada
harus meninggalkan kegiatan

kesukaan saya

12.

Saya baru mulai mengerjakan




tugas sehari sebelum tenggat

pengumpulan

13.

Tenggat pengumpulan tugas
lebih lama, membantu saya

lebih mudah menyelesaikannya

14.

Ide-ide akan lebih mudah
keluar di saat-saat terakhir

pengumpulan tugas

15.

Sava  segera  mengerjakan

setelah diberi tugas oleh guru

16,

Saya sibuk meminjam catatan
teman menjelang pengerjaan
tugas, sehingga banyak waktu

terbuang

17.

Saya mengerjakan tugas jauh

sebelum waktu pengumpulan

18.

Sava tidak mengerjakan tugas

yang saya rasa sulit

19.

Saya tidak mengerjakan tugas
dari sekolah, karena teman-

temnan juga tidak mengerjakan

20,

Saya selalu  menyelesaikan
tugas dengan waktu luang yang

saya miliki




21. | - | Kesulitan yang saya temui
dalam mengerjakan tugas tidak
menyurutkan langkah sava| 4 (3|2 (1] 0
untuk segera

menyelesaikannya

22. | + | Saya sibuk dengan kegiatan di
luar rumah sehingga
melalaikan tugas yang harus

dikerjakan

Adapun cara perhitungan nilai prokrastinasi akademik
ialah sebagai berikut:
Jumlah Skor : Hasil dari penjumlahan skor yang
diperoleh siswa dari setiap pernyataan.
Skor Maksimal :88




Lampiran 36

ANGKET PROKRASTINASI AKADEMIK
SISWA KELAS VIII SMPN 16 SEMARANG

Petunjuk Pengisian:

1.  Tuliskan identitas Anda pada kolom yang telah disediakan.

2. Bacalah dengan cermat pernyataan-pernyataan di bawah
ini.

3. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan karakter pribadi
Anda lalu berilah tanda centang (V) pada jawaban Anda
dalam kolom Kriteria Jawaban; dengan keterangan sebagai
berikut:

TP : Tidak Pernah
| : Jarang
K : Kadang-kadang
5 : Sering
55 : Sangat Sering
4. Jawaban Anda tidak mempengaruhi nilai Anda.

Atas  ketersediaan Anda mengisi angket, peneliti

mengucakan terima kasih.



Kriteria

No. Pernyataan Jawaban
™ J|K S

1. | Saya merasa resah jika tugas saya
belum selesai, namun saya tetap tidak
tergerak untuk segera
menyelesaikannya

2. | Saya tidak melakukan aktivitas lain
ketika sedang mengerjakan tugas

3. | Menjelang  tenggat  pengumpulan,
tugas saya masih belum selesai

4. | Saya tidak tenang jika tugas saya
belum selesai, meslki waktu
mengumpulkan masih lama

5. | S5aya baru mengerjakan tugas apabila
data yang saya perlukan telah lengkap

6. | Saya akan lebih mudah mengeluarkan
ide saat mengerjakan tugas jauh hari
sebelum tenggat

7. | Jika tenggat pengumpulan tugas masih
lama, walktu saya gunakan untuk
mengerjakan hal lain dulu

8. | Saya menunda mengerjakan tugas

karena tahu bahwa teman-teman lain




juga banyak yang belum mengerjakan

tugas.

Saya tidak merasa terganggu jika ada
teman yang mengajak mengobrol

ketika saya sedang mengerjakan tugas

10.

Saya lebih mendahulukan
mengerjakan tugas meskipun ada

teman yang hendak mengajak pergi

11.

Saya lebih  memilih  menunda
mengerjakan tugas, daripada harus

meninggalkan kegiatan kesukaan saya

12.

Saya baru mulai mengerjakan tugas

sehari sebelum tenggat pengumpulan

13.

Tenggat pengumpulan tugas lebih
lama, membantu saya lebih mudah

menyelesaikannya

14.

Ide-ide akan lebih mudah Kkeluar di

saat-saat terakhir pengumpulan tugas

15.

Saya segera mengerjakan setelah
diberi tugas oleh guru

16.

Saya sibuk meminjam catatan teman
menjelang pengerjaan tugas, sehingga

banyak waktu terbuang

17.

Saya mengerjakan tugas jauh sebelum




waktu pengumpulan

18.

Saya tidak mengerjakan tugas yang

saya rasa sulit

19.

Saya tidak mengerjakan tugas dari
sekolah, karena teman-teman juga

tidak mengerjakan

20,

Saya selalu  menyelesaikan tugas

dengan waktu luang yang saya miliki

21.

Kesulitan yang saya temui dalam
mengerjakan tugas tidak menyurutkan
langkah saya untuk segera

menyelesaikannya

22,

Saya sibuk dengan kegiatan di luar
rumah sehingga melalaikan tugas yang

harus dikerjakan
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KISI-KIS1 INSTRUMEN SOAL PRE-TEST
KEMAMPUAN BERFIKIR REFLEKTIF

Indikator
K et i Nomor
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran
Berpikir Reflektif Soal
1 z 3
1.9 Membedakan 391 Menentukan luas permukaan
dam bangun ruang sisi datar J
menentukan [kubus, balok, prima, dan 2
Iwas permukaan limias), serta gabungannya,
dan volume | 392 Menentukan volume bangun
bangun  ruang ruang sisi  datar  [kubus,
sisi datar balek, prima, danm limas), J 4 5.6.7
[kubus,  balok, serta gabungannya.
prisma, dam,
limas).
4.9 Menyelesaikan | 491 Menyelesaikan masalah vang
masalah  yang berkaitan dengam hbangun
herkaitan ruang sisl datar  [kubus,
dengan luas halek, prima, dan limas),
permukaan dan
volume  bangun A + v 3. 4,8
ruang sisi datar
[kubus, balolk,
prisma, dan,
limas), garta
gabungannya.
JUMLAH 8




Lampiran 38

SOAL PRE-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF
SISWA KELAS VIII SMPN 16 SEMARANG

Mata Pelajaran : Matematika
Kompetensi Dasar
39 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok,
prisma, dan, limas]).
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar

[kubus, balok, prisma, dan, limas), serta

gabungannya.
Kelas VI
Semester : 2 (Dua)
Waktu : 80 menit

Petunjuk:
1. Tulislah identitas Anda: Nama, Nomor Absen, dan Kelas
pada kertas HVS atau Folio bergaris.
2. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

3. Bacalah soal dengan teliti.



4. Jawablah soal sedetail mungkin; Sertakan data soal
seperti: Diketahui, Ditanya, dan Jawab; Jelaskan setiap
langkah penyelesaian dengan kalimat yang jelas dan
rinci.

5. Kerjakan pada kertas HVS atau Folio bergaris.

Soal:

1.

Suatu prisma alasnya berbentuk segitiga siku-siku dengan
panjang sisi 3 cm, 4 cm, dan 5 cm, serta tinggi prisma 10 cm.
Jelaskan metode yang digunakan kemudian tentukan luas
permukaan prisma!

Diketahui alas sebuah limas berbentuk persegi dengan
panjang rusuk 12 cm dan tinggi limas 8 cm. Jelaskan metode
yang digunakan kemudian tentukan luas permukaan limas!
Sebuah lapangan berbentuk persegi panjang dengan ukuran
panjang 40 m dan lebar 50 m. Lapangan tersebut digenangi
air setinggi 20 cm. Jelaskan langkah memperoleh solusi
permasalahan tersebut berdasarkan teorinya dan tentukan
berapa liter air yang menggenangi lapangan itu!

Volume sebuah kubus sama dengan volume balok yaitu
8.000 cm?®. Diketahui panjang balok dua kali panjang kubus
dan tinggi balok setengah kali lebar balok. Jelaskan langkah
memperoleh solusi permasalahan tersebut berdasarkan

teorinya dan tentukan luas seluruh permukaan balok!



Model kerangka balok disusun seperti gambar! Jelaskan
langkah memperoleh solusi permasalahan tersebut
berdasarkan teorinya dan tentukan panjang kawat untuk

membentuk model kerangka seperti gambar!

5om

4cm 5om 6 cm

Diketahui bak air berukuran panjang 50 cm, lebar 50 cm,
dan tinggi 100 cm berisi air penuh. Air tersebut akan
dikurangi dengan cara melubangi bak tersebut sehingga
seluruh air yang keluar dapat ditampung penuh dalam bak
kecil yang berukuran 30 x 30 x 30 cm. Jelaskan langkah
memperoleh solusi permasalahan tersebut berdasarkan
teorinya dan tentukan volume bak kecil!

Berdasarkan gambaran di nomor 8, jelaskan langkah
memperoleh solusi permasalahan tersebut berdasarkan
teorinya dan tentukan volume sisa air yang terdapat di bak
air!

Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok adalah
4 : 3 : 2. Sementara volume balok 24.000 cm3. Jelaskan
langkah memperoleh solusi permasalahan tersebut

berdasarkan teorinya dan tentukan ukuran balok tersebut!

— Selamat Mengerjakan —
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Lampiran 40

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL POST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

310

Hompetensi Dasar

Menganalisis data
berdasarkan distribusi
data, nilai  rata-rata,
median,  dan modus
dari sebaran  data
untuk mengambil
simpulan, membuat
keputusan, dan
membuat prediksi,

Indikator Pembelajaran

3.10.1 Menentukan nilai
rata-rata,

Indikator
Kemampuan
Berpikir Refleltif

1 z 3
v

Nomor

3.5

4.10

Menyajikan dan
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
distribusi  data, nilai
rata-rata, median,
modus, dan sebaran
data untuk mengambil
simpulan,  membuat
keputusan, dan
membuat prediksi,

4.10.1 Menyelesaikan
mazalah vang
berkaitan  dengan

nilai rata-rata.

JUMLAH

7.9
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SOAL POST-TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF
SISWA KELAS VIII SMPN 16 SEMARANG

Mata Pelajaran : Matematika

Kompetensi Dasar

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai

rata-rata, median, dan modus dari sebaran data

untuk mengambil simpulan, membuat keputusan,

dan membuat prediksi.

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata,

median, modus, dan sebaran data untuk mengambil

simpulan, membuat keputusan, dan membuat

prediksi.
Kelas VI
Semester : 2 (Dua)
Waktu : B0 menit

Petunjuk:

a. Tulislah identitas Anda: Nama, Nomor Absen, dan Kelas

pada kertas HVS atau Folio bergaris.



baru setelah ditambahkan nilai ulangan siswa yang
mengikuti ulangan susulan!

Upah rata-rata 7 orang pekerja Rp25.000,00 per hari
Kemudian ada tambahan satu orang pekerja dan rata-rata
upahnya menjadi Rp23.750,00 per hari. Jelaskan langkah
penyelesaian masalah berdasarkan teori untuk menentukan

upah pekerja baru tersebut!

— Selamat Mengerjakan —
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS PENELITIAN

Kelas VII-F Kelas VIII-G

No Nama No Nama

1 |Adi Setyo Hananto 1 [Ariel Gilank Saputra

2 [Alifia Nourmaistanti 2 |Ario Wiryawan Samsudar

3 |Beta Amara Putri Nailulmuna 3 |Arya Meinata Afrizal

4 [Citra Wahyu Fitriyant 4 |Dalva Wiritanaya

5 |Daffa Rohibatulloh 5 [Dea Natasya Putri

6 [Daniel Akbar 6 | Dwi Agustina Kusuma Putri

7 |Desl Frihapsari 7 [Febrian Dwi Andika

8 |Devin Arga Danendra Wijanarko 8 |Intan Nur Kolifah

9 [Dhalin Wicaksono 9 |Keterina Lutvia Safitri

10| Dinar Fadhilah 10{Laila Okta Nur Safitri

11|Eka Ayu Lestari 11{Lutfi Bintang Putra Herwinda
12| Fallisia Diva Oktaviana 12 |Mahardhika Tata Subantar
13|Hafiidh Ahmad Imam Saputra 13 [Marisca Yanida Putri

14| Haqqi Raasyid 14 |Marvanda Andismoudy

15| Mayzelda Tharita 15 | Marvella Cahyaning Dwi Saputri
16| Moch. Dzaki Firman Ar Rizqi 16 |Muhammad Fachrian Maulayudha
17 [Muhamad Arul Kurniawan 17 |Muhammad Hibrizi Ardianto Saputra
18| Muhamad Dani Rafin Arfana 18| Narasya Daffa Saputra
19{Muhamad Ibnu Rafi’ 19 |Naura Nadhira Najwa Yulfida
20[Muhammad Ade Kurniawan 20{Pramudya Kemal Phasya
21|Nabila Ribka Novedia Davianti 21| Putri Ayuning Dianti
22|Naomira Chelsea Putri Prihatna 22 |Razzaqgi Syahrul Ramadhan
23| Natasva Aulia Rima Susanti 23 |Rifki Rahmad Aditya
24|Nathaniela Edgina Belva Az Zahra 24|Roihan Fadhlurrohman

25| Navisa Ulfa Muzaki 25 |Sabila Khansa Adhasari

26| Nayla Fairuzzia 26|Sakti Maulana Maghribl

27 |Novrada Fajar led Nugraha Effendi 27 [Salsabella Rara Yunadia

28| Roida llmnur Karima 28|Sifa Nur Rahmawati
29|Syalia Khairunnisa Al-Tsani 29 |Wintang Permata Pertiwi

30| Talitha Anindya Tarawati 30| Yusuf Maulana Majid
31|Veringa Ashley Danielle Pratiwi 31 |Zakia Elvarezty

32 |Zakiyya Annisa
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DAFTAR SKOR PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

No. Absen Kelas VIII-F Kelas VIII-G
1 a9 12
2 11 10
3 12 11
4 10 10
B 13 13
& 13 11
7 13 12
8 13 11
9 11 10
10 11 10
11 11 13
12 12 10
13 10 12
14 11 10
15 13 9
16 13 10
17 12 14
18 13 13
19 10 10
20 11 10
21 10 9
22 10 B
23 15 10
24 12 11
25 11 gl
26 10 11
27 12 12
28 11 11
29 9 13
30 13 11
31 11 11
32 9

Juilah Skor 356 346

Jumlah Siswa 31 32
£ 11,484 10,813
o 1,991 2,028
5 1,411 1,424
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PENSHORAN KEMAMPUAN AWAL BERFIKIR REFLEKTIF KELAS YII-F

Ko, Aben 1 2 3 :‘ﬂrs‘n"} 8 q i
Indiiatar RBR BRI LA wmn_ | e Tatal
Thor Maksimal | 4 3 3 3 3 ] ] 1

1 z ] 7 1 3 1 1 5 7

z 3 z 1 1 0 F i 1 i1
1 1 i 3 0 1 1 0 z 12
1 1 : i : 2 0 2 1 10
5 2 2 1 2 i 1 1 1 13
& 1 i z 1 1 0 z 3 13
T I 2 1 4 1 1 1 1] 13
B 1 1 3 ] 1 1 3 1 13
5 F] 1 [ 1 i i 1 1 il
10 1 2 1 1 L] [k} 1 1 11
11 1 k] 1 2 1] 1 1 z 11
12 3 1 3 3 1 3 0 0 12
13 1 1 L) 4 1 1 1 F3 11
14 z 1 1 [ 2 1 1 k] 11
% 3 1 3 1 z 5 3 1 13
11 F 1} 1 1 1l 3 E F 131
17 a 2 4 2 2 [} 1 1 12
[ 1 3 1 ] 1 1 3 0 13
19 F k] 1 1 2 1 1l 1 10
an 1 [} 1 2 3 1 1 F4 11
21 1 2 i) 1 2 1 1 E] 11
iz 3 1 z 1 1 1 [ 1 1
3 E] 4 1 1 1 i 1 i 15
24 4 1 1 s 1 F3 1 =]} 12
5 3 F z 1 [l 1 1 1 11
) 0 1 1 1 1 ] z z 1
aT r 2 2 2 1 i 1 1] 12
FE] 0 3 1 1 1 z 1 F 11
FT] 1 1 z 0 z 1 1 1 q
30 1 ] a 1 3 ] 1 z 13
3 z 1 z 0 z 1 2 1 11
¥ 55 B £ [T EH] [H] ET] [E] 56
i 1778 | 1477 | vaon | 1228 | 1497 | Laer | ik | LaEd | 1148
il LiEl | 1002 | 004 | 1426 | nein | 0978 | 693t | L0445 | 1901
5 1,087 1045 [F ] 140132 05HY 11,959 T 1,012 1411
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PENSKOEAN KEMAMPUAN AWAL BERPIKIR REFLEKTIF KELAS VIL-G

Butir Zoal
Mo, Absen 1 F 2 | & 7 E | 9 10
Indikator KRR BRI HERI [T i
Shar Makeiimal 4 + 4 4 4 4 4 4
k-1 3 1 1 1] Fi F 2 1 12
K- 2z 1 z 1 1 1 1 1 i
K- L] 1 1 z 2 z V] 3 11
K-4 2 Z | 1 1 i i 1 1
H-5 1 1 3 1 3 3 1 0 13
K- z 1 1] 4 4 0 2 1] 11
K-T 2 E 1 1 x 1] 1 1 12
K-8 F F 3 1 1 1 1 1] 11
K-9 1 z 1 1 4 1 1] 1] 10
K-10 2 z i 1 2 1 1 1 i)
K-11 1 3 1 3 1 1 [} E] 13
K-12 1 2z 1 ia [} 1 1 2 10
K13 4 i z 3 1 0 2 1 12
K-14 2 1 1 3 1 1 1 1 10
K-15 1 2z 1 1 1 [ 1 2 u
K14 4 El 1 3 3 1 1 T 10
K17 3 4 z 1 3 1] 1 il 14
K-14 3 3 1 1 0 1 3 1 13
K19 3 1 0 F 1 1 1 1 10
[ [ F z 1 1 B 1 [ 10
K21 1 z 1 1 1 1 [ 2 [
K23 1 z a 1 1 z 1 ] ]
(e 1 1 0 1 1 4 1 1 110
K24 H Z 1 0 F 2z 1 1 11
K-25 3 1 a Z 1 1 1] 1 i
K-24 a 1 Z 1 1 1 4 1 11
K27 3 [ 1 3 1 B 1 1 12
K-28 1 4+ 1 Q Q 1 k] 1 11
K-29 1 Z 1 Z 1 1 P k] 13
K30 2 z 3 =] 1 1 1 1 11
K-31 Z F4 a 1 Fi 0 2z 2 11
K-12 I 1 1 i 1 1 1 2 0
I E] 57 14 19 41 EL] Al T ET
x 1,833 | 1,781 | 1,125) 1,209 1,281 ) 1,219 1,250] 1125 10812
i 1,025 | 951 [ 0,758 ] 1,005] 0,054 ] 0886 0,839 075 EORE
5 1,061 | 475 [ 0,071 ] 1,000 ) 0,924 0.941] 0,916 0871 1424
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UJI NORMALITAS TAHAP AWAL
KEMAMPUAN AWAL BERPIKIR REFLEKTIF SISWA KELAS VIII-F

Hipotesis:
Hy :Datak
H,:Datalk

berpikir reflektif tahap awal kelas VII-F berdistribusi normal
berpikir reflektif tahap awal kelas VIII-F tidak berdistnibusi normal

Kriteria yang Digunakan:
lika Dy % Dygpes maka i, diterima

Berikut ini perhitungan uji normalitas dengan menggunakan One Sampie Kolmogoroy
Smurnov Test berbantuan Microsoft Excel.

aj ay
No. Skor : z, X
fi |fe] Rp | = L P K ,,':
1 9 2 2 | 0,065] -1,760 | 0,039 0,025 0,039
2 9 2 | 0,065| -1,760 | 0,039 0,025 0,039
3 10 B | 0,258] -1,052 | 0,147 0,112 0,047
4 10 B8 |0.258] -1,052 | 0,147 0112 0.047
5 10 6 8 [0,258] -1,052 | 0,147 0,112 0.047
6 10 B | 0,258] 1,052 | 0,147 0,112 0,047
7 10 B |0,258] -1,052 | 0,147 0112 0,047
8 10 B | 0,258| -1,052 | 0,147 0,112 0,047
9 11 17| 0,548| -0,343 | 0,366 0,183 0,118
10 11 17 | 0,548 -0,343 | 0,366 0,183 0,118
11 11 17 0.548] 0,343 | 0.366 0,183 0,118
12 11 17 [ 0.548] 0,343 | 0,366 0,183 0,118
13 11 9 [17]0,548( -0,343 | 0,366 0,183 0,118
14 11 17 | 0,548| -0,343 | 0,366 0,183 0,118
15 11 17 | 0,548| -0,343 | 0,366 0,163 0,118
16 11 17| 0,548] -0,343 | 0,366 0,163 0,118
17 1 17 0.548| 0,343 | 0,366 0,183 0,118
18 12 22]10.710] 0,366 | 0.643 0,067 D02
19 12 2210,710] 0,366 | 0,643 0,067 0,002
20 12 5 [22]0,710| 0,366 | 0,643 0,067 0,002
21 12 22| 0,710 0,366 | 0643 0,067 0,002
22 12 22(0,710]| 0,366 | 0,643 0,067 0,002
23 13 30| 0,968| 1,074 | 0,859 0,109 0,045
24 13 30]0.968| 1,074 | 0.859 0,109 0.045
25 13 30]0.968] 1,074 | 0.859 0,109 0.045
26 13 g 30]0.968| 1,074 | 0,859 0,104 0,045
27 13 30| 0,968| 1,074 | 0,859 0,109 0,045
28 13 30| 0,968| 1,074 | 0,859 0,109 0,045
29 13 30(0968| 1,074 | 0,859 0,109 0,045
30 13 30| 0,968] 1,074 | 0859 0,109 0,045
31 15 1 |31[1000] 2492 | 0,994 0,006 0,058
x 11484
s 1,411 | Kesimpulan: karena Dy < O¢gpee. maka Ho diterima, artinya data
Dy 0163 kemampuan berpikir reflektif tahap awal kelas VIII-F
D 0.243 berdistribusl normal.
ey §




Lampiran 48

UJI NORMALITAS TAHAPF AWAL
KEMAMPUAN AWAL BERPIKIR REFLEKTIF SISWA KELAS VIII-G

Hipotesis:
H 5+ Data kemampuan berpikir reflektif tahap awal kelas VI11-G berdistribusi normal

H ; : Data kemampuan berplkir reflektif tahap awal kelas VI G tidak berdistribusi normal

Kriteria yang Digunakin:
Jika Dy S Dy qrer. maka 1 diterima

Berikut ini perhitungan uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smurnov Test berbantuan Microsoft Excel.

az ay

No. Skor | f; | fa | Kp 2 Zrakel fi
kp = Zeabet ap - —I
n
1 a 1 1 |0031]-1975]0,024 0,007 0,024
2 9 5 | 0,156(-1,273] 0,102 0,055 0,023
3 9 4 5 |0,156]-1,273] 0,102 0,055 0.023
4 9 5 | 0156127310102 0,055 0.023
5 9 5 | D156]-1.273] 0,102 0,055 0,023
6 10 15 | 0,469 -0,571] 0,284 0,185 0,153
7 10 15 | 0469 -0571] 0,284 0,185 0,153
8 10 15 | 0,469 -0,571 | 0,264 0,185 0,153
9 10 15 | 0,469 -0,571 0,284 0,185 0,153
10 10 10 15 [ 0469 0,571 0,284 0,185 0,153
11 10 15 | 0469 -0.571] 0,284 0,185 0.153
12 10 15 | 0469 -0571] 0,284 0,185 0,153
13 10 15 | 0,469 -0,571 | 0,284 0,185 0,153
14 10 15 | 0469 -0,571] 0,264 0,185 0,153
15 10 15 | 0,469]-0,571] 0,284 0,185 0,153
16 11 23 | 0,719 0,132 | 0,552 0,166 0,135
17 1 23 10,719 0,132 | 0,552 0,166 0,135
18 11 23 [ 0.719] 0132 | 0,552 0,166 0,135
19 11 4 23 | 0,719] 0,132 | 0,552 0,166 0,135
20 11 23 | 0,719 0,132 | 0,552 0,166 0,135
21 11 23 | 0,719] 0,132 | 0,552 0,166 0,135
22 11 23 | 0,719] 0,132 | 0,552 0,166 0,135
23 11 23 | 0,719] 0,132 | 0,552 0,166 0,135
24 12 27 | 0844 0,834 | 0,798 0.046 0,015
25 12 4 |-27.10844] 0,834 | 0,798 0,046 0,015
26 12 27 | 0844 0.834 | 0,798 0,046 0,015
27 12 27 | 0,644 | 0,834 | 0,798 0,046 0,015
28 13 31 | 0,969 1,536 | 0,938 0,031 0,000
29 13 4 31 | 0,969]| 1,536 | 0,938 0,031 0,000
30 13 31 (0569 1,536 | 0,938 0,031 0,000
3 13 31 | 0569] 1.536 | 0938 0.031 0.000
32 14 1 32 [ 1.000] 2238 | 0,987 0,013 0019

3 10813
s 1,424 Kesimpulan: karena Dy < Dyaug, maka Ho diterima, artinya data
D, 0,185 kemampuan berpikir veflektif tahap awal kelas VIII-G berdistribusi

normal
Dwss | 0240
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U HOMOGENTTAS TAHAP AWAL
KEMAMPUAN AWAL BERPIKIR REFLEKTIF S15WA KELAS VI
Hipobesis:
Hy: oy = o® [Bedua kelas berasal dari populasi dengan kemampuan awal
berpikir reflektf yang sama)
M I'J':|z = ﬂ':_: (Kedua kelas berasal dari populasi dengan kemampuan aval
herpikiv reflekiif vang ddak sama)

rerians ferbesar

F ey ] T
AEUNg T pnrians terkecil

Eriteria vang digunakan:
iy ditolake jika Fairmg 2 Feapet {ruiing ~10in; -11)

Daerah
Penerimaan

1,835

Tahel Penolong Homopenitas:

Mo Absen Kelas VIII-F | Kelas VIII-G
1 9 12
2 11 10
] 12 11
R 10 10
5 13 13
L] 13 11
7 13 12
& 13 11
G5 11 in
10 11 10
11 11 13
12 12 10
13 10 12
14 11 10
15 13 ]
16 13 10
17 12 14
1H 13 13
19 10 10
20 11 10
21 10 El
22 10 ]
23 15 10
24 12 11
5 11 9
26 10 11




27 12 12
i} 11 11
249 9 13
a0 13 11
31 11 11
32 9
Jumlah Skor 56 346
Jumilah Siswa 31 3z
T 11,484 ALY
5 1,591 2,028
) 1,411 1424

Berdasarkan tabel di atas diparoleh:
varians terhesar
varians terkectl

. _ EOZB _
Fritumg = 7o = LB

Fyitsng =

o = 5%, maka dk pembilang = nb- 1 = 32 - 1 =31 dan ak penyebut=nk-1=31-1=30
Frawe: = () {ny — 10 (ng — 1)) = [[005),(32 — 13,(31 — 13) ={0A5), {31}, (30} = 1,835

Barena Foinng < Fraper maka Hy, gagal ditelak artinya kedua kelas data tersebut dari populasi
dengan varians (penyebaran data] yang sama.
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CONTOH PERHITUNGAN
RUMUS VARIANSI KELAS EKSPERIMEN

Shor Kelas
No, | Eksperimen x -5 (x- )2
(€]
1 2 ] 0,051
2 3 1 1,503
3 1 1 0,599
% 1 1 0,599
5 2 ] 0,051
b 4 2 4,954
7 3 1 1,503
R 1 1 0,599
a9 2 o 0,051
10 1 1 0,599
11 1 1 0,599
12 2 0 0,051
13 1 1 0,599
14 2 0 0,051
15 3 1 1,503
16 2 0 0,051
17 0 2 3,148
18 1 1 0,599
19 2 I 0,051
20 1 1 0,599
21 1 1 0,599
22 3 1 1,503
23 3 1 1,503
24 + Z 4,954
25 3 1 1,503
26 1] 2 3,148
27 2 0 0,051
28 o 2 3,148
29 1 1 0,599
3l 1 1 1,599
3l 2 0 0,051
) 535
x 1.774
PO as
2 Bl =07 1181
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Ul KESAMAAN RATA-RATA TAHAP AWAL
KEMAMPUAN AWAL BERPIKIR REFLEKTIF SISWA KELAS WIII

Hipotesis:
Hy oy = g [Ada kesamaan rata-rata Kemampuan awal berpikir reflekuif antans kelas
WII-F afan VIN-G atan kedua kelas mem punyai rata-rata yang i|:|1:|1'ri]nc]
Hy sy # g [Tidak ada kesamaan rata-rata kemampuan awal berpikir reflektif antara
kelas VIII-F dan VI1I-G)
Iii Himmiisl
n-m . {my — 15" + (e — 15"
Eyjpung = —T/—=x i mana i =
: 1 1 ny ¥k =2
S\ "_I + n—z 1 2
Hy gagal ditolak jika —r,_%‘ <t
Penerimaan Hy
- 2,000 2,000
Dari data di atas diperaleh:
Sumber Data
Kelas VIII-F VILI-G
Jumlah Milai 356 346
Jumlah Siswa 11 32
I 11,484 | 10813
s 1591 | 2028
5 1411 1424
& 2,010
5 1414
t_hitung 1,879
ke 61
E tehel 2,000

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
. Oy = 15,7 + (g — 10557

nytn; —1

o (311301991} + (32 — 1){2.028)
= I

o (E0)(L991) + (31)(2.02H)
o= I

. 59.M40 4 62875
s

, _ 122617
£ =

£l

55 = 2,010

g = S2 010



5= 141B
Lt
1.1

n oy

11,484 — 10,613
Irﬂlinmp =

thllung’ =

11
1418 || at
, 471
IR T 416TL032 + 0.091
: 1.365
MEune =) 41ByT0ss
L naes
RiEnsg ™ ) 41800250}
1365
fhersmg = GEg

Enitung = 1ET4

Pada o = 5% dengan derajat kebebasan (ak) = 31 4 32 — 2 = 61 diperoleh
Erapar = Lnosyfer) = 200 dan fyypuny = LATY,

Barena Fyipumg <= fiahet Maka My gagal ditolak, sehingga ada kesamaan kemampuan
awal berpikir reflektif antara kelas VI1-F dan VIII-G atau kedua kelas mempumnyal rata-
rata yang identik.
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DAFTAR SKOR ANGKET AWAL PROKRASTINASI

AKADEMIK
No. Absen Kelas VIII-F | Kelas VII-G
1 34 149
2 51 48
3 35 16
4 25 25
5 38 24
& 35 50
7 45 32
[l 25 35
E 37 26
10 50 46
11 46 32
12 12 23
13 32 51
14 52 21
15 23 14
16 40 ki)
17 32 46
18 50 35
19 24 39
20 24 38
21 15 3
22 48 51
23 48 32
24 68 28
25 22 45
26 35 40
27 13 9
28 24 56
29 59 50
30 23 43
31 19 24
32 34
Jumlah Skor 1084 1131

Jumlah Siswa 31 32

s 34,968 35344

5° 196,832 127,846

5 14,101 11,307




rh]

z IR S

1

PENSKORAN ANGRET AWAL PROKRASTINASI AKADEMIK KELAS VIILF

7 1 & [ w] 1] 13 14 | 15 16 17 18 19 0 n 22 " 25

2

1213 ] 4] 5] e
AL

larmrm 55

Didk
Indikator
[Nl Perayatzin
L Fher Malximdl
[U)

1

16
1
9
F1
31
3

x




larmrm 54

31
45
4
2

1% 19 0 21 22 E 25

PAS
R £

4 4

FENSKORAN ANGEET AWAL PROKRASTINASI AKADEMIK KELAS VIILG

10 ] 1] 13 | 18 | 16 ] 36 | 17 ]

(%]
(T

A B FR

Dotk
[ B T I
r AL
O . Faias] ¢ Jiisntal .

Kode Peserta
Indikata

13
17
18
19

10
16
b33
7
FT)
T
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UJI NORMALITAS TAHAP AWAL
SKOR ANGKET AWAL PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA KELAS VIII-G

Hipotesis:
H y : Data angket awal prokrastinasi akademik kelas VII-G berdistribusi normal
H , : Data angket awal prokrastinasi akademik kelas VI11-G tidak berdistribusi normal

|ika Dy < Dpaper. meaka Hy diterima

Berikut ini perhitungan uji normalitas dengan menggunakan One Sumple Kolmogorov-Smirnoy
Test berbantuan Microsoft Excel.

ay ay
’ z 2
No. Skor fi| 1x kp i tabel sl les %
1 14 1 1 0,03 -1,89 | 002953 0002 0,030
2 16 1 2 0,06 -1,71 | 004356 0,019 0,012
3 19 1 3 0,09 -1.45 | 007416 0,020 0,012
4 21 1 4 0,13 -1,27 | 0,10229 0,023 0,009
5 23 1 5 0,16 41,09 | 0.13748 0.019 0,012
6 24 2 7 0,22 -1,00 | 015787 D061 0,030
7 24 7 0,22 -1,00 | 0,15787 0,061 0,030
B 25 1 8 0,25 -0,91 | 0,18014 0,070 0,039
9 26 1 9 0,28 -0,83 0,2043 0,077 0,046
10 24 1 10 031 -0,65 | 025801 0054 0,023
11 31 1 11 0,34 -0,38 | 0,35043 0,007 0,025
12 32 14 0,44 -0,30 | 0,38372 0,054 0,023
13 32 3 14 044 -0,30 | 038372 0,054 0,023
14 32 14 0,44 -0,30 | 038372 0,054 0,023
15 34 1 15 047 -0,12 | 04527 0,016 0,015
16 35 2 17 0,53 -0,03 | 048787 0,043 0,012
17 EH 17 | 053 0,03 | 0.48787 0.043 0,012
14 39 2 19 | 0,59 0.23 | 059287 0,001 0,030
19 34 19 0,59 0,23 | 0,59287 0,001 0,030
20 39 2 21 0,66 032 | 0.62679 0.029 0,002
21 39 21 0,66 032 | 0.62679 00249 0,002
22 40 1 22 0,69 041 | 065976 0,028 0,004
23 43 1 23 0,72 0,68 | 075084 0,032 0,001
24 45 1 24 | 075 085 | 080345 0.053 0,022
25 46 2 26 | 081 0594 | 082702 0,015 0,017
26 46 26 0,81 094 | 082702 0,015 0,017
27 48 1 27 0,64 1,12 0,86B5 0,025 0,006
28 50 2 29 0,91 1,30 | 090255 0,004 0,028
29 50 29 091 130 | 090255 D04 0,028
30 51 2 31 0,97 1,38 | 091692 0,052 0,021
31 51 31 0,97 1,38 | 091692 0,052 0,021
32 56 1 32 1,00 183 | 096614 0,034 0,003
i 35,344
S 11,307 Kesimpulan: karena Dy < Dygp e, maka Hy diterima, artinya data
Dy 0,077 angket awal prokrastinasi akademik kelas VIII-G berdistribusi normal.
D wra 0,240
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Ul HOMOGENITAS TAHAF AWAL
ANGEET AWAL PROKRASTIMNASI AKADEMIK S15WA KELAS VI
Hipotesis:
Hot a7 = ayt [Kedua kelas berasal dari populasi dengan sikap awal prokrastinasi akademik yang
sama)
Myt @t gt {Hedua kelas herasal dari popalasi dergan sikap awal prokrastinasi akademik yang tidak
sama])

Pengujian Hipotesis:
P _ warlans terbesar
MRS T rians rerkecil
Kriteria yang digunakan:

Hy ditela [ika Fupng 2 F rabet {(xhing - 1008; -11)

Dacrah
Fenerimaan Hy

1 LGz
Talrel Penolong Homogenitas:
No Kelas VIIL-F Kelas VIII-G
1 34 19
51 ]
3 a5 16
4 5 25
5 36 1!
& a5 50
7 15 iz
a 25 35
a 37 26
10 50 26
11 I 3z
iz 1 FE
13 32 51
14 52 11
15 3 14
16 A a8
17 3z a6
1t 50 35
1% 4 24
70 T 18
21 15 11
22 16 51
z3 46 3z
24 &E 28
R . [H
6 35 20
27 13 19
ik 24 a6
% 59 5
30 73 e




31 1% 24
32 3+
Jumlah Skar 1084 1131
Jumlah Siswa n 2
£ 4968 35,344
82 198,632 137,846
] 14,101 11,307

Berdazarkan talel di atas diperoleh:

variens lerbesar

Frueung = varians terkecil

_ umas _
Furung = g = 1555

o = 5, maka di_pembilmag = pb - 1 = 31 - 1 = 30 dan dk penyebut =ak-1=32-1=131
Franat = ((0),00y = 100y — 11) = ((005), (31 — 1, (32 — 1)) =(0.005) (300, (31) = 1,828

Karena Fhim,w < Freper. maka Hy gagal ditolak artinya kedua kelas data tersebut dari populast
dengan varians (penyebaran data) yang sama
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CONTOH PERHITUNGAN RUMUS VARIANSI PRE-TEST
PROKRASTINASI AKADEMIK KELAS EKSPERIMEN

Skor Kelas
No. Eksperimen (x;— %) (x; — B
(x;)
1 [i] -1,387 1,924
2 3 1,613 2,601
3 2 0,613 0,376
4 3 1,613 2601
5 ] -1,387 1,924
3] 2 0,613 0,376
7 3 1,613 2,601
3] i} =1, 387 1,924
4 1] -1,387 1,924
10 2 0,613 0,376
11 1 -0,387 0,150
12 Ji] =1, 387 1,924
13 2 0613 0376
14 2 0,613 0,376
15 1] 1,387 1,924
16 3 1,613 2,601
17 2 0,613 0,376
18 3 1,613 2,601
19 1] -1,387 1,924
20 [i] -1,387 1,924
21 1 -0,387 0,150
22 2 0,613 0,376
23 2 0,613 0376
24 3 1,613 2601
25 2 0,613 0,376
26 1] -1,387 1924
27 [i] -1,387 1,924
28 2 0,613 0,376
29 2 0,613 0,376
an 1] -1,387 1924
31 1 =), 387 0,150
}3 43
i 1,387
Zf x; — 3P 41355
5% = —E{x'l - 1378
{n—1) -
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UNI KEEAMAAN RATA-RATA TAHAP AWAL
ANGEEET AWAL FROKEASTINAS]T AKADEMIK S15WA KELAS VIR

Mot =y fuda M ian ralae v s sikep awa prokrctisoes akade il antara Belic VIIFF &as VG acan kedea kelas
mempEnyal raka-rats yang [dentk]

CTisdak acla Resssaisan i L a5 kg avwil prokeicetisde akade mil ansana Kedic V- dan VITG)

R ]

iy =15 +[n; - Deg?
Ny toy -3

dimara 7 =

iy gagal Akl — 7, o v <

-
Caersh
Panariman 8,
100 Toe =
Ui daim o abas di
el
Kilas ViI-G
i Skai 1131
fumbah Sswa 3z
] ETETT]
& L2786
T 11,527
o
¥
_ Chilvay
Ak
¢ torhel

Herdasarkan rumus di atas dperleh:
- Uy & (mg —1)gy?
o eng =2
oo 1~ NISRAIT + (32— NET G
A+a1 -2
da SRaEAT + 1219
(13

= 15757
am Jlnd 05
G 12750

-

L1
i T
Bansn - B5 R4

Cnctamg ™

. ~0E76
1T 2 75a TR ¥ A0TE
Topumg = —0.117

Pada 7 = 5% desgan dersjan kebehasam (%) = 32+ 31 - 2 = 61 diperabeh £up0 = Nogspen = 2000 810 fygepg = —~0L0LT,

Karuns Lyppay By St W, gl e lale,
sehingga ada besamaan skap awal prokasinasi skad emik antara kelas VI-F dan VIE-G atou kedua kelas mem panyal rata-raca
yang kdencik
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS PENELITIAN

Kelas VIII-F Kelas VIII-G
No Nama Kode No Nama Keas
1 |Adi Setyo Hananto E-1 1 _|Ariel Gilank Saputra K-1
2 |Alifia Nourmaistanti E-2 | 2 lArio Wiryawan Samsudar K-2
3 |Beta Amara Putri Nailulmuna E-3 | 3 JArva Meinata Afrizal K-3
4 [Citra Wahyu Fitriyant E-4 | 4 |Dalva Wiritanaya K-4
5 [Daffa Rohibatulloh E-5 | 5 |Dea Natasya Putri K-5
6 [Danicl Akbar E-6 | 6 |DwiAgustina Kusuma Putri K-6
7 |Desi Frihapsari E-7 | 7 |Febrian DwiAndika K-7
8 |Devin Arga Danendra Wijanarkq E-8 | 8 [Intan Nur Kolifah K-8
9 [Dhafin Wicaksono E-9 | 9 |Keterina Lutvia Safitri K-9
10 | Dinar Fadhilah E-10 | 10 |Laila Okta Nur Safitri K-10
11 [Eka Ayu Lestari E-11 | 11 |Lutfi Bintang Putra Herwinda K-11
12 |Fallisia Diva Oktaviana E-12 | 12 [Mahardhika Tata Subantar K-12
13 [Hafiidh Ahmad Imam Saputra | E-13 | 13 [Marisca Yanida Putri K-13
14 |Haqqgi Raasyid E-14 | 14 |Marvanda Andismoudy K-14
15 | Mayzelda Tharita E-15 | 15 [Marvella Cahyaning Dwi Saputed K-15
16 |Moch. Dzaki Firman Ar Rizqi E-16 | 16 [Muhammad Fachrian Maulayud| K-16
17 |[Muhamad Arul Kurniawan E-17 | 17 [Muhammad Hibrizi Ardianto Saj K-17
18 |Mubamad Dani Rafin Arfana E-18 | 18 |Narasya Daffa Saputra K-18
19 |[Muhamad Ibnu Rafi’ E-19 | 19 |Naura Nadhira Najwa Yulfida K-19
20 [Mubammad Ade Kurniawan E-20 | 20 {Pramudya Kemal Phasyva K-20
21 |Nabila Ribka Novedia Davianti | E-21 | 21 |Putri Ayuning Dianti K-21
22 |Naomira Chelsea Putri Prihatna| E-22 | 22 |Razzaqi Syahrul Ramadhan K-22
23 |Natasya Aulia Rima Susanti E-23 | 23 |Rifki Rahmad Aditya K-23
24 [Nathaniela Edgina Belva Az Zah{ E-24 | 24 |Roihan Fadhlurrohman K-24
25 |Navisa Ulfa Muzaki E-25 | 25 |Sabila Khansa Adhasari K-25
26 |Navla Fairuzzia E-26 | 26 |Sakti Maulana Maghribi K-26
27 |Novrada Fajar led Nugraha Effey E-27 | 27 |Salsabella Rara Yunadia K-27
28 |Roida llmnur Karima E-28 | 28 |Sifa Nur Rahmawati K-28
29 |Syalia Khairunnisa Al-Tsani E-29 | 29 [Wintang Permata Pertiwi K-29
30 [Talitha Anindya Tarawati E-30 | 30 {Yusuf Maulana Majid K-30
31 |Veringa Ashley Danielle Pratiwi| E-31 | 31 |Zakia Elvarezty K-31
32 |Zakiyya Annisa K-32
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PENSKORAN PROKRASTINASI AKADEMIK KELAS ERSPERIMEN SEBELUM DIBERI PERLARKUAN MOOEL PEMBELA|ARAN E-LEARMNG
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UJI NORMALITAS
SKOR ANGKET PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA KELAS EKSPERIMEN (V1I1-F)
SESUDAH DIBERI PERLAKUAN MODEL PEMBELAJARAN E-LEARNING

Hipotesis:
H s = Data angket akhir prokrastinasi akademik kelas eksperimen berdistribusi normal
H ¢ : Data angket akhir prokrastinasi akademik kelas eksperimen tidak berdistribusi normal

Kriteria yang Rigunalan;

Itha Dy < 1,000, maka Hy diterima

Berikut ini perhitungan wji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogaraw-Smirnov
Test berbantuan Microsoft Excel
az ay
No. Skor ; 2, z
fi | fe kp ¢ et (e sl N ﬂl
n
1 16 1 1 0.03 232 | 001024 0,022 0.010
2 21 1 2 0,06 -1.43 | 007691 0,012 0,020
3 22 1 3 0,10 -1.25 | 0,10604 0,00% 0,023
4 23 1 4 0,13 -107 01424 0,013 0.019
5 24 7 0,23 -0,89 | 0,18637 0,039 0,007
6 24 3 7 0,23 -0,89 | 018637 0,039 0,007
7 24 7 0,23 089 | D.18637 0,039 0,007
B 25 12 | 039 071 | 02379 0,149 0117
9 25 12 | 039 0,71 | 02379 0,149 0,117
10 25 5 12 0,39 0,71 | 02379 0,14% 0,117
11 25 12 0,39 -0,71 0,2379 0,149 0,117
12 25 12 0,39 -0,71 0,2379 0,149 0,117
13 28 2 14 0,45 -0.18 | 0,42926 0,022 0,010
14 28 14 | 045 018 | 042926 0,022 0.010
15 29 2 |16 0,52 0,00 05 0016 0016
16 29 16 | 052 0,00 0.5 0,016 0,016
17 30 1 17 0,55 0,18 | 057074 0,022 0,010
18 31 20 0,65 0,36 | 0.63928 0,006 0,026
19 31 3 20 0,65 0,36 | 0,63928 0,006 0,026
20 31 20 0,65 0,36 | 0,63928 0,006 0,026
21 32 2 22 | 071 0,53 | 0.70361 0,006 0.026
22 32 22 071 0,53 | D,70361 0,006 0.026
23 33 25 | 081 071 | 07621 0,044 0,012
24 33 E} 25 081 0,71 0,7621 0,044 0,012
25 33 25 081 0,71 0,7621 0,044 0,012
26 34 1 26 0,84 0,89 | 081363 0,025 0,007
27 s 2 28 0,90 1,07 0,8576 0,046 0,013
28 35 28 | 0950 1,07 | 08576 0.046 0013
29 36 1 29 0,94 1,25 | 089396 0,042 0,009
30 39 1 | 30| 097 1,78 | 096268 0,005 0,027
31 41 1 31 1,00 2,14 | 098379 0,016 0,016
i 29,000
¢ 5610 Kesimpulan: karena & £ 0,5, maka H; diterima, artinya data
D, 0,149 angket prokrastinast akademik kelas eksperimen (VIII-F) sesudah
. diberi perial model pembelajaran e-learning berdistribusi normal.
[ e 0,244
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UJI NORMALITAS
SKOR ANGKET AWAL PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA KELAS EKSPERIMEN (VIII-F)
SEBELUM DIBERI PERLAKUAN MODEL PEMBELAJARAN E-LEARNING

Hipotesis:
H s : Data angket awal prokrastinasi akademik kelas VIlI-F berdistribusi normal
H ; : Data angket awal prokrastinasi akademik kelas VII-F tidak berdistribusi normal

lika Dy S Degpers ik 1, diterima

Berikut ini perhitungan wji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov test berbantuan Microsoft Excel,
az a
No. | Skor 1 I kp 2 Zeabel e E I;', l
n
1 12 1 1 0,03 -1,63 | 0,05167 1,019 0,013
2 13 1 2 0,06 -1,56 | 0,05963 0,005 0,027
3 15 1 3 0.10 -142 | 0,07838 0018 0,014
4 19 1 4 0,13 -1,13 | 0,12873 0,000 0,032
5 22 1 5 0,16 -092 | 0,17838 0,018 0,015
6 23 2 7 0,23 -0,85 | 0,19802 0,028 0,004
7 23 7 0,23 -0.85 | 0,19802 0,028 0,004
8 24 10 0,32 0,78 | 0,21834 0,104 0,072
g 24 3 10 0,32 0,78 | 0,21834 0,104 0,072
10 24 10 0,32 -0.78 | 0,21834 0,104 0,072
11 25 2 12 0,39 -0.71 | 023982 0,147 0,115
12 25 12 0,39 -0,71 | 0,23982 0,147 0,115
13 32 2 14 0,45 -0,21 | 041665 0,035 0,003
14 32 14 0.45 021 | 041665 0,035 0,003
15 34 1 15 048 0,07 | 047264 0,011 0,021
16 35 18 | 058 0,00 | 050091 0,080 0,047
17 35 3 18 0,58 0,00 | 0,50091 0,080 0,047
1B 35 18 0,58 0,00 | 050091 0,080 0,047
19 37 1 19 0,61 0,14 05573 0,056 0,023
20 38 1 20 0,65 0,22 | 058513 0,060 0,028
21 40 1 21 0,68 036 | 063941 0,038 0,006
22 45 1 22 0.71 071 | 07616 0,052 0,020
23 46 1 23 0,74 0,78 | 0,78301 0,041 0,004
24 48 2 25 0,81 0,92 | 082231 0,016 0,016
25 48 25 0,81 092 | 082231 0,016 0,016
26 50 2 27 0,87 1,07 08568 0,014 0,018
27 50 27 0,87 107 04568 0,014 0,018
28 51 1 28 | 090 1,14 | 087223 0.031 0,001
29 52 1 29 | 094 1,21 | 088646 0,049 0,017
30 59 1 30 | 097 1,70 | 095584 0,012 0,020
31 b 1 31 1,00 2,34 | 099042 0,010 0,023
x 34968
] 14,101  Kesimpulan: karena Dy < Deape maka Hy diterima, artinya data angket
Dy | 0147 awal prokrastinasi akademik kelas VII-F berdistribusi normal.
Do | 0,244




Larpiran 65

U PIEBENAAN RATA-RATA TAIAP ARMIR
SKOR ARGRET FROKEASTISNAS] ARADEMIE SEWA KELLE EREFERIFEN

Ha'AE @ S pang mednl sy, rk-rab pr
sesafah diber perlabian petdl pembaajanin s ki g dbandingen rtrrat
prokrastnad slocerok whelum diten perskean nedel pombeda pran e-eamnm |

Wops e Sk pang memperlek madel per belapras s sy, ratrata prokrasiios) akaderslk
sl dibers perlabian pisted pemhalajaran shsraky b readsh Giband nghan vt
prokrastnud skaderok whelum diten perlakean nedel permbela pran e-eaming |

A0li Hipeeeciis Pibwalk M i

g = -
R L Rt (1)
Erximpslan; "

H, #ielak jl |l+_ =

Hoode: Sebelnm Perbionn (X1 | Sevedah Perbibuan (5] | De¥008F | o L]
L 7] 1 T 15743
2 a1 o] M GIIZ | o
-3 & F] 13 T3 | wiasd
= 35 El] & CTpeaE | IHLIET
x Ik 31 7 1032 1088
- Ik Ead ¥ L A5l
- F1y = ] eV
15 = ] ‘BAER 81423
= ar I 1 A | el
10 1 14 El] 23032 JES BT
-i1 D) £ 1 lamg |
1% T = -1 T 8 ML L]
-iE ik ] ot (TARR 61445
14 EFY = Fi) FRT T TR
15 3 E] 1 BAEE ]
I8 AL ™ T o T
-1¥ H Ee] [] -1988 EEEE
IR 50 n 17 [FCEN IEETET
.19 1 = -E EEL N T
10 14 = 5 EEEl EL
-1 [ = 20 50N | ETEITA
-1E 1k E E 12031 | 355162
55 AR 41 7 L1IE 106
24 B Fi 47 an0al | 1edials
15 i FZ] -1 -
ik & o
-7 N
I8 =
F) 4
HS Y ]
Ea1 [T E=]
Jarikah
b raia
Digerdek:
Eln=az) 155 Paibnor e P derigan derajat bebiebamn [k] = 30-1 = 30 diperebsd oy = gy = 1557
- o PO | ¥ 1 by ™ 2T LKA iy ™ Foins 0 I Sliplak, sohinggs rala-raa
e e - BT prekrntings drd en i sk dber perlakusn seid parbesjann e leblb
. ererkaby of bl i gl ra - i i i absikoml Bsetad mim dibserd poraban modd
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Ul GAIN ANGKET PROKRASTINASI AKADEMIK

SISWA KELAS EKSPERIMEN SESUDAH DAN SERELUM
DMBERI FERLAKUAN MODEL PEMEELAJARAN E-LEARNING

Kode Sesudah Perlakuan Sebelum Perlakuan
E-1 32 34
E-2 39 51
E-3 22 a5
E-4 31 25
E-5 31 a8
E-& 35 35
E-7 25 45
E-# 28 25
E-9 36 a7
E-10 16 50
E-11 3 E1i]
E-12Z 25 12
E-13 34 32
E-14 25 52
E-15 24 23
E-16 29 40
E-17 28 32
E-18 33 50
E-19 32 24
E-Z0 29 24
E-21 35 15
E-22 24 48
E-23 41 48
E-24 21 (s3]
E-25 23 22
E-2& 25 35
E-Z7 31 13
E-28 25 24
E-29 24 50
E-30 33 23
E-31 33 19

z 899 1084
M 31 31
x 29,000 34,968
5¢ 31467 196,832
5 5,610 14,101
Gain -0,113
Kriteria Rendah
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DAFTAR SKOR KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF
KELAS EKSFERIMEN SESUDAH DAN SEBELUM
DIBERI PERLAKUAN MODEL PEMBELAJARAN E-LEARNING

Kode Sesudah Perlakuan | Sebelum Perlakuan
E-1 11 g
E-2 14 11
E-3 12 12
E-4 13 10
E-5 15 13
E-i 10 13
E-7 13 13
E-B 13 13
E-9 13 11

E-10 10 11

E-11 12 11

E-12 11 12

E-13 13 110

E-14 13 11

E-15 12 13

E-16 11 13

E-17 13 12

E-18 11 13

E-19 12 10

E-20 12 11

E-21 12 10

E-22 11 10

E-23 13 15

E-24 1% 12

E-25 11 11

E-26 12 10

E-27 15 12

E-28 14 11

E-29 15 ]

E-30 14 13

E-31 14 11

Jumlah Skor 387 356
Jumlah Siswal 11 31
i 12,484 11,484
52 1,925 1,991
5 1,387 1,411
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PENSKORAN KEMAMPUAN BEEFIKIR REFLEKTLF KELAS EKSPERIMEN SESUDAH
DIEER] PERLAKUAN MODEL PEMBELA]AHAN E-LEARNING

Butir Zoal
- Kol Peserta Didik 3 I = = 3 koo
lndikatsr KOR_I KERIl | KER_IN Total
Skor Maksimal + 4 4 4

1 E-1 4 3 3 1 11
] E-Z 3 4 4 3 14
3 E-3 4 4 3 1 12
+ E-% E] 4 3 E] 11
5 E-5 + 4 3 + 15
Ll E- 3 4 P 1 1k
7 E-7 4 2 4 3 13
a E-8 + 4 1 + 13
9 E-2 + 4 3 F1 13
1n E-10 + 4 1] Z 1k
11 E-11 + 3 3 z 12
12 E-12 + 3 3 1 11
13 E-13 + 4 4 3 13
14 E-14 F 3 4 4 13
15 E-15 3 4 3 z 12
16 E-16 + k] 4 Q 11
17 E-17 + i 1 4 13
18 E-18 3 1 3 + 1
19 E-19 3 4 2 3 12
0 E-20 3 L] 1 4 12
il E-21 3 1 1 3 12
22 E-22 1 3 4 3 11
I3 E-23 4 2 3 4 13
F E-Zd ] i 4 1 12
25 E-25 F 1 4 4+ 11
i E-26 F E] 4 3 12
7 E-23 4 ] 4 4 15
A E-z8 + 2 4 + 14
X E-24 E] L] 4 4 15
E E-30 E] [] 4 3 14
1 E-31 [ ] 3 4 14
L 104 o2 53 on a7

E 3555 3,280 E00un 2505 12484

e 0437 813 1,200 1473 L9z5

5 0758 0,302 1,095 1314 1,287
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FENSKORAN KEMAMPUAN BERFIKIR REFLEKTIF KELAS EKSFERIMEN SERELUM MBERI PERLAKUAN
MODEL PEMEELAJARAN E-LEARNING

o, Absen Hutlr Soal
1 2 3 | & [ q W Tatal
ndlikator KERI KER_I KER_II KER_II
Shor Mahsimal 4 1 & 4 & ] & 4

1 F 1 i 1 3 1 1 1] q
2 E] 2 1 1 1] F 1 1 11
3 1 4 =2 [ 1 1 i r3 12
4 1 2 i 2 2 1] 2 1 11
G F] 2 1 2 Ll 4 1 1 13
5] 4 Il 2 1 1 [ 2 3 13
¥ E] 2 1 4 1 1 1 2] 13
B 1 1 3 0 1 3 3 1 13
% F 1 L 1 1 1 1 4 11
10 1 2 1 1 4 [ 1 1 11
11 1 3 1 2 [ 1 1 z 11
12 z 1 ] 3 1 3 n 0 12
13 1 1 L 3 1 1 1 F 10
14 z 1 1 [ 2 1 1 3 11
15 3 1 z 1 F] [ 3 1 13
16 z ] 1 1 [ 3 3 z 13
17 [ F] 4 2 2 [ 1 1 12
18 1 2 1 3 1 B 3 [ 13
19 z 3 1 0 F] 1 a 1 10
0 1 0 1 2 3 1 1 z 11
21 1 F] i 1 2 1 i 3 10
3 3 1 ] 1 1 1 a 1 10
13 3 ] 1 1 1 2 1 z 15
4 + 1 i 2 1 2 1 [ 12
5 3 F] z 1 [ 1 1 1 11
26 [0 1 i 1 1 2 2 z 10
a7 I 2 2 2 1 2 1 0 12
8 i 3 i 1 1 2 1 z i1
29 i i 2 [ 2 i i i q
0 1 3 [ 1 3 2 1 z 13
31 2 1 2 1] 2 1 2 1 11
z 55 52 i 41 43 43 Ex) 43 2his
¥ 1774 | 1677 | 1290 | 1323 | 1387 | 1367 | 1256 | L3&7 | 11464
¥ LBl [ 1092 | ofM6 | 1026 | 06578 | 0978 | 0831 | L045 L]
5 1087 1,045 Y973 14013 0.5 I1AE5 05365 1,02 1411
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UJI NORMALITAS TAHAP AKHIR
POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKYIF PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN (VIII-F)
SEBELUM DIBERI PERLAKUAN MODEL PEMEELAJARAN E-LEARNING

Hipotesis:

H o = Data post-test kemampunn berpikir reflektil kelas eksperimen (VII-F) berdistribusi
normal

H, : Data post-text kemampuan berpikir reflektif kelas eksperimen (VII-F) tidak
berdistrihusi normal

Kriteria yang Digunakan:
lika Dy % Dyorer. maka M, diterima
Herlleut inl perhitungan uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmaogaroy-
Sefenov Test berbantuan Microsoft Excel,
ay ap
No. Skor ) z 7
fi| In| W i o ikp — Zipal i ﬂl
n
1 10 2 2 0,06 ~1.79 | 0,0367 0,028 0,037
2 10 2 0,06 -1,79 | 0,0367 0,028 0,037
3 11 a 0.26 -107 | 0.14241 0.116 0,051
4 11 4 0,26 107 | 014291 0116 0,051
5 11 6 4 0,26 -107 | 014241 0116 0051
6 11 4 0,26 <107 | 014241 0,116 0.051
7 11 a 0,26 -107 | 0,14241 0116 0,051
8 11 éa 0.26 -107 | 0,14241 0.116 0.051
9 12 16 | 052 -035 | 0,36363 0,152 0,068
10 12 16| 052 -0.35 | 0,36363 0.152 0.068
11 12 16| 052 -035 | 036363 0,152 0,088
12 12 8 16| 0,52 -0.35 | 036363 0,152 0088
13 12 16| 052 -0.35 | 036363 0.152 0.068
14 12 16| 052 -035 | 036363 0,152 0,084
15 12 16| 0,52 -0.35 | 036363 0,152 0,068
16 12 16 | 052 0,35 | 0,36363 0,152 0,088
17 13 24| 077 037 | 064506 0,129 0,065
18 13 24| 037 0,37 | 0.68506 0,124 D065
19 13 24| 077 0,37 | 0,64506 0,129 0,065
20 13 8 24| 077 037 | 0.64506 0.12% 0,065
21 13 24| 077 0,37 | 064506 0,129 0,065
___Z_g 13 24| 077 0,37 | 0.64506 0,12% 0,065
23 13 24| 077 037 | 0.,64506 0,129 0,065
24 13 24| 077 0,37 | 064506 0,129 0,065
25 14 28| 0590 L09 | 0.B6276 0.040 0.024
26 14 4 28| 050 1,09 | 086276 0,040 0,024
27 14 28| 090 L09 | 086276 0.040 0024
28 14 28| 090 1,09 | 086276 0,041 0,024
29 15 31 1,00 1,81 | 096513 0.035 0,030
30 15 Il 1.0 1.£1 0,96513 0,035 0,030
3t 15 31| 1,00 1,61 | 096513 0,035 0,030
X 12,484
5 1,387 Kesimpulan: karena Dy € Dy maka Hy diterima, artinya data
D, 0,152 post-test kemampuan berpllar reflektif kelas eksperimen (VIIEF)
) 0.244 berdistribusi normal.
aodel g
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Hipotesis:

H, i Data kemampuan berpikir reflektif tabap awal kelas VII-F berdistribusi normal
H ¢ = Data kemampuan berpikir reflektif tahap awal kelas VIII-F tidak berdistribusi normal

UJINORMALITAS TAHAP AKHIR
KEMAMPUAN AWAL BERPIKIR REFLEKTIF SISWA KELAS EKSPERIMEN (VIII-F)

Kriteria yang Digunakin:
ki Dy € Dy ppees maka Hy diterima

Berikut inl perhitungan ujl normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogarov-

Smirnov Test berbantuan Microsoft Excel,

SEBELUM DIBERI PERLAKUAN MODEL PEMBELAJARAN E-LEARNING

az ay
No. Skor 2z i
T [f] *@ & s lkp = Zeavedl | fap ~ %I
1 9 2 2 | 0,065] 1,760 | 0.039 0,025 0.039
2 9 2 [0065] 1760 | 0,039 0,025 0.039
3 10 B | 0,258] -1,052 | 0,147 0112 0,047
4 10 B | 0,258( -1,052 | 0,147 0,112 0,047
5 10 6 B | 0,258| -1,052 | 0,147 0,112 0,047
& 10 B8 [0,25B8( -1,052 | 0,147 0,112 0,047
7 10 8 10,258] -1,052 | 0,147 0,112 0,047
8 10 B |0.258] -1,052 | 0.147 0112 0.047
9 i1 17 | 0,548] -0,343 | 0,366 0,183 0.118
10 11 17| 0,548| -0,343 | 0,366 0,183 0,118
11 11 17 | 0,548| -0,343 | 0,366 0,183 0,118
12 11 17| 0,548 -0,343 | 0,366 0,183 0,118
13 11 9 117[0,548] -0,343 | 0,366 0,183 0,119
14 11 17 0.548] 0,343 | 0,366 0,183 0,118
15 ii 170,548 0,343 | 0,366 0,183 0118
16 11 170,548 -0,343 | 0,366 0,183 0.118
17 11 17| 0,548 -0,343 | 0,366 0,183 0,118
18 12 22]10,710| 0,366 | 0.643 0,067 0,002
19 12 2210,710| 0,366 | 0.643 0,067 0,002
20 12 5 [22]0,710] 0,366 | 0,643 0,067 0,002
21 12 22[0,710] 0,356 | 0.643 0,067 0,002
22 12 22| 0.710] 0,366 | 0,643 0,067 0,002
23 13 30| 0.968] 1,074 | 0859 0,109 0,045
24 13 30]0968| 1,074 | 0,859 0,109 0,045
25 13 30(0,968| 1,074 | 0,859 0,109 0,045
26 13 g [30]0.968] 1.074 | 0.859 0,109 0,045
27 13 30(0968| 1,074 | 0,859 0,109 0,045
28 13 30| 0968| 1,074 | 0,859 0,109 0,045
29 13 30[0.968] 1,074 | 0859 0,109 0.045
30 13 30]0968| 1,074 | 0,859 0,109 0,045
31 15 1 [31]1,000] 2,492 | 0,994 0,006 0,058
i 11,484
< 1,411 | Kesimpulan: karena Dy = Deqnp, maka Ho diterima, artinya data
Dy 0,183 kemampuan berpikir reflektif tthap awal kelas VII-F
berdistribusi normal.
Done | 0,244




Hipotesis:

H, i Data kemampuan berpikir reflektif tabap awal kelas VII-F berdistribusi normal
H ¢ = Data kemampuan berpikir reflektif tahap awal kelas VIII-F tidak berdistribusi normal

UJINORMALITAS TAHAP AWAL
KEMAMPUAN AWAL BERPIKIR REFLEKTIF SISWA KELAS EKSPERIMEN (VIII-F)

Kriteria yang Digunakin:
ki Dy € Dy ppees maka Hy diterima

Berikut inl perhitungan ujl normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogarov-

Smirnov Test berbantuan Microsoft Excel,

SEBELUM DIBERI PERLAKUAN MODEL PEMBELAJARAN E-LEARNING

az ay
No. Skor 2z i
T [f] *@ & s lkp = Zeavedl | fap ~ %I
1 9 2 2 | 0,065] 1,760 | 0.039 0,025 0.039
2 9 2 [0065] 1760 | 0,039 0,025 0.039
3 10 B | 0,258] -1,052 | 0,147 0112 0,047
4 10 B | 0,258( -1,052 | 0,147 0,112 0,047
5 10 6 B | 0,258| -1,052 | 0,147 0,112 0,047
& 10 B8 [0,25B8( -1,052 | 0,147 0,112 0,047
7 10 8 10,258] -1,052 | 0,147 0,112 0,047
8 10 B |0.258] -1,052 | 0.147 0112 0.047
9 i1 17 | 0,548] -0,343 | 0,366 0,183 0.118
10 11 17| 0,548| -0,343 | 0,366 0,183 0,118
11 11 17 | 0,548| -0,343 | 0,366 0,183 0,118
12 11 17| 0,548 -0,343 | 0,366 0,183 0,118
13 11 9 117[0,548] -0,343 | 0,366 0,183 0,119
14 11 17 0.548] 0,343 | 0,366 0,183 0,118
15 ii 170,548 0,343 | 0,366 0,183 0118
16 11 170,548 -0,343 | 0,366 0,183 0.118
17 11 17| 0,548 -0,343 | 0,366 0,183 0,118
18 12 22]10,710| 0,366 | 0.643 0,067 0,002
19 12 2210,710| 0,366 | 0.643 0,067 0,002
20 12 5 [22]0,710] 0,366 | 0,643 0,067 0,002
21 12 22[0,710] 0,356 | 0.643 0,067 0,002
22 12 22| 0.710] 0,366 | 0,643 0,067 0,002
23 13 30| 0.968] 1,074 | 0859 0,109 0,045
24 13 30]0968| 1,074 | 0,859 0,109 0,045
25 13 30(0,968| 1,074 | 0,859 0,109 0,045
26 13 g [30]0.968] 1.074 | 0.859 0,109 0,045
27 13 30(0968| 1,074 | 0,859 0,109 0,045
28 13 30| 0968| 1,074 | 0,859 0,109 0,045
29 13 30[0.968] 1,074 | 0859 0,109 0.045
30 13 30]0968| 1,074 | 0,859 0,109 0,045
31 15 1 [31]1,000] 2,492 | 0,994 0,006 0,058
i 11,484
< 1,411 | Kesimpulan: karena Dy = Deqnp, maka Ho diterima, artinya data
Dy 0,183 kemampuan berpikir reflektif tthap awal kelas VII-F
berdistribusi normal.
Done | 0,244
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UjI GAIN KEMAMPUAN BERFIKIR REFLEKTIF
SI5WA KELAS EKSPERIMEN SESUDAH DAN SEBELUM
DIBERI PERLAKUAN MODEL PEMBELAJARAN E-LEARNING

Kode Sesudah Perlakuan Sebelum Perlakuan
E-1 11 g
E-2 14 11
E-3 12 12
E-4 13 10
E-5 15 13
E-& 10 13
E-7 13 13
E-8 13 13
E-9 13 11
E-10 10 11
E-11 12 11
E-12 11 12
E-13 13 10
E-14 13 11
E-15 12 13
E-16 11 13
E-17 13 12
E-18 11 13
E-19 12 10

E-20 12 11

E-21 12 10

E-22 11 10

E-23 13 15

E-24 12 12

E-25 11 11

E-26 12 10

E-27 15 12

E-28 14 11

E-Z9 15 9

E-30 14 13

E-31 14 11

£ 3487 356
N 31 3l
5 12,484 11,484
& 1,925 1,991
5 1,387 1,411
Gain 0,011
Kriteria Rendah
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DAFTAR SKOR POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

N, Kelas VIII-F Kelas VIII-G
1 11 11
2 14 11
3 12 10
4 13 11
5 15 10
& 10 10
7 13 11
H 13 H
9 13 9
10 10 10
11 12 11
12 11 i
13 13 10
14 13 9
15 12 14
16 i1 11
17 13 a
18 11 9
19 12 11
20 12 10
21 12 14
22 11 12
23 13 11
24 12 H
25 11 13
26 12 11
27 15 15
28 14 9
20 15 11
30 14 11
31 14 13
32 13
Jumlah Skor 387 344
Jumlah &iswa 31 32
i 12,484 10,750
s 1925 3,161
5 1,387 1,778
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PENSKORAN POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF KELAS
EESPERIMEN [VILI-F]}

Butir Zoal
o Koale Peserta Didik 3 = = 3 koo
lndikatsr KERLII | KERIII | Total
Skor Maksimal + 4 4 4

1 E-1 4 kil 3 1 11
] E-Z 3 4 4 3 14
3 E-3 4 4 3 1 12
+ E-& E] 4 3 E] 11
5 E-5 + 4 3 + 15
L) E 3 4 P 1 1k
7 E-7 4 2 4 3 13
a E-8 + 4 1 + 13
9 E-2 + 4 3 F1 13
1n E-10 + 4 1] z 1k
11 E-11 + 3 3 z 12
12 E-12 + 3 3 1 11
13 E-13 + 4 A 3 13
14 E-14 F 3 4 4 13
15 E-15 3 4 3 ] 12
16 E-16 + k] 4 Q 11
17 E-17 + i 1 4 13
18 E-18 3 1 3 + 1
19 E-19 3 4 2 3 12
0 E-20 3 L] 1 4 12
il E-21 3 1 1 3 12
22 E-22 1 3 4 3 11
I3 E-23 + 2 3 4 13
F E-Zd ] i 4 1 12
25 E-25 F 1 4 4+ 11
P11 E-26 F E] 4 3 12
7 E-23 4 ] ) 4 15
A E-z8 + 2 4 + 14
X E-24 ] L] 4 4 15
El E-30 E] [] 4 3 14
1 E-31 [ ] 3 4 14
L 104 o2 53 on a0y

L3 3555 3,230 000 255 12484

e 0437 813 1,200 1473 L3z5

£l 0758 0,302 1,095 13214 1,287
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PENSKORAN POST-TEST KEMAMPUAN BEREPIKIK REFLEKTIF KELAS

KONTROL (VIN-G)

Eutir Soal
. Kl Pisiarta Dilik 3 J_ 3 3 r Sk
I thator KER_| KBR_I | KBRN | Total
Shor Malsimal 4 4 4 ]
1 K-1 k] 4 F] 2 11
2 K-Z ] 3 3 2 11
1 K- 2 2 2 ] 11
L] H-4 3 4 1 3 11
5 K-5 2 3 F] E] 11
i [ F] 3 ] 2 11
7 K-7 [] 4 i E] 11
1] K-8 3 3 2 1] 1]
q (] F] 4 1 1 L]
1 K-1d [] 3 2 1 110
11 H-11 2 ] 4 2 11
12 [ H F] 4 1 [1] 1
13 K-13 i 2 3 2 11
14 K-14 1 E F] 1 4
15 K-15 4 E 4 4 14
16 K-14 4 3 3 1 11
17 K-17 1 E 4 1 El
18 K-18 k] 2 2 2 4
1% [RE] ] 2 1 4 11
20 K-20 i 4 1] ] 11l
21 K21 4 4 3 k] 14
22 K22 4 4 1 k] 12
24 [RFE] 4 3 E] 1 11
24 K-24 1 3 z 2 i
25 K-25 3 3 4 k] 13
F K& i 4 1 4 11
27 K-27 1 3 4 4 15
26 K-28 4 1 1 3 a
2% K-29 1 2 4 4 11
3n E-30 2 1 4 4 11
i | K-31 4 + 4 L 13
a2 K-32 3 3 3 4 13
¥ a5 3 3 7 344
i .00 3,000 2,375 TADE 10,750
5 093 0,774 1,597 1EM 3,161
5 0,967 0,EE0 1364 1265 1,77
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UJI NORMALITAS TAHAP AKHIR
POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF SISWA KELAS EKSPERIMEN (VIII-G)
Hipotesis:
H , : Data pose-test ki It herpikir reflekenf kelas oksperimen (VIILF) berdistribust
normal

H : Data post-tex! kemampuan berpikie reflektif kelas eksperimen [(VII-F) tidak
berdistrihusi normal
Kriterla yang Digunakan:

JikaDy % Dygpeq-maka My diterima

Herikut ini perhitungan uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmegoroy-
Smirnov Test berbantaan Microsoft Excel,
ay ay
No. Skor A ki 2z 2,
fi| Ix P | tabel |kp = Zyaneil a; - ﬂl
n
1 14 2 2 0.6 <179 | 00367 o028 0,037
2 10 2 0,06 -1.79 | 0,0367 0,028 0,037
3 11 4 0.26 107 | 0.14241 0.116 0.051
4 11 4 0,26 -107 | 0,14241 0116 0,051
5 11 6 4 0.26 -1.07 | 0.14241 0.116 0,051
[ 11 k] 0,26 -1.07 | 0,14241 0116 0,051
7 11 8] 026 -107 | 0,14241 0.116 0,051
8 11 4 0.26 107 | 0.14241 0.116 0,051
9 12 16| 052 -035 | 036363 0,152 0,088
10 12 16| 052 -0.35 | 0.36363 0,152 0,084
11 12 16 | 052 -0.35 | 0,36363 0,152 0,084
12 12 8 16| 052 -0.35 | 036363 0.152 0,068
13 12 16| 0,52 035 | 0,36363 0,152 D084
14 12 16 | 052 -0.35 | 0,36363 0.152 0,068
15 12 16| 052 035 | 0,36363 0,152 0.084
16 12 16| 052 -035 | 0,36363 0,152 0,088
17 13 24| 077 0,37 | 0.64506 0,129 0.065
18 13 24| 077 0,37 | 064506 0,129 0,065
19 13 24| 077 0,37 | 0,64506 0,129 0,065
20 13 8 24| 077 0,37 | 0.648506 0,129 D065
21 13 24| 077 0,37 | 064506 0,129 0,065
22 13 24| 077 037 | 064506 0.12% 0.065
23 13 24| 077 0,37 | 064506 0,129 0,065
24 13 24| 077 037 | 064506 0,129 0.065
25 14 28| 050 1,09 | 0.86276 0,040 0024
26 14 4 26| 090 1,09 | 086276 0,040 0024
27 14 28 | 050 1.09 | 0.86276 0.040 0.024
28 14 28| 050 1,09 | 086276 0,041 0024
29 15 31 1,00 LBl | 096513 0,035 0030
30 15 3|31 1.00 1LE1 | 056513 0,035 0.0340
31 15 31| 1,00 1,61 | 0,96513 0,035 0,030
3 12.484
5 1,397 Kesimpulan: karena Du < D‘..M. maka Hy diterima, artinya data
Do 0152 post-test k P P flektif kelas eksperimen (VII-F)
bcrdlsmbul normal.
2 st 0,244




Lampiran 78

UJI NORMALITAS TAHAP AKHIR
POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF SISWA KELAS KONTROL (VIII-G)

Hipotesis:
H 5 < Data post-test kemampuanberpikir refleketif kelas kontrol (VI1-G) berdistribusi normal
H 2 Data post-test kemampuan berpikir reflektif kelas kontrol (VI11-G) tidak berdistribusi

normal

Jikis Dy 5 Dygper, maka fl, diterima

Berikut ini perhitungan uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogoroyv-Smirmov
Test berbantuan Microsolt Excel.
ap @
No. Skor % Z
nifi| & f fabel | fi
n
1 B 3| 00938 | -155 | 0,06097 0,033 0,061
2 B 313 ]00933 ] -155 | 0,06097 0,033 0,061
3 B 3100938 | -155 | 0,06097 0,033 0,061
4 9 8 0,25 -098 | 0,162496 0,068 0,006
5 9 81 025 -098 | 0162496 0.068 0,006
6 9 S18] 025 098 | 0,162496 0,088 0,006
7 9 8] 025 098 | 0,162496 0,088 0,006
bl G 81 025 098 | 0162496 0,088 0,006
9 10 14] 04375 | -0.42 |0,336578 0101 0.007
10 10 14| 04375 | -042 | 0,336574 0,101 0,007
11 10 6 14 04375 | -042 | 0,336574 0,101 0,007
12 10 14| 04375 | -042 | 0,336578 0,101 0,007
13 10 14| 04375 | -042 |0,336578 0,101 0,007
14 10 14| 04375 | -04Z | 0336578 0,101 0,007
15 11 25/ 07813 | 0,14 | 0,55591 0,225 0,132
16 11 25| 07613 | 0,14 | 0,55591 0,225 0,132
17 11 251 07813 | 0,14 0,55591 0,225 0,132
18 11 250 07813 | 0,14 | 055591 0,225 0132
19 1 251 07813 | 014 | 055591 0,225 0132
20 11 111 25] 07813 | 0,14 | 0,55591 0,225 0,132
21 11 251 07813 | 014 | 055591 0,225 0.132
22 1 251 07813 | 014 | 055591 0,225 0132
23 11 25 07813 | 0,14 | 055591 0,225 0,132
24 11 25| 07813 | 0,14 0,55591 0,225 0,132
25 11 25| 07813 | 0,14 | 055591 0,225 0,132
26 12 1 126| 08125| 070 [0,758983 0,054 0,040
27 13 29| 0,9063 1,27 | 0,6897148 0,000 0,085
28 13 3129] 09063 | 127 |0897148 0,009 0,085
29 13 29| 09063 1,27 | 0897148 0,009 0,085
30 14 2 31| 096868 1,83 | 0966217 0,003 0,091
31 14 31 09688 | 183 | 0966217 0,003 0,091
32 15 132 1 239 | 0591583 0,008 0,085
'; ‘lo ;:; Kesimpulan: karena Dy < Deoner. vpaka Hy diterima, artinya data post-
¥ test b I berpikir reflektil kelas kontrol (VII-G) berdistribusi
0y 0,225 Bornal.
D el 0,241
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U HOMOGENITAS TAHAP AKHIRE
POST-TEST KEMAMPIUAN BERPIKIR REFLEETIF PESERTA DIDIK KELAS PENELITIAMN
(KELAS VIII)

Hipotesis:

Hyt o = a® (Kedua kelas berasal dari populasi dengan kemampuan akhir

berpikir reflektif yang samaj

Hy: w20 (Kedua kelas berasal dari populazi dengan kemampuan akhir

berpikir reflektil yang tidak sama)

Fem jlan Hipotesis:
warions terbesar

E = —
M= T pariens terkecil

Kriteria yang digunakan:

Hy ditelak jika P.\!rlm,u = Frobat [(erlidng —1hing —13)

Daerah
Penerimaan H;

| 1,83

Tabel Penolong Homogenitas:

No. Kelas VII-F Kelas VIII-G
1 11 11
a 14 11
3 12 10
4 13 11
3 15 10
& 10 10
7 13 11
g 13 a
9 13 9
10 10 10
11 12 11
12 11 a
13 13 10
14 13 9
15 12 14
16 11 11
17 13 £l
18 11 9
19 12 11
&l 12 10
21 12 14




22 11 12
23 13 11
24 12 a
25 11 13
26 12 11
27 15 15
28 14 9
2 15 11
3n 14 i1
31 14 13
2 13
Jumlah Skor 387 344
Jumlah Siswa EN 32
i 12,484 10,7540
s 1,925 3,161
5 1,387 1,778

Berdasarkan tabel di atas diperoleh:
varians terbesar

[ -
hinmg = rians terkecil

Ed41
Fﬁ‘if-ul-lg = 'lﬁ? =164

o = 5%, maka dk pembilang = nb - 1= 32 -1 = 31 dan dk penpebut =nk-1=31-1= 30
Fiaper = [(ad (g = 10.(ng = 17] = ({005} (32 — 1), {31 - 1)) =(0.05), (31}, {30} = 1,83

Karena Fyjyng < Froper maka Hy gagal ditolak artinya kedua kelas data berasal dari
populasi dengan varians [penyebaran data) yang sama.
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CONTOH PERHITUNGAN
RUMUS VARIANSIT POST-TEST KELAS EKSPERIMEN

Skor Kelas
Wi, Eksperimen (%, — % (% — —:Iz
(%)
1 4 1 0416
2 3 ] 0,126
i 4 1 1416
4 3 ] 0,126
5 4 1 0416
[ 3 ] 0,126
7 4 1 1416
] 4 1 0416
q 4 1 0416
10 4 1 0,416
11 4 1 0416
12 4 1 0416
13 4 1 0416
14 2 -1 1,836
15 3 {1 0,126
16 4 1 0416
17 4 1 0416
18 3 0 0,126
149 3 0 0,126
20 3 ] 0,126
21 3 ] 0,126
22 1 -2 0,545
23 4 1 0416
24 3 0 0,126
25 2 -1 1836
26 2 =] 1,836
27 4 1 0416
28 4 1 0416
29 3 ] 0,126
Al 3 Ul 1,126
3l 4 1 0416
L 104
i 3,355
Z(r‘- — Iy 19
. Eig - .
r 3. 0637
* n—1)
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UJl HIPOTESIS 11 TAHAP AKHIR
POST-TEST KEMAMPUAN EERFPIKIR REFLEKTIF PESERTA DIDIK KELAS PENELITIAN
(KELAS VIII)

Hipotesis:
Hp: iy = g (Rata-rata post-test kemampuan berpikir ceflektlfl peserta didik kelag
chksperimen tidak lehih baik dari rata-rata nilai post-test kemampuan
berpikir reflekaf peserta didik kelas kontrol)

Hy = gy = g (Rata-rata post-test kemampuan berpikir reflektifl peserta didik kebas

chsperimen lebih baik dari rata-rata nilai post-test kemampuan berpikir
reflektil peserta didik kelas kontrol)

Uji Hipotesis Pibak Kanan:
¥ - ) L by =157 4 (g — a7
tniung = dimana =% = — . L+ - _?'2 £
o
Eesimpulan

g paggal divalak jika Dygyng = ]

Penerimaan Hy

| 1,670
Dari data di atas diperaleh:
Sumber Data
Kelas VIIl-F V-G
Jumlah Skar 3a7 344
Jurnlah Siswa n 32
i 12,484 10,75
5 1,925 161
5 1,387 1,778
s* 2553
5 1,598
t_hitung 4,306
ik Al
r_tahe! 1,670

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
o= (g = 1sg® o (ng = 1sz*

notay —2

o= (31 — 1) 1925) + (32 — 1H3.161)
31432 -2

- {30H01,925) + (31)(3,161)
&l

2 _ 574+ 9B
6l
= 156742

Bl



5! =2553

= JZ553

2= 1,504

taitung =
12,484 = 10,75

fns = 1
AT T

. 1,734

hitung ™y SOR(D.252)

1,732

Chibumg =_|.'.l.:’|l:|3

Chitng = #3506
Pada a = 5% dengan derajat kebebasan (dk) = 31 + 32 = 2 = 61 diperolch
Fearet = Ernompieny = LET0 dan fhpeny = 4306,

Karena Cyprung = trane Maka By, ditelak, sehingga rata-rata post-test kemampuan berpikic
reflelnif siswa kelas elsperimen kehih baik dari rata-rata pasé-test kemampuan berpilor reflektis
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LEMBAR JAWAB SISWA
PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF KELAS VIII-F
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LEMBAR JAWAB SISWA
PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF KELAS VIII-G










Lampiran 84 LEMBAR JAWAB ANGKET PROKRASTINASI AKADEMIK
SISWA KELAS EKSPERIMEN SEBELUM DIBERI
PERLAKUAN MODEL PEMBELAJARAN E-LEARNING

Angket Prokrastinasi
Akademik Siswa SMPN 16
Semarang

Petunjuk Pengisian:
1. Tuliskan identitas Anda pada kolom yang telah disediakan.
2. Bacalah dengan cermat pernyataan-pernyataan di bawah ini.

3. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan karakter pribadi Anda
lalu centang pada kolom kriteria jawaban.

4. Jawaban Anda tidak mempengaruhi nilai mapel Anda.

5. Atas ketersediaan Anda mengisi angket, peneliti mengucapkan
terima kasih.

Tabik,

Mu'ammar Qadafi

Peneliti / Mahasiswa Pendidikan Matematika
UIN Walisongo



Nama Lengkap *

Mayzelda tharita

Kelas *

8F

Momor Absen *

15



1. Saya merasa resah jika tugas saya belum selesai, namun
saya tetap tidak tergerak untuk segera menyelesaikannya *

(® Tidak Pernah

O Jarang

Kadang-kadang

Sering

O O O

Sangat Sering

2. Saya tidak melakukan aktivitas lain ketika sedang
mengerjakan tugas *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O ® O O O

Sangat Sering



3. Menjelang tenggat pengumpulan, tugas saya masih
belum selesai *

(® Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang

Sering

O O O O

Sangat Sering

4. Saya tidak tenang jika tugas saya belum selesai, meski
waktu mengumpulkan masih lama *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

®©@ O O O O

Sangat Sering



7. Jika tenggat pengumpulan tugas masih lama, waktu saya
gunakan untuk mengerjakan hal lain dulu *

O Tidak Pernah

O Jarang

O Kadang-kadang

(@ Sering

O Sangat Sering

8. Saya menunda mengerjakan tugas karena tahu bahwa
teman-teman lain juga banyak yang belum mengerjakan
tugas. *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O 0O ®O

Sangat Sering



9. Saya tidak merasa terganggu jika ada teman yang
mengajak mengobrol ketika saya sedang mengerjakan
tugas *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

Sangat Sering

O 0O 0 ® O

10. Saya lebih mendahulukan mengerjakan tugas meskipun
ada teman yang hendak mengajak pergi *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O ® O O O

Sangat Sering



11. Saya lebih memilih menunda mengerjakan tugas,
daripada harus meninggalkan kegiatan kesukaan saya *

(® Tidak Pernah

O Jarang

Kadang-kadang

Sering

O O O

Sangat Sering

12. Saya baru mulai mengerjakan tugas sehari sebelum
tenggat pengumpulan *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O 00 ®

Sangat Sering



13. Tenggat pengumpulan tugas lebih lama, membantu saya
lebih mudah menyelesaikannya *

O Tidak Pernah

O Jarang

O Kadang-kadang

(@) Sering

O Sangat Sering

14. Ide-ide akan lebih mudah keluar di saat-saat terakhir
pengumpulan tugas *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O @® O O

Sangat Sering



15. Saya segera mengerjakan setelah diberi tugas oleh guru
k3

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O @® O O O

Sangat Sering

16. Saya sibuk meminjam catatan teman menjelang
pengerjaan tugas, sehingga banyak waktu terbuang *
Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O 0 ®O

Sangat Sering



17. Saya mengerjakan tugas jauh sebelum waktu
pengumpulan *

(:) Tidak Pernah

O Jarang

O Kadang-kadang

(@) Sering

O Sangat Sering

18. Saya tidak mengerjakan tugas yang saya rasa sulit *

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang

Sering

O 0 ® O O

Sangat Sering



19. Saya tidak mengerjakan tugas dari sekolah, karena
teman-teman juga tidak mengerjakan *

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang

Sering

OO0 0®

Sangat Sering

20. Saya selalu menyelesaikan tugas dengan waktu luang
yang saya miliki *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

®©@ O O O O

Sangat Sering



21. Kesulitan yang saya temui dalam mengerjakan tugas
tidak menyurutkan langkah saya untuk segera
menyelesaikannya *

O Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

Sangat Sering

O ® O O

22. Saya sibuk dengan kegiatan di luar rumah sehingga
melalaikan tugas yang harus dikerjakan *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O 0O ®O

Sangat Sering
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SISWA KELAS EKSPERIMEN SESUDAH DIBERI
PERLAKUAN MODEL PEMBELAJARAN E-LEARNING

Angket Prokrastinasi
Akademik Siswa SMPN 16
Semarang

Petunjuk Pengisian:
1. Tuliskan identitas Anda pada kolom yang telah disediakan.
2. Bacalah dengan cermat pernyataan-pernyataan di bawah ini.

3. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan karakter pribadi Anda
lalu centang pada kolom kriteria jawaban.

4. Jawaban Anda tidak mempengaruhi nilai mapel Anda.

5. Atas ketersediaan Anda mengisi angket, peneliti mengucapkan
terima kasih.

Tabik,

Mu'ammar Qadafi

Peneliti / Mahasiswa Pendidikan Matematika
UIN Walisongo



Nama Lengkap *

Beta Amara Putri Nailulmuna

Kelas *

8F

Momor Absen *

3



1. Saya merasa resah jika tugas saya belum selesai, namun
saya tetap tidak tergerak untuk segera menyelesaikannya *

O Tidak Pernah

O Jarang

(@ Kadang-kadang

O Sering

O Sangat Sering

2. Saya tidak melakukan aktivitas lain ketika sedang
mengerjakan tugas *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O ® O O O

Sangat Sering



3. Menjelang tenggat pengumpulan, tugas saya masih
belum selesai *

O Tidak Pernah

(@ Jarang

O Kadang-kadang

O Sering

O Sangat Sering

4. Saya tidak tenang jika tugas saya belum selesai, meski
waktu mengumpulkan masih lama *

O Tidak Pernah

O Jarang

(@ Kadang-kadang

() sering

() sangat Sering



5. Saya baru mengerjakan tugas apabila data yang saya
perlukan telah lengkap *

O Tidak Pernah

O Jarang

(@) Kadang-kadang

O Sering

O Sangat Sering

6. Saya akan lebih mudah mengeluarkan ide saat
mengerjakan tugas jauh hari sebelum tenggat *
Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O @® O O

Sangat Sering



7. Jika tenggat pengumpulan tugas masih lama, waktu saya
gunakan untuk mengerjakan hal lain dulu *

O Tidak Pernah

O Jarang
(@ Kadang-kadang
O Sering

O Sangat Sering

8. Saya menunda mengerjakan tugas karena tahu bahwa
teman-teman lain juga banyak yang belum mengerjakan
tugas. *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O @® O O

Sangat Sering



9. Saya tidak merasa terganggu jika ada teman yang
mengajak mengobrol ketika saya sedang mengerjakan
tugas *

O Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

Sangat Sering

O ® O O

10. Saya lebih mendahulukan mengerjakan tugas meskipun
ada teman yang hendak mengajak pergi *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O @® O O

Sangat Sering



11. Saya lebih memilih menunda mengerjakan tugas,
daripada harus meninggalkan kegiatan kesukaan saya *

O Tidak Pernah

O Jarang

(@) Kadang-kadang

O Sering

O Sangat Sering

12. Saya baru mulai mengerjakan tugas sehari sebelum
tenggat pengumpulan *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

OO0 0 ®O

Sangat Sering



13. Tenggat pengumpulan tugas lebih lama, membantu saya
lebih mudah menyelesaikannya *

O Tidak Pernah

O Jarang

O Kadang-kadang

(@ Sering

O Sangat Sering

14. lde-ide akan lebih mudah keluar di saat-saat terakhir
pengumpulan tugas *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O @® O O

Sangat Sering



15. Saya segera mengerjakan setelah diberi tugas oleh guru
Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0 ® O O

Sangat Sering

16. Saya sibuk meminjam catatan teman menjelang
pengerjaan tugas, sehingga banyak waktu terbuang *
Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O 0 ®O

Sangat Sering



17. Saya mengerjakan tugas jauh sebelum waktu
pengumpulan *

(O Tidak Pernah

O Jarang

(@) Kadang-kadang

O Sering

O Sangat Sering

18. Saya tidak mengerjakan tugas yang saya rasa sulit *

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang

Sering

OO0 0 ®O0O

Sangat Sering



21. Kesulitan yang saya temui dalam mengerjakan tugas
tidak menyurutkan langkah saya untuk segera
menyelesaikannya *

O Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

Sangat Sering

O 0O ® O

22. Saya sibuk dengan kegiatan di luar rumah sehingga
melalaikan tugas yang harus dikerjakan *

Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

O 0O @® O O

Sangat Sering
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LEMBAR JAWAB SISWA
POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF KELAS VIII-F
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LEMBAR JAWAB SISWA
POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF KELAS VIII-G
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DOKUMENTASI
PEMBELAJARAN KELAS PENELITIAN

. Pencarian o]

Bapak. Qadafi dikifm ke

[VUI F - SMP N 16 Semarang] Statlstika Kurang
Guru - Smp Nageri 16 Semarang

Wai 19 - 1:54 siang - 4§

Ini adalah bagiam selanjutnya dar mater Statistica yaitu Ukuran Pemusatan Data. Lewat vidso-vidso &
bawah ini kalian akan belajar manganai:

1. Ukuran Perrresatan Diata;

Z Mean (Rata-rata) Part 1.

3 Maan (Rala-rata) Part 2,

4 Maan Banyak Kelompek; dan
& Median (Nilai Tengat)

Kelima video lersebul membahas lebih rinc matend dalarm iy slatislika. Pastikan untuk memahaminya
baik-baik, sebab kelak akan digunskan dalam menchadap permasalahan yang lebih rumit

Jika saat diputar videa ity tampak kecl, cobalah menontannya dalam mode landscaps.
Salamat balajar!

Salam,
Wu'ammar Qadafi

Q 1 = * =] |

Pemberian Video Materi Pembelajaran Kelas Eksperimen
via Edmodo



* Pencarian Q

'--1I Veringa Ashlay Danialle Pratiwi dikinim ks
[VIll F - SMP N 16 Semara. . Labih

hnalt et 15 - 316 5
i 1 16 sang - 4§

Temen? yg mau belagar Slalistika juga bisa dr link ini ya. Lurnayan lengkap Aku nermu di youlube. hebe

hitps: v youlube comfwalch Pv=ThRFaxrgQl&kst=FLovWA TL0Q4T 2 ODuzjiF F2tFppmHgEl

ik (1) - Pengenalan Statistika, Popul . l-D

Statistika [0

?  Matermatika Ke

Pengemi p  tatigtik

Populagi dan Sampel

LE NUTHLES

By : Pujiyanto Hadisaputra

Salah Seorang Siswa Kelas Eksperimen Turut Membagikan
Video Materi Pembelajaran vang la Peroleh



Pencarian

f  Taliha Anindya Tarawat
Pak mau tamya kok gini dapet 25 dri mana? @

1 suka » Jumiah balasan » Mai 18 2020, 2 56 siang

’ Bapak. Qadafi

Inged, ilu yang dicari presentasa, bo. Jadi,

P = {Jumlah Matemalika / Jurmlah Semuanya) x 100%
P= 20080 = 100%
P=25%

Begitu. Haha

1euks = M 18, 2020, 300 soe

Talithe Anindya Tarawati
Crwrehy

SuUka = Nl 90, 2020, 3005 sops

Talitha Animdya Tarawati

il eleraleamda

is =4 * = .

Salah Seorang Siswa Kelas Eksperimen Bertanya Melalui

Kolom Komentar



[ s EpspeE - ey irading uendwewey sesog eos B

]
5 SR WRJRD URYEy
gL uep uRdeeday ynifuns-niiurg uelivep dinfiusw usgey BAUIREE JU) IE

Buepup) wiupmew deges | unge) jeos-pos uebuop yoepeg
et uep weySegp fued s unfieq enwes yeg uetuap ueinadwow yeRs rees

URFY EATIFIS SHEE RNERep Culsp ueipigfguisd LED IR UBNWELSD

UEERE i e DURIBRES GI N NG J 11 SR1E0) UEME-UEAEY LUNYE BB Sy

SPLSHED N M

B . wsw gF g - EF mapy

Gurmwasg gy uabiey dus; - nng

Bungiue ssau 9

LU ok BT AR o P N0k g o esELag gL N oIS - 3 8] o e yepen yedeg
B g by pegipeus: Dunoe]

= i e S

..N.EDB..._G_?__E
e 3 mpuaEs = 1P pee R ST BT .

t B NN 0N

e EDMITHHEL =y ooy [ 3 epofiury

g
A Ugen
§ SEj@y - SINEWSLUMER | WEDET) FELLILIE, N s
exnsnels [buelewas 91 N dS - 4 I11A] R

. 3 (n] UBLIEMNS| vesad @y wewws A meeeo O s fF =m0 opowipe

Tampilan Beranda Kelas Eksperimen di Edmodo



0,1KB/d 7t & = (

"W’ Bu, +62 812-2509-887, +62 812-2578-06...

drama Korea. la terdiri atas 14 video,
berdurasi lebih kurang 2-6 menitan,
yang terbagi dalam 3 bagian materi.
Di ujung setiap materi terdapat soal-
soal yang bisa digunakan untuk
menguji pemahaman kalian usai
menonton video-video itu. Berikut
ketiga bagian materi itu:

I. Pengolahan & Pengukuran Data -

Il. Ukuran Pemusatan Data - Mean,
Medlan dan Modus

lll. Ukuran Penyebaran Data - Kuartil,
Jangkauan dan Slmpangan

Pelajarilah mereka dengan saksama.
Apabila mengalami kebingungan,
dan perlu penjelasan lebih lanjut,
saya tak akan keberatan jika kalian
menanyakannya secara Iangsung

cimd ATl b Ance M b -

Pemberian Materi Pembelajaran Kelas Kontrol via Grup
WhatsApp



Lampiran 89

&

SURAT IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Aarmat: )orof. Or. Hamka Km. § Semarang Telp. 024 76433366 Seerarang S0185

€3

: B.1388/Un.10.8/D1/TL.00/05/2020 Semarang, 15 Mei 2020
: Proposal Skrips|
: Permohonan 1zin Riset

Kepada Yth.

Kepaia Sekolah SMP N 16 Semarang.

di tempat.

Assalamu'alalkum Wr, Wb.

Diveritahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama inl
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama :Hu'mﬂumqaoaﬂ.

NIM : 1503056074

Fakuftas/Jurusan MMTM/WW
Judul Skripsi : Efektivitas Model Pembelajaran £-Learning Berbantuan

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di
Ijinkan mefaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih,
Wassalamu'alatkum Wr. Wb,

Tembusan Yth,
1. Dekan Fakuitas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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SURAT KETERANGAN RISET

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 16 SEMARANG

J. Prof. Dr. Hamka Telp. (024) 7608676 / 7618848 Kode Pos: 50181
E-mad: smpn16@disdik semarangkota go.id

SURAT KETERAN
Nomor : 800/ 2185/ 2020

Kepala SMP Negeri 16 Semarang dengan ini menerangkan dengan sesunggubnya

bahwa:
Nama ¢ Muammar Rahma Qadafi
NIM L 1503056074
Program Studi - Pendidikan Matematika
Fakulas : Sains dan Teknolog
Perguruan Tinggi ¢ Universitas Islam Negert Walisongo Semarung

Bahwa yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SMP Negeri 16 Semarang
pada bulan Mei - Juni 2020 berhubungan dengan penulisan sknpsi berjadul

‘Efeku\llu Model Pembelajaran  E-Loarning  Berbantuan  Edmodo terhadap
Proks i Akademik dan K

P Berpikar Reflektif pada Maten Statistika Siswa
Kelas VI di SMP Negen 16 Semarang ™

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan schagaimana mestinyn
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Tabel r Product Moment

g

Tabel r (Korelasi Poiribn)
Uji 1 sisi dan 2 sisi pada taraf signifikansi 0,05

3 bl 0997 | 45 | o028 0.291
Py 0.500 0.050 47 0243 0288
5 0805 0878 B | 0240 zen
A 0raa 0811 49 0.238 0282
7 0669 0785 5 0.235 uzre
¥ 0622 0707 | 5 0.233 0.276
9 0 562 | 0oce 52 G221 0273
10 oses | o062 | sa | o228 | o2n
[k 9521 | oeoe 54 0228 0.268
1z 0497 1 0576 | 86 | o024 | o025 |
13 Q4rs 0853 56 0zee 0263
7% | oass | os2 | &7 | azm 0261
1% 0449 | oste B 0218 0,258
[ 18 a426 1 “oasr | % | o2 0.25%
w7 0412 O 4n2 &0 024 0254
[ o 81 | 023 | oz
g 2 ‘2)"(7" 025
[ 63 | ozm 0248
64 oxr | 0266
8 | 0206 | 0244
ne 0204 OZ‘?
&7 0.203 0.240 1
£a 0201 0238 |
& 0200 0237
{2 | 0a2y 0.8 i) 0.198 Q23
2| o037 | ovams [ 71 | oxwr 0283
29 0312 0 ae? 72 0 395 0232
o 0.306 0361 | 73 | oid 0230
a1 0401 0 455 74 LRES azza
32 0.296 pae | 718 0191 0.221
i) 0.2 0.344 6 0190 | 0226
34 0.287 0.239 7 0188 0224
35 0283 pas | 18 | 0188 0% ]
%* 0279 0320 | 79 | 0186 0221
37 0275 Dazs | B0 | 0188 LI
38 0277 0320 | 8 0184 0218
i 0.267 0316 | 82 | 0189 a7
“ 0.264 0312 83 0182 0218




a1 0.261 0.308 84 0.181 02156
42 0.257 10,304 85 0,180 0213
43 0.254 0.301 96 0178 0212
44 0.251 0297 87 0.178 0211
a5 0.248 0.294 [ 0.176 0.210

Sumber SPSS
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Tabel Distribusi F

TR
i3 33 33 33 53 38 33 33 %%

TEETE RIS LR
TR LE

a0

5
5
5 :

2% I1n
A1 1M
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8
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018
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68
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B06
2a am 2
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19,
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o
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470 470 4B 461 400 LB 4BT 450 48 qde
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406 403 400 A
33 e A awm

243
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o
330 334 AN A3 3 A3 38

841
o

601 400 336 393 8o AW
1682 1521 MO 14A0 1464 1484 1445 4T B B8 1402 1383 133 LAT4 1389 1341 )

AN ANT B33 A IR AN A

LA 42 4T

42 408 40

ATS A47 ADE AJ0 WA AT 1T M T T\

“w oL
"1
4,12
1.
384

319 372 A

1
m
03
i an an

A58 as0 au

495
428
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234
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a2 616 H0F
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148

(54

“
328

228 013 901 AN &8 A6
2046 2871 B N DE DA 13 2733 3TN 1708 W97 A 66T 2660 2650 M4l 2630 2627

a4

1 Barke Aas Uniuk
= 0,05 dan Baris Bawsh Untuk p » 0,01 )
3
ne
1916 1838 10,30 1933 158 1537 19.)8 1339 1040 1941 1042 1943 1044 1045 1048
1027 1308 1L 1097 108
438 3a6 383 A48 AN
W 643 KOS
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L)
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740 1m
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200 230
4052 4999 5403 B85 STE4 SAGY 5928 N6 GO
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1238 988
Az 4
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3
98 Am
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Unbuls Distribusd ¥
( Disngan Delar Dadan Daftar
m"

-a
1

Y
3
4
N
°
?
.
L ]
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SEE X' FRT LT IME OBYE £0F ' oLt MLt o'z L' L0't RPIE IZ o' IME M'C tL'E Mt 92y ALY YT WL
o'l LT G'T WL ME'T EWr 161 W't 00t W'T 01T FIT OTT T RIT DPT ST SYZ T 1T oF DOE VT MEY -3
IET BB LET T M'T 66T BT LT 't o¥T MT 20't IUE IR KT STE SME SF'T SUE 66T I8 IE'P LUS  PEL
't 08T TET ML LST 16T £6'T ST K0T L0 CIZ NI 63T ST'T 0€F SE'T OME LVE 8T 99 AT SOC P OCF 23
sz RCT VT LMY IST ST 09T TLT oM SNT 8¢ LO'® LT KZE 1P OFE 15T st W'E 1Y Uy W' w's W
WU I M LFL 681 B6'T 96'L 00T SOT G0C ST OFE S3T ST fR'T iE VR 6MZ L9T §92 WT L't e Iy w
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Tabel Distribusi t

; Tabel t Statistics
1 sisi (Signifikansi 0,05) dan 2 sisi (Signifikansi 0,025)

Signifikansi

Signifikansi

0.025 0.05

0.025 0.05
= 708 6314 & | 2013
2 | 4w [ oe | @ 2012 ‘
a- 1 ] 2am 48 201t | 1677 |
4 | 2ms | 2w |4 | a0t
- 1 2018 %
1043 |81
&
§3 =4
1912 | s
1796 =
1.782 L4
1 7178 L1
1.787 1]
[' 16 2.120 746 61
179 | @
1729 | 64
1726 | &8
"
17137 87
1744 s
m | ()
' 708 Y
706 7
703 A.';"
17" | 73
1049 73
1697 7 ?
1696 76 1.952 1865 |
vesé | 71 | teer | 1ees |
1692 78 1991 | 1ees |
191 | 79 | 1ee0 | vesd |
1690 | B0 | 18% 1664
1688 8 | 189 1,654
1687 82 1968 | 1864
168 | 85 | 1969 1663 |
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- PLas 52

B SPSS

Signifikansi Df Signifikansi

0.025 0.05 0.025 0.05

39 2.023 1.685 a4 1.969 1.663
40 2,021 1.684 a5 1.988 1.663
41 2.020 1.683 86 1,968 1.663
42 | 2018 1,682 87 | 1968 1662
43 2017 1681 88 1,987 1.662
s | 201 160 | 89 |  1.967 1662
45 2014 1679 | 90 | 1987 1 662

< A < |
Sumber; Function Statistical Microsoft Excel
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LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“ a UIN WALISONGO SEMARANG
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PENELITI : Mu'ammar Rahma Qadafi

NIM : 1503056074
JURUSAN : Pendidikan Matematika
JUDUL : EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN E-LEARNING

BERBANTUAN EDMODO TERHADAP PROKRASTINASI
AKADEMIK DAN KEMAMPUAN BERPIKRI REFLEKTIF

HIPOTESIS :
a, Hipotesis Varians
Ho : Varians rata-rata prokrastinasi akademik peserta didik kelas eksperimen
sesudah perlakuan dan sebelum perlakuan adalah identik.
H; : Varians rata-rata prokrastinasi akademik pescrta didik kelas cksperimen
sesudah perlakuan dan sebelum perlakuan adalah tidak identik,

Ho : Variansrata-kemampuan berpikir reflektif peserta didik kelas eksperimen dan
kontrol adalah identik,
Hy @ Varians rata-kemampuan berpikir reflektif peserta didik kelas eksperimen dan

kontrol adalah tidak identik.

b. Hipotesis Rata-rata ;
Ho : Rata-rata prokrastinasi akademik peserta didik kelas cksperimen sesudah
perlakuan lebih dari rata-rata sebelum perlakuan.
Hi : Rata-rata prokrastinasi akademik peserta didik kelas eksperimen sesudah
perlakuan kurang dari atau sama dengan rata-rata sebelum perlakuan.

Ho : Rata-kemampuan berpikir reflektif peserta didik kelas eksperimen kurang dari
atau sama dengan rata-kemampuan berpikir refleknf kelas kontrol.

H; : Raa-kemampuan berpikir reflektif peserta didik kelas eksperimen lebih dari
rata-kemampuan berpikir reflektif kelas kontrol,

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Hy DITERIMA, jika nilai t hitung <t tabel
Hy DITOLAK, jika nilai t_hitung > 1_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :

Paired Samples Statistics

Maan N Std_Deviation | Std_Error Mean
Prokrastinasi Akademk

34 8677 N 14.10079 2.53258
(Sabedum Parlakuan)

Pair 1

Prokrastinasi Akademk

25.0000 i 5.60952 1.00750
(Sesudah Perdakuan)
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Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Kemampuan Barpikir Eksperimen 31| 124839 1.38735 24917
Reflektif Kanlrol 32 10.7500 1.77800 31431
Paired Samples Test
Paired Differences | df | Sig. (2-
Mean Std Std 95% Confidence Lailed)
Deviation | Error Interval of the
Maan Differance
Lower Uppar
Prokrastnasi
Akademik (Sesudah
Pair1 Periakuan)-' 5.96774 | 16.04054 | 288097 08402 | 11.85146 | 2.071 30 047
Prokrastinasi
Akademik (Sebelum
Parlakusn )

Nilai t_tabel (30;0,05) = 1.697 (one tail). Berarti nilai t_hitung = 2,071 > t_tabel =
1,697 hal ini berarti Hy DITOLAK, artinya

peserta didik kelas eksperimen sesudah perlakuan kurang dari atau sama dengan

Rata-rata prokrastinasi akademik

schelum perlakuan..
Independent Samples Test
Lewene's Ilest for Equalily of Means
Test for
Equality of
Variances
F Slg. t df Sig. Mean Std. Emor | 95% Confidence
{2- |Difference | Difference | Interval of the
tailed) Difference
Lower | Upper
Equal
vanances | 664 | 41814306 G1| 000 | 1.733287 40267 | 92868 | 2 53907
Kemampuan assumed
Bemplkir Equal
Bl el e 4323|58282| 000 173387 40110|.93110|2.53664
assumed
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. Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,236.
Karena sig. = 0,418 = 0,05, maka Hy DITERIMA, artinya kedua varians rata-rata
kemampuan berpikir reflektif peserta didik kelas eksperimen dan kontrol adalah
identik.

Karena identiknya varians rata-rata kemampuan berpikir reflektil’ peserta didik kelas
cksperimen dan kontrol, maka untuk membandingkan rata-rata kemampuan berpikir
reflektil” peserta didik kelas eksperimen dan Kontrol dengan menggunakan t-test
adalah menggunakan dasar nilai ¢ hitung pada baris pertama (Equal variances
assumed), yaitu t_hitung = 4,306,

. Nilai t_tabel (61;0,05) = 1,670 (one tail). Berarti nilai t_hitung = 4,306 > t_tabel =
1,670 hal ini berarti Ho DITOLAK, artinya : Rata-rata kemampuan berpikir reflektif
peserta didik kelas eksperimen lebih dari rata-rata kKemampuan berpikir reflektif
peserta didik kelas kontrol.

Semarang, 10 Desember 2020
Valid

o

Riska Ayu Ardani, M.Pd.
199307262019032020
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